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KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur senantiasa kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuban Yang Maha Esa, 
atas limpahan rahmat dan hidayah-Nya sehingga Rencana Strategis (RENSTRA) Fakultas Teknik
Universitas Negeri Jakarta Tahun 2025-2029 dapat disusun dan diselesaikan dengan baik. 

Dokumen RENSTRA ini disusun sebagai pedoman strategis Fakultas Teknik dalam 
mewujudkan visi, misi, tujuan, dan sasaran pengembangan selama lima tahun ke depan, yaitu dari 
tahun 2025 hingga 2029. Rencana ini memuat arah kebijakan dan strategi pengembangan Fakultas 
yang mencakup berbagai bidang, antara Iain: akademik, keuangan, sumber daya manusia, sarana 
dan prasarana, kemahasiswaan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, serta publikasi 
ilmiah. Selain itu, dokumen ini juga memuat evaluasi capaian kinerja periode 2020-2024, analisis 
SWOT, target kinerja lima tabunan, program unggulan, serta strategi implementatif untuk 
mendukung pencapaian tujuan institusional. 

Penyusunan RENSTRA ini dilandaskan pada basil analisis menyelurub terhadap kondisi 
internal Fakultas Teknik UNJ beserta unit-unit yang berada di bawab koordinasinya, serta 
mempertimbangkan dinamika dan tantangan eksternal yang berpengarub terbadap pengembangan 
fakultas. Proses penyusunan juga melibatkan berbagai pihak melalui serangkaian forum, antara 
lain Rapat Pimpinan Fakultas Teknik, Rapat Kerja Tahunan, serta pertemuan dengan mabasiswa, 
alumni, dan masyarakat pengguna lulusan. Masukan yang diberikan sangat berkontribusi dalam 
memperkaya substansi RENSTRA ini. 

Kami menyampaikan apresiasi dan terima kasih yang sebesar-besamya kepada seluruh 
anggota Senat Akademik Fakultas Teknik UNJ atas arahan dan masukan strategis selama proses 
penyusunan berlangsung. Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada Tim Penyusun 
RENSTRA FT UNJ 2025-2029 atas dedikasi, kerja keras, dan kolaborasi yang solid sejak tahap 
awal bingga finalisasi dokumen. 

Kami menyadari bahwa dokumen ini masih memiliki kekurangan di beberapa bagian. Oleh 
karena itu, kami terbuka terbadap saran perbaikan dan evaluasi lanjutan. Sebagai Dekan Fakultas 
Teknik sekaligus penanggung jawab penyusunan dokumen ini, saya menyampaikan permohonan 
maaf apabila terdapat kekeliruan yang kurang berkenan. 

Akhir kata, semoga RENSTRA Fakultas Teknik UNJ 2025-2029 ini dapat menjadi acuan 
dalam perencanaan dan pengembangan selurub program studi serta unit kerja di lingkungan 
Fakultas Teknik UNJ demi terwujudnya institusi yang unggul, adaptif, dan berdaya saing tinggi. 

Jakarta, 7 Januari 2025 

/Prof. Dr. Neneng S -..;::::::::=:::::;::::;;. S.Si., Apt., M.Si
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RINGKASAN EKSEKUTIF 
 

Rencana Strategis (RENSTRA) Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta (FT UNJ) 
Tahun 2025–2029 disusun sebagai pedoman arah kebijakan, pengembangan, dan implementasi 
program dalam rangka mewujudkan visi fakultas. Penyusunan Renstra ini sejalan dan 
mendukung visi Universitas Negeri Jakarta sebagai universitas bereputasi global yang unggul 
dalam bidang kependidikan, sains, teknologi, dan humaniora. 
Fakultas Teknik memiliki visi: 
“Menjadi fakultas berkelas dunia yang unggul dalam bidang pendidikan teknologi 
kejuruan, vokasional, dan keteknikan yang inovatif dan berbasis technopreneurship.” 

Untuk mendukung pencapaian visi tersebut, FT UNJ menetapkan enam tujuan yang 
menjadi dasar dalam penyusunan Renstra 2025–2029, yaitu: 
1. Mewujudkan pendidikan teknologi kejuruan, vokasional, dan keteknikan yang bermutu 

untuk mencetak lulusan yang profesional, kompeten, beretika, dan mampu meningkatkan 
kualitas hidup Masyarakat yang berkelanjutan. 

2. Menghasilkan penelitian dasar maupun terapan yang inovatif, relevan, dan berdampak 
positif dalam bidang teknologi kejuruan, vokasional, dan keteknikan guna mendukung 
kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan menyelesaikan permasalahan di 
masyarakat. 

3. Mewujudkan pengabdian kepada masyarakat berbasis hasil penelitian yang aplikatif dan 
berdampak positif terhadap berbagai tantangan sosial, ekonomi, dan lingkungan di bidang 
teknologi kejuruan, vokasional, dan keteknikan. 

4. Menghasilkan sumber daya manusia yang unggul dan adaptif terhadap perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, serta mampu bersinergi dengan dunia pendidikan dan 
dunia industri (DUDI) baik di tingkat nasional maupun internasional. 

5. Memperkuat jejaring kerja sama nasional dan internasional dalam bidang pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian masyarakat yang saling menguntungkan, berkelanjutan, serta 
berdampak pada pengembangan kualitas sumber daya manusia dan institusi. 

6. Terwujudnya budaya dan semangat technopreneurship di lingkungan fakultas melalui 
kolaborasi lintas sektor, baik dengan lembaga dalam negeri maupun luar negeri, untuk 
mendukung pengembangan inovasi dan kemandirian dalam pelaksanaan Tridharma 
Perguruan Tinggi 

Kerangka pengembangan Renstra Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta 
dirumuskan secara menyeluruh dengan menitikberatkan pada penguatan layanan akademik dan 
kemahasiswaan sebagai tulang punggung transformasi institusional. Fokus pengembangan 
diarahkan pada dua komponen utama: Program Kerja dan Strategi Pengembangan. 

Pada dimensi layanan akademik, Renstra menekankan peningkatan mutu melalui 
program percepatan Guru Besar, penguatan kolaborasi riset, serta integrasi Teaching Factory 
(TeFa) dalam pengembangan kewirausahaan mahasiswa. Penguatan kapasitas dosen dan 
jejaring mitra strategis industri juga menjadi prioritas, dengan dukungan sistem informasi 
kemitraan berbasis dashboard. 

Di bidang layanan kemahasiswaan, strategi diarahkan pada pengembangan kompetensi 
mahasiswa secara holistik. Hal ini diwujudkan melalui pelatihan berbasis klaster, fasilitasi 
kompetisi ilmiah dan non-ilmiah, pemberdayaan komunitas berbasis minat dan keilmuan, 
hingga penguatan kolaborasi antara mahasiswa dan alumni. Semua program ini ditopang oleh 
sistem pendanaan transparan dan insentif kompetitif. 

Selain itu, penguatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat menjadi pilar 
penting dalam pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs). Melalui roadmap riset 
berbasis rumpun keilmuan dan hilirisasi hasil penelitian, Fakultas Teknik mendorong 
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kontribusi nyata terhadap masyarakat dan dunia industri. Pendekatan ini selaras dengan mandat 
PTN-BH dan semangat global dalam pembangunan berkelanjutan. 

Renstra ini diharapkan menjadi panduan visioner dan operasional bagi seluruh civitas 
akademika FT UNJ dalam menjawab tuntutan zaman dan menjadikan Fakultas Teknik sebagai 
institusi yang unggul secara nasional maupun bereputasi global.
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta (FT UNJ) sebagai bagian dari institusi 

pendidikan tinggi yang mengemban misi untuk mencetak generasi masa depan yang 
kompeten, inovatif, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi, memiliki peran 
strategis dalam menghadapi tantangan disrupsi teknologi, globalisasi, serta perubahan 
kebijakan pendidikan. Seiring dengan arah kebijakan Universitas Negeri Jakarta dalam 
Rencana Strategis 2025–2029, FT UNJ berkomitmen untuk menjadi fakultas yang unggul 
dan berdaya saing dalam bidang teknologi, rekayasa, dan vokasi terapan yang berorientasi 
pada kemajuan industri dan kebutuhan masyarakat. 

Dalam mendukung pencapaian visi UNJ sebagai universitas berkelas dunia yang 
unggul dalam bidang kependidikan, sains, teknologi, dan humaniora, FT UNJ harus 
mampu merespons perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta tuntutan global 
yang semakin kompleks. Hal ini termasuk integrasi teknologi digital dalam pembelajaran 
dan penelitian, peningkatan kolaborasi internasional, serta penyesuaian kurikulum dengan 
kebutuhan dunia kerja dan industri, terutama dalam bidang rekayasa, otomasi, manufaktur, 
dan konstruksi. FT UNJ juga dihadapkan pada peluang strategis seperti transformasi 
ekonomi hijau, revolusi industri 4.0, serta kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka 
(MBKM) yang membuka ruang untuk pengembangan inovasi pendidikan berbasis praktik 
dan kolaborasi lintas sektor. 

Sebagai fakultas dengan rumpun ilmu rekayasa dan vokasi, FT UNJ turut 
memegang tanggung jawab untuk mendukung UNJ dalam transisi menuju Perguruan 
Tinggi Negeri Badan Hukum (PTNBH) pada tahun 2024, dengan mendorong pencapaian 
kinerja yang unggul di bidang pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan 
tata kelola. Upaya ini dilakukan melalui penguatan tata kelola program studi, peningkatan 
akreditasi, pengembangan laboratorium terapan, serta penguatan jejaring dengan mitra 
industri dan dunia kerja. 

Penyusunan Renstra Fakultas Teknik UNJ 2025–2029 ini diselaraskan dengan arah 
kebijakan nasional sebagaimana tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
Nasional (RPJMN) 2020–2024 dan Renstra Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 
dan Teknologi, terutama dalam hal penguatan sumber daya manusia, transformasi digital, 
dan peningkatan daya saing pendidikan tinggi. FT UNJ juga menyesuaikan strategi dan 
sasarannya dengan enam sasaran strategis UNJ yang mencakup peningkatan mutu 
pembelajaran, produktivitas riset dan inovasi, pengabdian kepada masyarakat, penguatan 
sumber daya, reputasi kelembagaan, dan reformasi tata kelola. 

Renstra ini disusun sebagai pedoman strategis dalam merancang, 
mengimplementasikan, dan mengevaluasi program-program kerja FT UNJ selama lima 
tahun ke depan (2025–2029), guna mewujudkan fakultas yang adaptif, kolaboratif, 
inovatif, dan kontributif terhadap pencapaian visi besar Universitas Negeri Jakarta serta 
pembangunan nasional. 
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B. Landasan Regulasi 
Landasan Regulasi Fakultas Teknik sebagai bagian dari Universitas Negeri Jakarta 

sebagai Perguruan Tinggi Berbadan Hukum merujuk pada regulasi sebagai berikut:  
1. Undang-undang (UU) Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; 
2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara;  
3. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;  
4. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;  
5. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi 

Pemerintahan;  
6. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja 

Instansi Pemerintah;  
7. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Internal 

Pemerintah;  
8. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi;  
9. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2015 tentang Bentuk dan 

Mekanisme Pendanaan Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum.  
10. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2020 tentang Manajemen Pegawai Negeri 

Sipil;  
11. Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 2024 tentang Perguruan Tinggi Negeri Badan 

Hukum Universitas Negeri Jakarta;  
12. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN);  
13. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah;  
14. Peraturan Presiden Nomor 62 Tahun 2021 tentang Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi;  
15. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 tahun 

2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2020-
2024;  

16. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia 
Nomor 38 Tahun 2019 tentang Prioritas Riset Nasional Tahun 2020-2024; 
RENCANA STRATEGIS UNJ 2025-2029;  

17. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 112 Tahun 2012 tentang Petunjuk Penyusunan 
Dan Penelaahan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Negara/Lembaga; 

18. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 47 Tahun 2011 tentang Satuan 
Pengawasan Internal;  

19. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 
53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan 
Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja;  

20. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 53 Tahun 
2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi;  
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21. Keputusan Menteri Riset dan Peraturan Menteri Riset, Tekhnologi dan Pendidikan 
Tinggi Nomor 53529/M/06/2023 tentang Pengangkatan Rektor Universitas Negeri 
Jakarta Periode 2023 -2027  

  
C. Sistematika Rencana Strategis FT 2025-2029 

Dokumen Rencana Strategis FT UNJ tahun 2025-2029 ini terdiri atas tujuh bab 
sebagai berikut :  
1. Bab I  : Pendahuluan 
2. Bab II : Kinerja Fakultas Teknik UNJ Tahun 2020-2024 
3. Bab III : Analisis SWOT 
4. Bab IV  : Visi, Misi, Tujuan, Arah Kebijakan, dan Sasaran Strategis 
5. Bab V : Program Kerja dan Strategi 
6. Bab VI  : Kerangka Implementasi 
7. Bab VII : Pendanaan 
8. Bab VIII : Penutup  
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BAB II 
KINERJA FAKULTAS TEKNIK 

TAHUN 2020-2024 
 

A. Kinerja Layanan Akademik 
Dalam rangka mewujudkan visi Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta sebagai 

pusat unggulan pendidikan teknik yang berdaya saing global, layanan akademik 
memegang peranan sentral sebagai fondasi utama dalam penyelenggaraan tridharma 
perguruan tinggi. Kinerja layanan akademik mencerminkan efektivitas tata kelola 
pendidikan, kualitas proses pembelajaran, serta responsivitas terhadap kebutuhan 
mahasiswa dan dinamika perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Evaluasi 
terhadap kinerja layanan akademik menjadi bagian integral dalam penyusunan Rencana 
Strategis (Renstra) Fakultas Teknik, karena aspek ini berkontribusi langsung terhadap 
pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) institusi, baik dalam hal peningkatan mutu 
lulusan, efisiensi studi, maupun kepuasan pemangku kepentingan. Oleh karena itu, analisis 
terhadap capaian, tantangan, dan peluang dalam layanan akademik perlu dilakukan secara 
komprehensif dan berbasis data. 

Pendekatan strategis dalam penguatan layanan akademik akan diarahkan pada 
integrasi teknologi, peningkatan kompetensi SDM, serta penguatan budaya mutu 
akademik. Dengan demikian, Renstra ini diharapkan mampu menjadi peta jalan 
transformasi layanan akademik yang adaptif, inklusif, dan berorientasi pada keunggulan 
institusional. Ketercapaian pada kinerja layanan akademik mengacu pada IKU diantaranya 
IKU 1, IKU 2, IKU 7 dan IKU 8. 

 
1. Baseline Kinerja Tahun 2024 

Capaian akademik Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta pada tahun 
2024 sebagai base line renstra menunjukkan gambaran awal atas implementasi layanan 
akademik dan kinerja pendidikan tinggi teknik yang dilaksanakan. Kinerja ini 
tercermin melalui indikator-indikator utama (IKU) yang menjadi acuan strategis dalam 
pengembangan mutu institusi, baik dalam hal ketercapaian lulusan, proses 
pembelajaran, maupun kerja sama eksternal dan kualitas program studi. 

Capaian IKU 1 Fakultas Teknik (FT) tahun 2024 menunjukkan bahwa 
persentase lulusan yang berhasil memperoleh pekerjaan, melanjutkan studi, atau 
berwirausaha dalam waktu kurang dari 6 bulan setelah kelulusan adalah 32,09% dari 
688 responden yang tercatat. Angka ini masih berada di bawah target sebesar 61%, 
dan juga jauh dari target sebesar 62%. 

Dari keseluruhan 738 lulusan, responden minimum yang disyaratkan adalah 
505 orang, yang menunjukkan bahwa tingkat keterlibatan lulusan dalam survei juga 
menjadi faktor penting dalam validitas data capaian IKU. Rendahnya persentase 
capaian ini mengindikasikan bahwa perlu adanya langkah strategis dalam memperkuat 
kompetensi kerja mahasiswa, meningkatkan keterhubungan dengan industri, 
memperluas akses studi lanjut, serta memperkuat ekosistem kewirausahaan di 
lingkungan fakultas. 
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Upaya-upaya seperti pelatihan karir, peningkatan soft skills, kemitraan dengan 
dunia usaha dan dunia industri (DUDI), promosi beasiswa, mentoring kewirausahaan, 
hingga pendampingan alumni pasca-lulus perlu dioptimalkan agar kinerja IKU 1 dapat 
meningkat secara signifikan di masa mendatang. 

 
Tabel 2.1 Baseline Kinerja Layanan Akademik IKU 1 Tahun 2024 

Indikator Persentase 
Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 setahun terakhir yang 
berhasil dapat pekerjaan, melanjutkan studi atau menjadi 
wiraswasta 

32,09% 

 
Capaian pada IKU 2, yaitu proporsi mahasiswa yang mengikuti kegiatan 

pembelajaran minimal 20 SKS di luar kampus atau meraih prestasi di tingkat nasional, 
mencapai 26,16% dari target 50%. Ini mencerminkan bahwa implementasi program 
Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) masih dalam tahap awal dan belum 
sepenuhnya optimal. Diperlukan penguatan kurikulum fleksibel, sosialisasi intensif, 
serta peningkatan kerja sama dengan mitra eksternal untuk menampung mahasiswa. 

 
Tabel 2.2 Baseline Kinerja Layanan Akademik IKU 2 Tahun 2024 

Indikator Persentase 
Mahasiswa mengambil ≥20 SKS di luar kampus atau prestasi 
nasional 

26,16% 

 
Sementara itu, capaian IKU 6, yang mengukur persentase program studi 

jenjang S1 dan D3 yang telah memiliki kerja sama dengan mitra dunia industri dan 
dunia kerja, berhasil mencapai angka 100% atau seluruh 18 program studi. Ini menjadi 
indikator positif bahwa fakultas telah menuntaskan aspek formal kerja sama, meskipun 
keberlanjutan dan efektivitas implementasi dari kerja sama tersebut tetap perlu diawasi 
dan ditingkatkan. 

 
Tabel 2.3 Baseline Kinerja Layanan Akademik IKU 6 Tahun 2024 

Indikator Jumlah 
Prodi 

Total 
Prodi 

Ketercapaian 

Prodi S1/D3 dengan kerja sama mitra 18 18 100% 

 
Pada IKU 7, Fakultas Teknik menunjukkan capaian yang menggembirakan, 

yaitu sebesar 90,81% mata kuliah telah menggunakan pendekatan case-based atau 
project-based learning. Capaian ini melebihi target 80% dan menandakan bahwa 
transformasi pembelajaran menuju pendekatan yang aktif dan aplikatif sudah berjalan. 
Namun, untuk menjaga konsistensinya, masih dibutuhkan penguatan pada rubrik 
penilaian, kesiapan dosen, dan keterkaitan dengan dunia industri. 

 
 



6 
 

Tabel 2.4 Baseline Kinerja Layanan Akademik IKU 7 Tahun 2025 
Indikator Persentase 

Persentase mata kuliah menggunakan metode Case/Project-based 
Learning 

90,81% 

 
Meskipun capaian pembelajaran telah menunjukkan kemajuan, tantangan tetap 

hadir dalam aspek pengakuan kualitas internasional. Pada IKU 8, jumlah program 
studi yang telah terakreditasi internasional tercatat sebanyak 5 dari 20 program studi. 
Ini menunjukkan bahwa baru 25% dari seluruh program studi yang telah memperoleh 
pengakuan global, dan menjadi dorongan untuk mempercepat proses internasionalisasi 
melalui peningkatan kualitas kurikulum, kolaborasi riset, dan jejaring internasional. 

Selain indikator akreditasi internasional, Fakultas Teknik juga mencatat 
capaian pada akreditasi nasional. Tercatat sebanyak 11 dari 20 program studi telah 
memperoleh akreditasi A atau “Unggul”. Capaian ini menunjukkan bahwa lebih dari 
separuh program studi telah memenuhi standar mutu nasional tertinggi, namun 9 prodi 
lainnya masih memerlukan pendampingan dan perbaikan dalam berbagai aspek untuk 
mencapai status yang sama. 

Secara keseluruhan, capaian akademik tahun 2024 menjadi gambaran penting 
bagi Fakultas Teknik dalam mengevaluasi kekuatan yang sudah ada, serta 
mengidentifikasi ruang perbaikan ke depan. Dengan memperkuat capaian IKU 1 
hingga IKU 8 secara berkelanjutan, fakultas dapat merancang langkah strategis yang 
lebih tepat dalam menyusun program unggulan, mendukung pencapaian visi 
kelembagaan, dan mendorong kualitas pendidikan teknik yang kompetitif di tingkat 
nasional dan global. 

 
2. Identifikasi SWOT 

Fakultas Teknik menunjukkan sejumlah kekuatan signifikan dalam pencapaian 
indikator kinerja akademik. Salah satu kekuatan utama adalah pada IKU 6, yaitu 
seluruh program studi (100%) telah memiliki kerja sama dengan mitra industri, dunia 
usaha, maupun dunia kerja. Hal ini mencerminkan sinergi yang kuat antara institusi 
pendidikan dan sektor lapangan, yang sangat penting untuk menjembatani kebutuhan 
lulusan dengan tuntutan dunia kerja. Selain itu, capaian pada IKU 7 juga menunjukkan 
tren positif, di mana sebanyak 90,81% mata kuliah telah menggunakan metode 
pembelajaran berbasis kasus atau proyek, melebihi target nasional sebesar 80%. 
Pendekatan ini mendukung pembelajaran aktif dan kompetensi abad 21 yang sangat 
dibutuhkan saat ini. 

Dari sisi akreditasi, capaian Fakultas Teknik pun cukup membanggakan. 
Tercatat sebanyak 11 dari 20 program studi (55%) telah terakreditasi A, dan 5 program 
studi telah memperoleh akreditasi internasional, mendukung pencapaian pada IKU 8. 
Ini menunjukkan bahwa sebagian besar program studi memiliki mutu akademik yang 
telah diakui secara nasional maupun internasional. Hal ini menjadi modal penting 
dalam mendorong rekognisi lulusan di tingkat global serta memperluas peluang 
jejaring akademik dan kerja sama internasional. 
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Di sisi lain, terdapat beberapa kelemahan yang perlu mendapatkan perhatian 
lebih lanjut. Salah satunya adalah pada IKU 1, yakni persentase mahasiswa S1 dan 
D4/D3/D2 setahun terakhir yang berhasil dapat pekerjaan, melanjutkan studi atau 
menjadi wiraswasta 32,09% dari yang masih jauh dari target 32,09%. Capaian ini 
menunjukkan perlunya strategi peningkatan bimbingan karier, magang, inkubasi 
bisnis mahasiswa, dan peningkatan kualitas lulusan agar lebih siap kerja dan mampu 
bersaing di pasar global. 

Peluang pengembangan terbuka lebar dengan memanfaatkan kerja sama yang 
telah terjalin dengan mitra industri. Kemitraan ini dapat dimaksimalkan untuk 
membuka lebih banyak peluang magang dan perekrutan langsung lulusan, sehingga 
dapat meningkatkan capaian IKU 1. Selain itu, potensi mahasiswa dalam berprestasi 
juga besar, terlihat dari pencapaian prestasi mahasiswa pada tingkat nasional dan 
internasional. Hal ini menjadi sinyal bahwa mahasiswa Fakultas Teknik memiliki daya 
saing tinggi jika diberikan ekosistem pembinaan dan dukungan yang berkelanjutan. 

Tantangan lain yang muncul adalah bagaimana memastikan bahwa seluruh 
capaian pembelajaran inovatif yang telah dilakukan dapat terdokumentasi dan 
dievaluasi secara sistematis. Meskipun capaian IKU 7 telah tinggi, perlu dibangun 
sistem penjaminan mutu yang kuat agar implementasi pembelajaran berbasis proyek 
tidak hanya sekadar formalitas, melainkan benar-benar mendorong peningkatan 
kualitas lulusan. Hal ini penting untuk memastikan keberlanjutan inovasi dan 
mendukung proses akreditasi internasional secara lebih luas. 

Fakultas Teknik juga memiliki peluang besar dalam meningkatkan jumlah 
program studi dengan akreditasi internasional. Saat ini baru 5 dari 20 prodi yang 
terakreditasi internasional, sehingga masih terbuka ruang untuk mendorong prodi lain 
mengikuti jejak tersebut. Hal ini dapat dicapai melalui pemetaan kesiapan dokumen, 
peningkatan kompetensi dosen, penggunaan bahasa Inggris dalam proses 
pembelajaran, serta keterlibatan dalam forum-forum internasional. Upaya ini akan 
berkontribusi besar dalam menjawab tantangan globalisasi pendidikan tinggi. 

 
Tabel 2.5 Analisis SWOT 

Kuadran Strategi Penjelasan 
S–O 
(Strength– 
Opportunity) 

1. Memperluas kemitraan 
dengan industri global 
menggunakan reputasi prodi 
terakreditasi A dan metode 
pembelajaran berbasis proyek. 
2. Mengoptimalkan 
pemanfaatan teknologi dalam 
mendukung pembelajaran lintas 
kampus dan pencapaian prestasi 
mahasiswa. 

Fakultas Teknik telah memiliki 
kekuatan internal seperti 
akreditasi prodi dan inovasi 
metode pembelajaran yang 
dapat digunakan untuk 
merespons peluang globalisasi 
pendidikan dan kemitraan 
strategis. 
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W–O 
(Weakness– 
Opportunity) 

1. Menyusun program 
akselerasi lulusan bekerja, studi 
lanjut, atau berwirausaha 
berbasis tracer study dan career 
center terpadu. 
2. Mengembangkan sistem 
reward untuk mahasiswa yang 
berprestasi di tingkat nasional 
dan aktif di luar kampus. 

Kelemahan seperti rendahnya 
capaian lulusan bekerja dan 
studi lanjut dapat diperbaiki 
dengan memanfaatkan peluang 
kerja sama industri, beasiswa, 
dan dukungan eksternal. 

S–T 
(Strength– 
Threat) 

1. Meningkatkan kecepatan 
adaptasi kurikulum dengan 
dinamika dunia kerja melalui 
kolaborasi aktif dengan mitra 
industri yang sudah ada. 
2. Menyusun kebijakan 
akademik berbasis data untuk 
memperkuat ketahanan terhadap 
perubahan regulasi nasional. 

Kekuatan akademik dan kerja 
sama dapat digunakan untuk 
mengantisipasi ancaman 
perubahan kebijakan atau 
persaingan anta rperguruan 
tinggi. 

W–T 
(Weakness– 
Threat) 

1. Melakukan audit menyeluruh 
terhadap hambatan dalam 
pencapaian IKU, serta 
meningkatkan sistem monitoring 
evaluasi internal. 
2. Menyusun roadmap perbaikan 
mutu berkelanjutan dengan 
dukungan digitalisasi layanan 
dan pelatihan SDM. 

Kelemahan yang ada harus 
segera direspons agar tidak 
memperbesar dampak ancaman 
dari ketatnya persaingan 
nasional, ketergantungan pada 
kebijakan pemerintah, atau 
kurangnya adaptasi institusi. 

 
Dari analisis SWOT tersebut, Fakultas Teknik saat ini berada pada Kuadran I 

(Growth/Strategi Agresif), yaitu posisi di mana kekuatan internal mendukung untuk 
memanfaatkan peluang eksternal secara maksimal. Kekuatan utama seperti kerja sama 
mitra, metode pembelajaran inovatif, dan pencapaian prestasi mahasiswa menjadi 
fondasi untuk mendorong pertumbuhan lebih lanjut. Strategi yang sesuai adalah 
pengembangan program studi unggul, peningkatan kesiapan lulusan, serta penguatan 
sistem tracer study dan pusat karier. 

Untuk mengatasi kelemahan, perlu ada strategi jangka pendek dan menengah 
seperti penguatan sistem bimbingan karier, pelatihan kewirausahaan, serta pelacakan 
alumni (tracer study) yang aktif. Pendekatan ini akan membantu mengidentifikasi 
kebutuhan perbaikan di tingkat program studi dan fakultas. Dengan perencanaan yang 
matang, Fakultas Teknik dapat terus melanjutkan langkah progresifnya menuju 
institusi pendidikan teknik yang unggul dan kompetitif di tingkat nasional dan 
internasional. 
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3. Rencana Kebijakan 
Dalam rangka menindaklanjuti capaian dan tantangan kinerja layanan 

akademik, Fakultas Teknik UNJ menetapkan arah kebijakan penguatan kualitas 
lulusan melalui pengembangan sistem pembinaan karier dan tracer study berbasis data. 
Hal ini menjadi respons atas rendahnya capaian pada IKU 1, khususnya dalam aspek 
lulusan yang bekerja <6 bulan, melanjutkan studi, maupun berwirausaha. Kebijakan 
ini akan dituangkan dalam bentuk pembentukan unit pusat karier di tingkat fakultas 
yang terintegrasi dengan sistem informasi alumni, program bimbingan karier terpadu, 
serta kemitraan strategis dengan industri, lembaga beasiswa, dan inkubator bisnis. 

Kebijakan kedua difokuskan pada percepatan implementasi Merdeka Belajar 
Kampus Merdeka (MBKM) secara komprehensif. Meskipun capaian IKU 2 
menunjukkan tren peningkatan, masih diperlukan reformulasi kurikulum agar lebih 
fleksibel, adaptif, dan terintegrasi dengan kebutuhan eksternal. Oleh karena itu, 
fakultas akan menyusun kurikulum berbasis Outcome-Based Education (OBE) yang 
memungkinkan mahasiswa mengambil mata kuliah lintas prodi dan kampus, serta 
memperkuat kerja sama luar kampus untuk program magang, proyek sosial, dan 
kompetisi nasional. Target jangka menengahnya adalah mendorong minimal 50% 
mahasiswa aktif mengikuti kegiatan MBKM sebelum lulus. 

Sejalan dengan capaian tinggi pada IKU 6 dan IKU 7, kebijakan selanjutnya 
diarahkan pada penguatan ekosistem pembelajaran berbasis proyek yang 
dikolaborasikan dengan mitra industri. Fakultas akan mendorong penyusunan kontrak 
kerja sama yang tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga implementatif dalam 
bentuk co-teaching, case study bersama, dan riset terapan bersama. Seluruh mata 
kuliah wajib memiliki indikator pembelajaran berbasis project-based learning yang 
dievaluasi melalui sistem rubrik digital, dengan pelatihan berkala bagi dosen dan 
evaluasi mutu pembelajaran setiap semester. 

Dalam aspek rekognisi mutu, Fakultas Teknik akan menyusun kebijakan 
akselerasi akreditasi internasional dan peningkatan mutu program studi. Fokus utama 
diarahkan pada penyusunan roadmap internasionalisasi, peningkatan publikasi dosen 
dalam jurnal bereputasi, serta peningkatan layanan akademik berbahasa Inggris untuk 
mendukung prodi menuju akreditasi internasional. Targetnya, dalam jangka tiga tahun 
(2025–2027), minimal 50% program studi meraih akreditasi unggul nasional dan 10 
program studi berhasil mendapatkan pengakuan internasional melalui akreditasi atau 
kerja sama kelembagaan global. 

Dalam upaya menjaga keberlanjutan mutu dan akuntabilitas akademik, 
Fakultas Teknik akan membangun sistem penjaminan mutu internal berbasis digital 
yang dapat memantau realisasi IKU secara berkala. Sistem ini mencakup dashboard 
evaluasi dosen, pelaporan aktivitas tridarma, serta pemetaan capaian pembelajaran 
berbasis data. Dengan demikian, kebijakan ini tidak hanya berfungsi sebagai 
instrumen pengawasan, tetapi juga menjadi alat bantu strategis dalam pengambilan 
keputusan berbasis bukti (evidence-based policy), yang akan memperkuat daya saing 
institusi dalam menghadapi tantangan pendidikan tinggi teknik di era global. 
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B. Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan merupakan salah satu aspek penting dalam mendukung 

keberlangsungan dan pengembangan institusi pendidikan tinggi, termasuk Fakultas 
Teknik. Melalui pengelolaan keuangan yang transparan, akuntabel, dan efisien, Fakultas 
Teknik dapat memastikan bahwa setiap program kerja, kegiatan akademik, serta 
pengembangan sarana dan prasarana dapat berjalan secara optimal. Oleh karena itu, 
evaluasi terhadap kinerja keuangan menjadi hal yang esensial guna menilai sejauh mana 
efektivitas dan efisiensi pengelolaan dana dilakukan dalam mendukung pencapaian visi 
dan misi fakultas. Laporan ini disusun untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai 
kondisi keuangan Fakultas Teknik dalam periode tertentu, serta sebagai dasar perbaikan 
dan pengambilan keputusan strategis di masa mendatang. 

Dana yang dikelola mencakup alokasi dari anggaran universitas, dana masyarakat 
(biaya pendidikan), hibah penelitian, serta sumber pendapatan lainnya yang sah. Fakultas 
Teknik Universitas Negeri Jakarta mempunyai dua sumber pembiayaan utama yaitu: 
Badan Layanan Umum (BLU) dan Biaya Operrasional Perguruan Tinggi Negeri (BOPTN), 
Selain kedua sumber tersebut Fakultas Teknik UNJ melakukan upaya untuk mendapatkan 
sumber pembiayaan lain yang sah dari luat PTN, seperti melalui Kerjasama yang dapat 
menghasilkan Income Generating Unit serta dana yang diperoleh dari program hibah. 

Besaran anggaran yang dikelola oleh Fakultas Teknik UNJ dalam jangka 5 tahun 
terakhir dari tahun 2020 sampai dengan 2024 cenderung stabil. Anggaran yang yang 
dikelola Fakultas Teknik digunakan untuk menunjang program kerja, baik dalam bidang 
pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, maupun pengembangan 
infrastruktur, dirancang dengan mempertimbangkan ketersediaan anggaran dan efektivitas 
pemanfaatannya. 

Alokasi anggaran yang dimiliki oleh Fakultas Teknik UNJ dibagi menjadi 5 Bidang, 
yaitu: Layanan Pendidikan, Layanan Sarana Pendukung Pembelajaran, Layanan Sarana 
Perkantoran, Layanan Dukungan Operasional Pembelajaran, Penelitian dan Pengabdian 
Masyarakat. Persentase Kinerja Keuangan selama 2020 s/d 2024 dapat dilihat pada tabel 
ini. 

 
Tabel 2.6 Perkembangan Jumlah Anggaran yang dikelola oleh Fakultas Teknik UNJ Tahun 2020 

s/d 2024 

No Indikator Tahun 
2020 2021 2022 2023 2024 

1 Jumlah Anggaran  13.200.424.000 9.909.404.000 10.227.054.000 10.689.892.000 10.815.273.000 
2 Jumlah Anggaran 

untuk bidang: 
-! Sarana 

Pendukung 
Pembelajaran 

-! Sarana 
Pendukung 
Perkantoran 

-! Layanan  
Pendidikan 

 
 

3.458.797.000 
 

478.062.000 
 

1.553.813.000 
 

3.060.936.000 
 

4.648.816.000 

 
 

2.331.009.000 
 

975.656.000 
 

1.544.499.000 
 

1.208.915.000 
 

3.849.325.000 

 
 

339.595.000 
 

467.210.000 
 

1.785.312.000 
 

5.217.621.000 
 

3.417.316.000 

 
 

1.028.660.000 
 

424.871.000 
 

1.929.531.000 
 

4.027.160.000 
 

3.279.670.000 

 
 

2.238.788.000 
 

659.645.000 
 

2.391.936.000 
 

2.782.224.000 
 

2.742.680.000 
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-! Dukungan 
Operasional 
Pembelajaran 

-! Penelitian dan 
Pengabdian 
Masyarakat 

 
Tabel 2.7 Persentase Anggaran yang dikelola oleh Fakultas Teknik UNJ 

No Indikator Tahun 
2020 2021 2022 2023 2024 

1 Jumlah Anggaran  13.200.424.000 9.909.404.000 10.227.054.000 10.689.892.000 10.815.273.000 
2 Jumlah Anggaran 

untuk bidang: 
-! Sarana 

Pendukung 
Pembelajaran 

-! Sarana 
Pendukung 
Perkantoran 

-! Layanan  
Pendidikan 

-! Dukungan 
Operasional 
Pembelajaran 

-! Penelitian dan 
Pengabdian 
Masyarakat 

 
 

26,20% 
 

3,62% 
 

11,77% 
 

23,19% 
 

35,22% 

 
 

23,52% 
 

9,85% 
 

15,59% 
 

12,20% 
 

38,85% 

 
 

3,02% 
 

4,16% 
 

15,90% 
 

46,47% 
 

30,44% 

 
 

9,62% 
 

3,97% 
 

18,05% 
 

37,67% 
 

30,68% 

 
 

20,70% 
 

6,10% 
 

22,12% 
 

25,72% 
 

25,36% 

 
Daya serap anggaran merupakan indikator penting dalam menilai efektivitas 

pelaksanaan program kerja dan pengelolaan keuangan suatu institusi. Tingkat serapan 
anggaran mencerminkan sejauh mana alokasi dana yang telah direncanakan dalam Rencana 
Kerja dan Anggaran (RKA) mampu direalisasikan secara optimal untuk mendukung 
kegiatan tridharma perguruan tinggi. Evaluasi terhadap daya serap ini menjadi krusial tidak 
hanya untuk memastikan efisiensi penggunaan anggaran, tetapi juga sebagai dasar dalam 
perencanaan anggaran pada tahun berikutnya. Berikut ini rincian daya serap Anggaran 
Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta dari tahun 2020 s/d 2024. 

 
Tabel 2.8 Perkembangan Daya Serap Anggaran FT-UNJ Tahun 2020 

No Indikator 
Tahun 2020 

Pagu Daya Serap Persentase 
Daya Serap 

1 Jumlah Dana 13.200.424.000 12.964.308.229 98,21% 
2 Jumlah Anggaran untuk bidang: 

-! Sarana Pendukung 
Pembelajaran 

-! Sarana Pendukung Perkantoran 
-! Layanan Pendidikan 
-! Dukungan Operasional 

Pembelajaran 
-! Penelitian dan Pengabdian 

Masyarakat 

 
3.458.797.000 

478.062.000 
1.553.813.000 
3.060.936.000 
4.648.816.000 

 
3.257.649.455 

478.061.100 
1.535.219.860 
3.047.158.114 
4.646.219.700 

 
94,18% 
100,00% 
98,80% 
99,55% 
99,94% 
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Gambar 2.1 Grafik Anggaran dan Daya Serap FT UNJ Tahun 2020 

 
Perkembangan daya serap anggaran di Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta 

menunjukkan tren positif pada tahun 2020. Hal ini merupakan hasil dari peningkatan 
efektivitas perencanaan dan pengelolaan anggaran yang lebih terstruktur dan akuntabel. 
Pada tahun anggaran 2020, daya serap anggaran FT UNJ mencapai 98,21% dari total 
alokasi anggaran. Alokasi anggaran pada tahun 2020 mencakup sebagai berikut: Sarana 
Pendukung Pembelajaran, Sarana Pendukung Perkantoran, Layanan Pendidikan, 
Dukungan Operasional Pembelajaran, dan Penelitian dan Pengabdian Masyarakat. 

 
Tabel 2.9 Perkembangan Daya Serap Anggaran FT-UNJ Tahun 2021 

No Indikator 
Tahun 2021 

Pagu Daya Serap Persentase 
Daya Serap 

1 Jumlah Dana 9.909.404.000 9.906/159.662 99,97% 
2 Jumlah Anggaran untuk bidang: 

-! Sarana Pendukung 
Pembelajaran 

-! Sarana Pendukung Perkantoran 
-! Layanan Pendidikan 
-! Dukungan Operasional 

Pembelajaran 
-! Penelitian dan Pengabdian 

Masyarakat 

 
2.331.009.000 

975.656.000 
1.544.499.000 
1.208.915.000 
3.849.325.000 

 
2.330.137.080 

975.350.161 
1.544.326.692 
1.208.775.729 
3.847.570.000 

 
99,96% 
99,97% 
99,99% 
99,95% 
99,97% 
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Gambar 2.2 Grafik Anggaran dan Daya Serap FT UNJ Tahun 2021 

 
Perkembangan daya serap Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta pada tahun 

2021 berdasarkan persentase mengalami peningkatan mencapai 99,97% dari total alokasi 
anggaran. Alokasi anggaran pada tahun 2021 mencakup sebagai berikut: Sarana 
Pendukung Pembelajaran, Sarana Pendukung Perkantoran, Layanan Pendidikan, 
Dukungan Operasional Pembelajaran, dan Penelitian dan Pengabdian Masyarakat. Lima 
indikator tersebut merupakan hal penting untuk menunjang proses pembelajaran dan 
perkantoran di Fakultas Teknik UNJ. Akan tetapi pada tahun 2021 mengalami perubahan 
anggaran dari tahun 2020. 

 
Tabel 2.10 Perkembangan Daya Serap Anggaran FT-UNJ Tahun 2022 

No Indikator 
Tahun 2022 

Pagu Daya Serap Persentase 
Daya Serap 

1 Jumlah Dana 11.227.054.000 11.131.887.760 99,15% 
2 Jumlah Anggaran untuk bidang: 

-! Sarana Pendukung 
Pembelajaran 

-! Sarana Pendukung Perkantoran 
-! Layanan Pendidikan 
-! Dukungan Operasional 

Pembelajaran 
-! Penelitian dan Pengabdian 

Masyarakat 

 
339.595.000 
467.210.000 

1.785.312.000 
5.217.621.000 
3.417.316.000 

 
339.365.600 
467.178.501 

1.736.257.544 
5.173.387.989 
3.415.798.126 

 
99,90% 
99,99% 
97,25% 
99,15% 
99,96^ 
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Gambar 2.3 Grafik Anggaran dan Daya Serap FT UNJ Tahun 2022 

 
Perbandingan data menunjukkan bahwa Fakultas Teknik UNJ jika dilihat dari 

persentasse mengalami penurunan dari tahun 2021 akan tetapi dari jumlah anggarana 
maupun daya serap mengalami peningkatan untuk tahun 2022 daya serap Fakultas Teknik 
UNJ sebesar 99,15%. Pada tahun 2022 untuk indikator layanan masih mengacu dengan 
lima standar layanan sebelumnya. Pada tahun 2022 Fakultas Teknik lebih berkonsentrasi 
pada Dukungan Operasional Pembelajaran.  

 
Tabel 2.11 Perkembangan Daya Serap Anggaran FT-UNJ Tahun 2023 

No Indikator 
Tahun 2023 

Pagu Daya Serap Persentase 
Daya Serap 

1 Jumlah Dana 10.689.892.000 10.686.424.830 99,97% 
2 Jumlah Anggaran untuk bidang: 

-! Sarana Pendukung 
Pembelajaran 

-! Sarana Pendukung Perkantoran 
-! Layanan Pendidikan 
-! Dukungan Operasional 

Pembelajaran 
-! Penelitian dan Pengabdian 

Masyarakat 

 
1.028.660.000 

424.871.000 
1.929.531.000 
4.027.160.000 
3.279.670.000 

 
1.028.433.664 

424.870.071 
1.927.566.127 
4.025.884.967 
3.279.670.000 

 
99,98% 
100,00% 
99,90% 
99,97% 
100,00% 
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Gambar 2.4 Grafik Anggaran dan Daya Serap FT UNJ Tahun 2023 

 
Pada tahun 2023, daya serap anggaran tercatat sebesar 99,97% dari total alokasi 

anggaran yang tersedia. Capaian ini mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya, pada 
tahun 2023 masih beradaptasi terhadap sistem kerja pasca-pandemi, serta penyelarasan 
kegiatan dengan kebijakan universitas dan pemerintah. pada tahun ini Fakultas Teknik 
telah melaksanakan Perbaikan sistem perencanaan dan penganggaran dengan lebih baik. 

 
Tabel 2.12 Perkembangan Daya Serap Anggaran FT-UNJ Tahun 2024 

No Indikator 
Tahun 2024 

Pagu Daya Serap Persentase 
Daya Serap 

1 Jumlah Dana 10.815.273.000 10.552.720.623 97,57% 
2 Jumlah Anggaran untuk bidang: 

-! Sarana Pendukung 
Pembelajaran 

-! Sarana Pendukung Perkantoran 
-! Layanan Pendidikan 
-! Dukungan Operasional 

Pembelajaran 
-! Penelitian dan Pengabdian 

Masyarakat 

 
2.238.788.000 

659.645.000 
2.391.936.000 
2.782.224.000 
2.742.680.000 

 
2.235.169.190 

659.591.630 
2.353.219.520 
2.607.629.583 
2.697.110.700 

 
99,84% 
99,99% 
98,38% 
93,72% 
98,34% 
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Gambar 2.5 Grafik Anggaran dan Daya Serap FT UNJ Tahun 2024 

 
Perkembangan serapan anggaran di Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta 

menunjukkan tren yang baik dari segi persentase penyebaran anggaran maupun fokus pada 
perbaikan sarana serta pelayanan terhadap civitas akademik. Memasuki tahun 2024, 
Fakultas Teknik mampu menyerap anggaran sebesar 97,57%, meskipun mengalami 
penurunan daya serap anggaran pada tahun sebelumnya akan tetapi pendistribusian lebih 
merata. Beberapa tantangan masih perlu menjadi perhatian, seperti efisiensi waktu 
pelaksanaan kegiatan, keterbatasan SDM dalam pengelolaan keuangan, serta kebutuhan 
peningkatan literasi anggaran di kalangan pelaksana kegiatan. Fakultas Teknik UNJ 
berkomitmen untuk terus mendorong realisasi anggaran yang lebih optimal dan berkualitas. 

 
C. Kinerja Sumber Daya Manusia 

Komposisi tenaga kerja di lingkungan Fakultas Teknik UNJ mengalami tantangan 
dalam beberapa tahun terakhir. Jumlah dosen dan tenaga kependidikan di FT UNJ pada 
periode 2020-2024 menunjukkan kecenderungan penurunan setiap tahunnya (Gambar 2.4). 
Penurunan ini disebabkan oleh adanya pensiun dosen dan tenaga kependidikan, sementara 
formasi Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang diberikan pemerintah untuk memenuhi 
kebutuhan pegawai UNJ, baik dosen maupun tenaga kependidikan, tidak selalu tersedia 
setiap tahun meskipun telah dilakukan pemetaan dan analisis jabatan. Saat ini, struktur 
sumber daya manusia di FT UNJ tahun 2024 terdiri atas 167 dosen dan 56 tenaga 
kependidikan. Dari jumlah tenaga kependidikan tersebut, proporsi ASN lebih kecil 
dibandingkan tenaga kependidikan Non-ASN. Jumlah tenaga kependidikan ASN hanya 
mencapai 23 orang, sementara sisanya merupakan tenaga Non-ASN (Gambar 2.5). 
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Gambar 2.6 Grafik Jumlah Dosen FT UNJ Tahun 2020-2024 

 
Grafik Gambar 2.4 menampilkan jumlah dosen Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Jakarta (FT-UNJ) berdasarkan jenis kepegawaian selama lima tahun terakhir (2020–2024). 
Berikut adalah analisisnya: 
1.!!!!!!Dosen PNS 

Jumlah dosen PNS mengalami penurunan secara bertahap tahun 2020 sebanyak 165 
orang, tahun 2021 sebanyak 159 orang, tahun 2022: 159 orang, tahun 2023 sebanyak 
151 orang, serta tahun 2024 sebanyak 150 orang. Terjadi penurunan 15 dosen PNS dari 
tahun 2020 ke 2024. Ini bisa disebabkan oleh pensiun, mutasi, atau tidak adanya 
rekrutmen baru secara signifikan. 

2.!!!!!!Dosen PPPK 
Hanya terdata mulai tahun 2023 sebanyak 9 orang dan 2024 sebanyak 10 orang. 
Kehadiran dosen PPPK mulai tahun 2023 menunjukkan diversifikasi status 
kepegawaian untuk mengisi kebutuhan tenaga pengajar. 

3.    Dosen BLU 
Fluktuatif dan jumlahnya kecil tahun 2020 sebanyak 2 orang, tahun 2021 sebanyak 2 
orang, tahun 2022 tidak ada, tahun 2023 sebanyak 1 orang, dan tahun 2024 sebanyak 
1 orang. Keberadaan dosen BLU cenderung tidak konsisten, kemungkinan karena 
mekanisme rekrutmen khusus yang terbatas atau dialihkan ke status kepegawaian lain 
seperti PPPK. 

4.!!!!!!Dosen DPK 
Terjadi fluktuasi tahun 2020 sebanyak 9 orang, tahun 2021 sebanyak 8 orang, tahun 
2022 sebanyak 14 orang, tahun 2023 sebanyak 12 orang, dan tahun 2024 sebanyak 6 
orang. Dosen DPK sempat meningkat tajam pada 2022, namun kemudian menurun 
drastis hingga 6 orang pada 2024. Ini menunjukkan adanya ketidakstabilan alokasi 
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dosen dari institusi induk. Peralihan status kepegawaian menjadi dosen PNS dan PPPK 
memengaruhi fluktuasi setiap tahunnya. 

 
Jumlah total dosen cenderung menurun, terutama karena penurunan jumlah dosen 

PNS. Mulai ada diversifikasi kepegawaian seperti PPPK dan DPK, namun fluktuasinya 
masih tinggi. Perlu adanya strategi rekrutmen dan retensi dosen yang berkelanjutan, serta 
peningkatan peran dosen praktisi untuk mendukung capaian Merdeka Belajar Kampus 
Merdeka (MBKM). 

 
Gambar 2.7 Grafik Jumlah Tenaga Kependidikan FT UNJ 

  
Grafik ini menunjukkan perkembangan jumlah tenaga kependidikan di Fakultas 

Teknik Universitas Negeri Jakarta selama lima tahun terakhir berdasarkan status 
kepegawaian yaitu :  Tendik PNS, Tendik PPPK, dan Tendik Honorer. 
1.!!!!!!Tendik PNS 

Jumlah menurun setiap tahun, pada tahun 2020 sebanyak 26 orang, tahun 2021 
sebanyak 24 orang, tahun 2022 sebanyak 21 orang, tahun 2023 sebanyak 20 orang, dan 
tahun 2024 sebanyak 19 orang. Terjadi penurunan konsisten sebanyak 7 orang dalam 
5 tahun terakhir. Ini bisa disebabkan karena ada beberapa tendik yang mengalami 
pensiun, mutasi/pemetaan jabatan struktural pada unit lain, atau tidak adanya 
rekrutmen baru. Penurunan ini perlu menjadi perhatian karena dapat mempengaruhi 
operasional dan layanan administrasi fakultas. 

2.   Tendik PPPK 
Tendik PPPK baru mulai muncul di tahun 2023 sebanyak 1 orang dan 2024 sebanyak 
4 orang. Kehadiran Tendik PPPK menunjukkan upaya awal untuk mengisi kekosongan 
akibat menurunnya jumlah Tendik PNS. Kenaikan jumlah ini menandakan pergeseran 
strategi kepegawaian pemerintah melalui skema PPPK. 
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3.   Tendik Honorer 
Jumlah terus menurun sejak 2020 sebanyak 46 orang, tahun 2021 sebanyak 44 orang, 
tahun 2022 sebanyak 45 orang, tahun 2023 sebanyak 42 orang, dan tahun 2024 
sbenayak 33 orang. Penurunan signifikan pada tahun 2024 (terendah dalam 5 tahun 
terakhir) dapat menunjukkan kebijakan pengurangan honorer secara bertahap, sesuai 
dengan regulasi nasional untuk mengurangi ketergantungan terhadap tenaga non-ASN. 

Total tenaga kependidikan FT UNJ mengalami tren penurunan dari tahun ke tahun. 
Pergeseran kebijakan kepegawaian terlihat dengan peningkatan jumlah PPPK, meskipun 
jumlahnya masih sangat kecil dibandingkan PNS dan honorer. Penurunan jumlah honorer 
dan PNS perlu diimbangi dengan peningkatan jumlah PPPK atau rekrutmen tetap agar tidak 
mengganggu kinerja administratif dan layanan pendidikan di lingkungan fakultas. 

Tingkat kualifikasi akademik dosen tetap di Fakultas Teknik UNJ masih didominasi 
oleh lulusan S2 dibandingkan dengan lulusan S3 (Gambar 2.6 dan 2.7). Kondisi serupa 
juga terlihat pada jenjang jabatan fungsional, di mana sebagian besar dosen berada pada 
tingkat Lektor (Gambar 2.8). Capaian ini masih belum memenuhi standar yang ditargetkan, 
mengingat kebutuhan peningkatan peringkat institusi idealnya ditopang oleh dosen dengan 
kualifikasi minimal S3 dan jabatan fungsional Lektor Kepala. Dari aspek kepangkatan, 
mayoritas dosen masih berada pada golongan III/b hingga III/d (Gambar 2.9). Fakta ini 
menunjukkan bahwa masih diperlukan upaya yang lebih optimal dan berkelanjutan untuk 
meningkatkan kualitas SDM FT-UNJ agar mampu memenuhi standar perguruan tinggi 
negeri yang kompetitif di tingkat internasional. 

  
Gambar 2.8 Grafik Kualifikasi Pendidikan Dosen FT UNJ Tahun 2020-2024 

 
Grafik Gambar 2.6 menunjukan jumlah dosen Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Jakarta berdasarkan jenjang pendidikan terakhir, yaitu S2 (Magister) dan S3 (Doktor) 
selama lima tahun terakhir. 
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1.!!!!!!Jumlah Dosen dengan Pendidikan S2 
Tahun 2020 sebanyak 129 dosen, tahun 2021 sebanyak 107 dosen, tahun 2022 
sebanyak 104 dosen, tahun 2023 sebanyak 103 dosen, dan tahun 2024 sebanyak 109 
dosen. Terjadi penurunan jumlah dosen S2 dari tahun 2020 ke 2023. Namun, pada 
tahun 2024 jumlahnya meningkat kembali menjadi 109. Penurunan dapat disebabkan 
oleh dosen yang melanjutkan studi ke jenjang S3 atau pensiun, sedangkan kenaikan 
tahun 2024 kemungkinan karena adanya rekrutmen baru lulusan S2. 

2.!!!!!!Jumlah Dosen dengan Pendidikan S3 
Tahun 2020: 54 dosen, tahun 2021: 62 dosen, tahun 2022: 71 dosen, tahun 2023: 69 
dosen, dan 2024: 55 dosen. Jumlah dosen S3 meningkat signifikan dari tahun 2020 
hingga puncaknya pada 2022 (71 orang). Setelah itu, mengalami penurunan pada 2023 
dan penurunan tajam pada 2024. Penurunan ini bisa disebabkan oleh pensiun, mutasi, 
atau data administratif yang belum diperbarui secara menyeluruh. 

 
Jumlah total dosen dengan kualifikasi S3 sempat meningkat, mencerminkan upaya 

peningkatan mutu dosen. Namun, tren penurunan pada 2023–2024 mengindikasikan 
perlunya program pengembangan SDM dosen agar jumlah doktor tetap meningkat atau 
minimal stabil. Penurunan jumlah dosen S2 sebelumnya dan peningkatan jumlah S3 hingga 
2022 mencerminkan adanya proses peningkatan kualifikasi. Perlu langkah strategis untuk 
mendukung studi lanjut bagi dosen S2 ke jenjang S3, terutama guna menghadapi 
persyaratan akreditasi dan peningkatan kualitas pembelajaran. 

  
Gambar 2.9 Grafik Jumlah Dosen Berdasarkan Kualifikasi Bidang Ilmu 

 
Grafik ini menyajikan jumlah dosen Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta 

selama tahun 2020 hingga 2024 berdasarkan jenjang pendidikan dan bidang keilmuan, 
yang diklasifikasikan menjadi: 
1.!!!!!!S2 Ilmu Non Pendidikan/Terapan 
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Jumlah fluktuatif namun tetap mendominasi tahun 2020: 78 dosen, tahun 2021: 75 
dosen, tahun 2022: 76 dosen, tahun 2023: 75 dosen, dan tahun 2024: 82 dosen. Dosen 
dengan kualifikasi S2 bidang ilmu non pendidikan selalu menjadi yang terbanyak. 
Kenaikan tajam pada 2024 menunjukkan adanya rekrutmen baru atau dosen yang 
kembali dari studi. 

2.   S2 Ilmu Pendidikan 
Relatif stabil dengan sedikit penurunan, tahun 2020: 31 dosen, tahun 2021: 32 doesn, 
tahun 2022: 30 dosen, tahun 2023: 28 dosen, dan tahun 2024: 30 dosen. Jumlah dosen 
S2 dari bidang ilmu pendidikan cukup konstan, dengan tren sedikit menurun dan naik 
kembali di 2024. 

3.   S3 Ilmu Non Pendidikan/Terapan 
Mengalami kenaikan yang signifikan hingga 2023, lalu menurun tahun 2020: 41 dosen, 
tahun 2021: 42 dosen, tahun 2022: 47 dosen, tahun 2023: 52 dosen, dan tahun 2024: 
42 dosen. Kenaikan menunjukkan peningkatan kualifikasi akademik dosen, khususnya 
di bidang terapan/non pendidikan. Namun, penurunan pada 2024 perlu dicermati bisa 
karena pensiun. 

4.!!!!!!S3 Ilmu Pendidikan 
Tren menurun tahun 2020: 21 dosen, tahun 2021: 20 dosen, tahun 2022: 22 dosen, 
tahun 2023: 17 dosen, dan tahun 2024: 13 dosen.  Penurunan konsisten sejak 2022 
hingga 2024 menunjukkan minimnya dosen doktor di bidang ilmu pendidikan. Ini 
menjadi perhatian, terutama untuk mendukung program pedagogik dan penelitian 
pendidikan di FT UNJ. 

Dominasi dosen S2 Non Pendidikan menunjukkan kekuatan di bidang keilmuan 
terapan dan vokasional. Kualifikasi doktoral (S3) meningkat dalam bidang non pendidikan, 
namun mengalami penurunan pada tahun terakhir (2024). Perlu perhatian khusus terhadap 
peningkatan dosen S3 bidang pendidikan, karena kontribusinya terhadap kurikulum 
berbasis pendidikan teknik sangat penting. Rekomendasi strategis: memberikan dukungan 
beasiswa, studi lanjut, dan rekrutmen terencana untuk menjaga proporsi dan kualitas dosen 
lintas bidang. 
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Gambar 2.10 Grafik Jumlah Dosen FT-UNJ Berdasarkan Jabatan Fungsional 

 
Grafik ini menampilkan perkembangan jumlah dosen Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Jakarta berdasarkan jabatan fungsional akademik dari tahun 2020 hingga 2024. 
Jabatan yang dimaksud mencakup: 
1.!!!!!!Guru Besar 

Jumlah masih rendah tahun 2020: 6 dosen, tahun 2021: 5 dosen, tahun 2022: 7 dosen, 
tahun 2023: 11 dosen, tahun 2024: 7 dosen. Walau sempat meningkat di 2023, jumlah 
guru besar masih sangat terbatas. Dukungan percepatan guru besar perlu diperkuat 
melalui fasilitasi publikasi ilmiah, bimbingan jabatan akademik, dan penyusunan 
angka kredit. 

2.   Lektor Kepala 
Fluktuatif tahun 2020: 48 dosen, tahun 2021: 48, tahun 2022: 50 dosen, tahun 2023: 44 
dosen, dan tahun 2024: 34 dosen. Terjadi penurunan jumlah lektor kepala secara 
bertahap sejak 2022. Ini perlu menjadi perhatian karena jabatan ini penting sebagai 
jembatan menuju guru besar. 

3.!!!!!!Lektor 
Jumlah konsisten meningkat, tahun 2020: 73 orang, tahun 2021: 70 orang, tahun 2022: 
73 orang, tahun 2023: 74 orang, tahun 2024: 98 orang. Lektor adalah jabatan terbanyak 
dan mengalami lonjakan signifikan pada 2024. Hal ini menunjukkan keberhasilan 
dalam peningkatan jabatan akademik melalui proses kenaikan pangkat. 

4.!!!!!!Asisten Ahli 
Cenderung menurun, tahun 2020: 25 dosen, tahun 2021: 25 dosen, tahun 2022: 23 
dosen, tahun 2023: 15, dan tahun 2024: 15 dosen. Penurunan jumlah asisten ahli 
menunjukkan bahwa sebagian besar telah naik ke jabatan lektor. Ini merupakan 
perkembangan positif dalam jenjang karier dosen. 

5.!!!!!Tenaga Pengajar 
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Menunjukan data tahun 2020: 21 dosen, tahun 2021: 25 dosen, tahun 2022: 23, dosen, 
tahun 2023: 28 dosen, dan 2024: 23 dosen. Fluktuasi ini dapat mencerminkan 
penambahan dosen baru (CPNS) yang belum memiliki jabatan fungsional atau sedang 
dalam proses pengusulan serta dosesn status kepegawaian DPK. Perlu pembinaan awal 
agar segera mengajukan jabatan fungsional. 

Jumlah Guru Besar masih rendah, menunjukkan perlunya strategi percepatan. 
Penurunan pada jabatan Lektor Kepala perlu diwaspadai agar tidak terjadi stagnasi dalam 
jalur karier akademik. Jabatan Lektor merupakan yang terbanyak dan mengalami kenaikan 
signifikan. Pembinaan dosen muda dan percepatan pengurusan jabatan fungsional sangat 
penting untuk menunjang akreditasi dan mutu kelembagaan. 

 

 
Gambar 2.11 Grafik Jumlah Dosen FT-UNJ Berdasarkan Golongan Kepangkatan 

  
Grafik ini menyajikan distribusi jumlah dosen Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Jakarta berdasarkan golongan kepangkatan (3A s.d. 4C) selama periode 2020 hingga 2024. 
1.!!!!!!Golongan 3A 

Golongan 3A dimiliki oleh dosen dengan jabatan fungsional DPK dan dosen CPNS. 
Kondisi stabil pada kisaran 13–15 orang dari 2020–2023, menurun tajam menjadi 6 
orang pada 2024. Menunjukkan proses kenaikan pangkat berjalan baik karena semakin 
sedikit dosen tetap di golongan awal ini. 

2.!!!!!!Golongan 3B 
Meningkat signifikan dari 35 (2020–2021) menjadi 42 orang (2024). Kenaikan dari 3A 
ke 3B cukup dominan, menunjukkan mobilitas awal karier dosen berjalan lancar. 
Golongan ini menjadi tahapan transisi yang dominan dari dosen muda menuju jenjang 
madya (3C/3D). 
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3.!!!!!!Golongan 3C 
Fluktuatif, cenderung stabil rendah: dari 28 (2020) menjadi 24 (2024). Perlu perhatian 
karena bisa menjadi indikasi stagnasi pada jenjang ini. Dosen perlu didorong untuk 
naik ke 3D. 

4.   Golongan 3D 
Tetap tinggi dan meningkat tajam dari 38 (2023) ke 54 (2024). Analisis: Lonjakan 
besar menunjukkan keberhasilan dorongan kenaikan pangkat, kemungkinan besar dari 
3C dan 3B. 

5.   Golongan 4A 
Stabil dari 27–29 orang antara 2020–2023, turun drastis menjadi 6 orang di 2024. 
Penurunan tajam ini sangat mencolok dan bisa jadi karena migrasi ke golongan 4B atau 
4C, atau belum diperbarui datanya. 

6.!!!!!!Golongan 4B 
Stabil: 14–15 orang selama lima tahun. Analisis: Jumlah stagnan mengindikasikan 
adanya potensi dosen yang “berhenti” sementara di golongan ini tanpa lanjut ke 4C. 

7.!!!!!!Golongan 4C 
Relatif rendah namun meningkat di 2024, yakni tahun 2020–2023 sebanyak 6–8 orang 
dan tahun 2024 sebanyak 12 orang. Kenaikan signifikan di 2024 menunjukkan 
pencapaian luar biasa dalam mendorong dosen menjadi Guru Besar atau calon Guru 
Besar. 

8.!!!!!!Golongan 4D dan 4E (Golongan Tertinggi) 
Golongan 4D: naik dari 2–3 dosen menjadi 5 dosen (2023–2024). Golongan 4E: Stabil 
1 dosen per tahun sejak 2020–2024. 

 
Meskipun pertumbuhannya lambat, kehadiran dosen di golongan tertinggi ini sangat 

strategis untuk akreditasi dan reputasi fakultas. Mayoritas dosen berada di golongan 3B 
hingga 3D, yang menandakan pertumbuhan dan pembinaan karier berjalan baik. Penurunan 
di golongan 4A dan lonjakan di 3D dan 4C tahun 2024 menandakan pergeseran signifikan, 
hal ini bisa jadi hasil percepatan jabatan dan pengusulan guru besar. Diperlukan perhatian 
pada golongan 3C yang cenderung stagnan dan strategi untuk mendorong transisi dari 4A 
ke 4B/4C agar distribusi karier akademik lebih seimbang. Golongan 4E masih terbatas, 
mengindikasikan kebutuhan untuk percepatan program guru besar di FT UNJ. 

Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja SDM di Fakultas 
Teknik UNJ pada tahun 2024 adalah dengan mendorong dosen melanjutkan studi ke 
jenjang doktoral melalui program beasiswa yang didanai oleh Saudi Fund for Development 
(SFD), program beasiswa dari hibah kementerian/nasional, mitra, dan program beasiswa 
internasional. 
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Gambar 2.12 Grafik Kualifikasi Pendidikan Tenaga Kependidikan FT UNJ Tahun 2020-2024 

  
Grafik ini menyajikan data jenjang pendidikan terakhir tenaga kependidikan 

(Tendik) di Fakultas Teknik UNJ dari tahun 2020 hingga 2024. Jenjang pendidikan 
meliputi SD, SMP, SMA, D3, S1, S2, dan S3. Berikut analisis deskriptifnya: 
1.!!!!!!Pendidikan SD dan SMP 

Pendidikan SD terlihat Stabil (1 orang) dari 2020–2023, dan tetap 1 orang di 2024. 
pendidikan SMP: Tidak ada (nol) dari 2020–2023, muncul 1 orang pada 2024. 
Meskipun sedikit, masih terdapat Tendik dengan pendidikan dasar/menengah pertama. 
Hal ini menunjukkan perlunya upaya peningkatan kompetensi. 

2.   Pendidikan SMA 
Jumlah cenderung menurun signifikan tahun 2020: 37 orang, tahun 2021: 32 orang, 
tahun 2022: 29 orang, tahun 2023: 23 orang, dan tahun 2024: 18 orang. Ada 
peningkatan kualifikasi pendidikan, kemungkinan besar melalui rekrutmen baru atau 
pelatihan internal. 

3.!!!!!!Pendidikan D3 
Stabil dari 2021–2024: 11 orang, tahun 2020 hanya 7 orang. Ada peningkatan pada 
awal periode, kemudian stagnan. 

4.!!!!!!Pendidikan S1 
Naik dari 20 orang (2021) ke puncak 24 orang (2023), sedikit turun menjadi 23 orang 
pada 2024. Dominasi tenaga kependidikan dengan latar belakang S1 mencerminkan 
peningkatan kualitas SDM. 

5.!!!!!Pendidikan S2 
Menurun secara bertahap antara lain tahun 2020: 5 orang, tahun 2021: 4 orang, dan 
tahun 2022–2024: stabil di 2 orang. Minimnya Tendik S2 bisa menjadi perhatian untuk 
peningkatan kualitas dan kompetensi melalui program beasiswa atau pelatihan lanjut. 
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6.   Pendidikan S3 
Stabil 1 orang per tahun sepanjang 2020–2024. Kualifikasi S3 di kalangan Tendik 
sangat langka dan mungkin merupakan tenaga ahli fungsional atau pejabat struktural 
tertentu. 

Jumlah Tendik dengan pendidikan rendah (SMA ke bawah) cenderung menurun, 
sedangkan pendidikan tinggi (D3–S1) meningkat. Pada 2024, jumlah terbesar berasal dari 
lulusan S1 (23 orang), menunjukkan kualitas SDM meningkat. Perlu adanya strategi 
peningkatan pendidikan ke jenjang S2/S3, agar seimbang dengan kompleksitas tuntutan 
kerja modern. Rekomendasi perlu program insentif atau beasiswa lanjutan bagi Tendik 
dengan pendidikan SMA/D3 untuk melanjutkan ke jenjang lebih tinggi. 

 Pada tahun 2024, struktur tenaga kependidikan ASN berdasarkan golongan 
kepangkatan masih didominasi oleh Golongan III/a (Gambar 2.11). Sementara itu, dari sisi 
kualifikasi pendidikan, tenaga kependidikan FT UNJ memiliki latar belakang pendidikan 
minimal SMA sebanyak 13 orang dan Diploma IV atau Sarjana (S1). 

  
Gambar 2.13 Grafik Jumlah Tenaga Kependidikan FT-UNJ Berdasarkan Golongan 

  
Grafik ini menampilkan perkembangan jumlah tenaga kependidikan di Fakultas 

Teknik Universitas Negeri Jakarta (FT-UNJ) berdasarkan golongan kepangkatan (2A–4A) 
selama lima tahun terakhir (2020–2024). Berikut adalah analisis deskriptifnya: 
1.!!!!!Golongan 2A–2D (Golongan Awal) 

Golongan 2A: Tidak ada dari 2020–2023, baru muncul 1 orang di 2024. Golongan 
2B: Stabil di angka 4 orang pada 2020–2021, menurun menjadi 3 orang pada 2022–
2024. Golongan 2C: Fluktuatif. Dari 4 orang (2020), turun ke 1 orang (2022–2023), 
lalu naik lagi menjadi 4 orang di 2024. Selanjutnya golongan 2D: Stabil 2 orang di 
2022–2023, turun menjadi 1 orang di 2024. Terjadi dinamika pada golongan rendah, 
mencerminkan adanya pengangkatan baru dan/atau kenaikan pangkat dari golongan 
2 ke golongan 3. 
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2.!!!!!!Golongan 3A–3D (Golongan Menengah) 
Golongan 3A: Naik dari 1 orang (2021) ke 6 orang di 2024. Kenaikan signifikan 
menunjukkan pergerakan karier aktif dari golongan bawah. Golongan 3B: Stabil di 6 
orang dari 2020–2022, menurun ke 5 (2023) dan 3 orang di 2024. Menunjukkan 
transisi ke golongan lebih tinggi atau pensiun. Golongan 3C: Stabil 2 orang (2020–
2021), menurun menjadi 1 orang (2022–2023), naik menjadi 3 orang di 2024. 
Golongan 3D: Jumlah tertinggi di 2020 (6 orang), mengalami penurunan bertahap 
menjadi 4 orang di 2024. Golongan 3 menjadi pusat distribusi pegawai. Perpindahan 
cukup aktif, baik naik ke golongan 4 atau masih dalam proses kenaikan. 

3.!!!!!!Golongan 4A (Golongan Tinggi) 
Stabil di angka 3 orang (2020–2021), turun ke 2 orang (2022–2023), lalu naik kembali 
menjadi 4 orang di 2024. Perpindahan ke golongan tertinggi masih terbatas namun 
menunjukkan tren peningkatan kembali di 2024. 

 
Dominasi Golongan 3 terutama 3A, 3B, dan 3D yang menjadi tempat paling banyak 

tenaga kependidikan berada. Peningkatan golongan rendah ke tengah, ada tren kenaikan 
dari golongan 2 ke 3, khususnya terlihat dari peningkatan jumlah di golongan 3A dan 3C 
pada 2024. Golongan 4A bertumbuh lambat, masih terbatas yang mencapai golongan 
puncak. Ini menunjukkan perlunya percepatan karier atau pemenuhan syarat administratif. 
Rekomendasi perlu pelatihan dan pendampingan administrasi kepegawaian agar lebih 
banyak Tendik bisa naik ke golongan 4A. serta penguatan sistem evaluasi dan 
pengembangan karier secara berkala sangat dianjurkan. 

Jumlah tenaga kependidikan yang menduduki Jabatan Fungsional Tertentu (JFT) di 
Fakultas Teknik UNJ masih sangat terbatas. Oleh karena itu, peningkatan produktivitas 
tenaga kependidikan menjadi hal yang mendesak. Apabila FT UNJ tidak segera 
mengoptimalkan skala ekonominya, misalnya dengan mengalihkan sebagian tenaga 
kependidikan ke unit-unit yang lebih produktif dan berpotensi meningkatkan pendapatan 
seperti unit usaha, maka perlu dipertimbangkan penerapan strategi efisiensi jumlah tenaga 
kependidikan secara lebih ketat. 

Hasil kinerja dalam pengelolaan sumber daya manusia selama periode 2020–2024 
yang belum optimal menunjukkan bahwa penguatan manajemen SDM harus menjadi 
prioritas dalam program kerja kepemimpinan UNJ ke depan. Salah satu fokus yang perlu 
mendapat perhatian adalah peningkatan kualitas dosen, mengingat dosen yang kompeten 
memegang peranan penting dalam menentukan kualitas pendidikan dan keberhasilan 
mahasiswa. Dengan demikian, peningkatan kompetensi dosen secara berkelanjutan sangat 
diperlukan untuk memastikan kualitas lulusan perguruan tinggi tetap terjaga. Pembinaan 
dan pengembangan kompetensi dosen harus dilakukan secara sistematis untuk 
meningkatkan mutu, wawasan, keterampilan, serta profesionalisme dosen. 

Hal yang sama juga berlaku bagi tenaga kependidikan, yang merupakan aset 
penting dalam mendukung kemajuan institusi. Program peningkatan kompetensi yang 
terarah dan terstruktur diperlukan untuk mendorong profesionalisme dan kualitas tenaga 
kependidikan sesuai dengan jabatan dan tanggung jawab yang diemban. 

Selain aspek kompetensi, penguatan karakter unggul bagi seluruh sivitas akademika 
dan tenaga kependidikan FT UNJ terus diupayakan dalam rangka mewujudkan perguruan 
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tinggi yang berdaya saing dengan berlandaskan nilai-nilai dasar FT UNJ. Internalisasi 
karakter unggul ini bertujuan membangun sivitas akademika yang tidak hanya kompeten 
secara akademis, tetapi juga memiliki integritas moral yang kuat dalam menghadapi 
berbagai tantangan. 

Nilai-nilai dasar Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta (FT-UNJ) dalam 
konteks kinerja sumber daya manusia (SDM) mencerminkan budaya kerja, etika profesi, 
dan orientasi mutu yang menjadi pedoman dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab 
baik oleh dosen maupun tenaga kependidikan. Nilai-nilai dasar Fakultas Teknik UNJ 
tersebut menjadi landasan penting dalam membangun kinerja SDM yang unggul, baik dari 
aspek kompetensi, karakter, maupun kontribusi terhadap tujuan institusi. Penerapan nilai-
nilai ini juga sejalan dengan arah transformasi pendidikan tinggi dan upaya peningkatan 
mutu berkelanjutan. 

 
D. Kinerja Kemahasiswaan 

Dalam rangka mendukung capaian Rencana Strategis Universitas Negeri Jakarta, 
Fakultas Teknik telah menunjukkan berbagai pencapaian signifikan pada indikator 
kemahasiswaan. Capaian ini tidak hanya menggambarkan prestasi akademik dan non-
akademik mahasiswa, tetapi juga sinergi dosen serta kesiapan program studi dalam 
menghadapi tantangan global 

Layanan kemahasiswaan merupakan elemen strategis dalam mendukung 
pencapaian visi Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta sebagai institusi pendidikan 
teknik yang unggul dan berdaya saing global. Selain berperan dalam pengembangan 
karakter dan kompetensi non-akademik, layanan ini juga menjadi katalisator dalam 
membentuk ekosistem kampus yang inklusif, sehat, dan produktif. 

Kinerja layanan kemahasiswaan mencerminkan sejauh mana fakultas mampu 
menyediakan dukungan yang komprehensif bagi mahasiswa dalam menjalani proses 
pendidikan, pengembangan diri, dan persiapan karier. Oleh karena itu, dalam penyusunan 
Rencana Strategis (Renstra) FT UNJ, evaluasi terhadap layanan kemahasiswaan menjadi 
krusial untuk memastikan bahwa program-program yang dijalankan selaras dengan 
kebutuhan mahasiswa dan tuntutan zaman. 

1. Baseline Kinerja Tahun 2025 
Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta secara konsisten berupaya 

meningkatkan kualitas lulusan melalui penyelarasan kurikulum dengan kebutuhan 
dunia kerja. Dalam konteks Indikator Kinerja Utama (IKU) 1, Fakultas Teknik UNJ 
menargetkan lulusan memiliki daya saing tinggi sehingga mampu memperoleh 
pekerjaan yang layak, berwirausaha, atau melanjutkan studi dalam waktu enam bulan 
setelah kelulusan. Pencapaian dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan tren positif, 
dengan lebih dari 65% lulusan telah bekerja di sektor formal atau mengembangkan 
usaha mandiri sesuai bidang keahlian masing-masing. 

Untuk Indikator Kinerja Utama (IKU) 2 terkait prestasi mahasiswa dalam 
kegiatan ko-kurikuler dan ekstrakurikuler menunjukkan peningkatan yang sangat 
menggembirakan. Sepanjang tahun berjalan, mahasiswa FT UNJ berhasil meraih 71 
juara pada tingkat nasional dari target 62, serta 47 juara internasional yang melampaui 
target awal sebanyak 8. Selain itu, jumlah juara 1 yang diraih mencapai 55 dari target 
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8. Keberhasilan ini merupakan hasil pembinaan intensif, penguatan minat dan bakat, 
serta peningkatan dukungan fakultas terhadap partisipasi mahasiswa dalam kompetisi. 

Meskipun demikian, prestasi mahasiswa di tingkat provinsi dan wilayah masih 
berada di bawah target, yakni hanya 9 juara dari sasaran 40–50. Hal ini menjadi 
perhatian serius dalam evaluasi program pembinaan lomba, di mana perlu dilakukan 
penguatan peran Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM), kolaborasi lintas program studi, 
serta pelibatan alumni sebagai mentor guna meningkatkan kompetensi mahasiswa pada 
jenjang lokal-regional 

Pada IKU 2, yang menargetkan peningkatan pengalaman mahasiswa di luar 
kampus, FT UNJ menunjukkan pencapaian yang signifikan. Jumlah mahasiswa yang 
mengikuti Program Kampus Mengajar mencapai 400 orang, jauh melampaui target 65 
peserta. Demikian pula dengan program Pertukaran Mahasiswa Merdeka yang berhasil 
melibatkan 216 mahasiswa dari target 90. Capaian ini menunjukkan kesiapan fakultas 
dalam mendukung program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) 

Sebaliknya, keberhasilan pendanaan proposal Program Kreativitas Mahasiswa 
(PKM) masih terbatas, yakni hanya 1 dari 7 proposal yang diajukan. Selain itu, 
keterlibatan mahasiswa dalam ajang lomba nasional dan internasional yang bersifat 
akademik belum sepenuhnya mencapai target. Hal ini mendorong perlunya perbaikan 
dalam sistem pendampingan penulisan proposal, penguatan tim dosen pembina, serta 
penjadwalan pelatihan kompetitif secara berkala. 

Pada IKU 3, Fakultas Teknik menunjukkan kinerja luar biasa dengan 92,2% 
dosen terlibat dalam kegiatan tridarma di luar kampus. Pencapaian ini jauh melampaui 
terget nasional sebesar 25%, dan menunjukkan semangat kolaboratif dosen dalam 
pengabdian masyarakat, penelitian kemitraan, dan pengajaran di luar institusi. 
Partisipasi aktif ini turut memperkuat ekosistem pembelajaran berbasis praktik yang 
berdampak langsung terhadap mahasiswa. 

Keterlibatan dosen dalam kegiatan eksternal juga memberikan nilai tambah dalam 
pembelajaran, di mana pengalaman langsung dari dunia industri dan masyarakat 
diintegrasikan ke dalam kurikulum. Hal ini memperkaya wawasan mahasiswa serta 
memperkuat relevansi capaian pembelajaran lulusan dengan kebutuhan dunia kerja. 

Pada IKU 8, yang berfokus pada standar internasional program studi, capaian 
awal mulai terlihat melalui prestasi mahasiswa dalam ajang internasional seperti Kontes 
Robot dan Kompetisi Mobil Hemat Energi (KMHE). Pencapaian ini menunjukkan arah 
yang positif dalam transformasi mutu pendidikan menuju skala global. Namun 
demikian, keterlibatan dalam ajang seperti Pemilihan Mahasiswa Berprestasi Nasional 
(PILMAPRES) dan kompetisi akademik internasional lainnya masih memerlukan 
penguatan. 

Pengembangan program studi berstandar internasional memerlukan strategi 
jangka panjang yang mencakup peningkatan mutu kurikulum, kerja sama internasional, 
sertifikasi dosen dan mahasiswa, serta internasionalisasi publikasi dan kompetisi. Oleh 
karena itu, dibutuhkan komitmen seluruh pemangku kepentingan untuk mempercepat 
pencapaian IKU ini secara lebih merata. 

Terkait dukungan finansial dan afirmasi sosial, penerima bantuan KIP-K di FT 
UNJ tercatat sebanyak 157 mahasiswa, atau sekitar 41,32% dari target 380. Capaian ini 



30 
 

menunjukkan masih adanya gap dalam akses pembiayaan pendidikan, yang dapat 
diatasi melalui sosialisasi lebih masif, penyederhanaan proses administrasi, dan sinergi 
dengan pihak eksternal dalam mendukung keberlanjutan studi mahasiswa kurang 
mampu. Di luar target utama IKU, FT UNJ berhasil melampaui target kegiatan 
pengembangan karakter dan organisasi kemahasiswaan, dengan pencapaian berupa 15 
organisasi mahasiswa yang aktif dan berdaya, 8 kegiatan penguatan karakter, 15 proyek 
kemanusiaan, serta 5 pelatihan kepemimpinan. Aktivitas ini berkontribusi besar 
terhadap pembentukan lulusan yang tidak hanya kompeten secara akademik, namun 
juga memiliki jiwa kepemimpinan, kepedulian sosial, dan daya adaptasi yang tinggi di 
tengah dinamika global 

 
2. Identifikasi SWOT 

Fakultas Teknik menunjukkan capaian membanggakan dalam beberapa indikator 
kinerja kemahasiswaan, khususnya dalam hal prestasi mahasiswa (IKU 1). Dari sisi 
kuantitas, jumlah mahasiswa yang meraih juara nasional mencapai 71 orang, jauh 
melampaui target 62. Prestasi internasional pun sangat signifikan, dengan 47 capaian 
dibandingkan target awal hanya 8. Ini menunjukkan adanya potensi dan daya saing 
mahasiswa yang sangat kuat di level nasional maupun internasional, khususnya dalam 
bidang robotika dan inovasi teknologi. Prestasi juara 1 sebanyak 55 juga menunjukkan 
keunggulan yang kompetitif. Namun demikian, pencapaian di tingkat provinsi dan 
wilayah masih jauh dari harapan, hanya mencapai 9 dari target 40–50, yang 
menandakan adanya gap dalam pembinaan lintas tingkatan kompetisi. 

Pada IKU 2, yang menilai partisipasi mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran di 
luar kampus, capaian menunjukkan hasil yang bervariasi. Program Kampus Mengajar 
menunjukkan pencapaian luar biasa, yaitu 400 mahasiswa terlibat dari target hanya 65. 
Demikian pula dengan Pertukaran Mahasiswa Merdeka, di mana 216 mahasiswa 
berpartisipasi dari target awal 90. Namun, jumlah proposal PKM yang didanai hanya 1 
dari 7 usulan, serta capaian pada lomba nasional dan internasional tertentu belum 
memenuhi target, menunjukkan perlunya pembinaan yang lebih sistematis dan 
dukungan internal yang lebih kuat. 

Capaian IKU 3 menunjukkan kekuatan signifikan, dengan 92,2% dosen terlibat 
dalam kegiatan tridarma di luar kampus, jauh melampaui target nasional sebesar 25%. 
Hal ini mencerminkan tingginya keterlibatan sivitas akademika dalam membangun 
jejaring dan kolaborasi luar kampus, yang menjadi fondasi penting dalam mendukung 
mahasiswa terlibat aktif dalam ekosistem Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). 
Kekuatan ini dapat dimanfaatkan sebagai peluang strategis untuk meningkatkan mutu 
pembinaan mahasiswa. 

Berdasarkan capaian dari sisi IKU 8, walaupun sudah terdapat capaian prestasi 
internasional yang mulai terlihat seperti pada kompetisi robotik dan KMHE (Kontes 
Mobil Hemat Energi), secara umum belum semua potensi lomba internasional 
dimaksimalkan. Partisipasi dalam PILMAPRES dan ajang-ajang prestisius lain belum 
menunjukkan hasil yang memadai. Ini menjadi tantangan sekaligus peluang untuk 
meningkatkan rekognisi internasional fakultas melalui jalur prestasi mahasiswa. 



31 
 

Kelemahan juga terlihat pada rendahnya jumlah penerima KIP-K, hanya 157 dari 
target 380 (41,32%). Ini menandakan belum optimalnya sosialisasi, proses seleksi, atau 
validasi data mahasiswa calon penerima bantuan. Dukungan finansial seperti KIP-K 
penting dalam memastikan akses pendidikan yang merata sekaligus membuka peluang 
peningkatan prestasi mahasiswa dari kelompok ekonomi lemah. Perlu strategi khusus 
untuk mengatasi kendala administratif dan memperluas jangkauan program ini. 

Di sisi lain, kekuatan yang tidak kalah penting adalah pada capaian 
pengembangan organisasi kemahasiswaan dan karakter. Semua target di aspek ini telah 
terlampaui: 15 organisasi aktif, 8 kegiatan penguatan karakter, 15 proyek kemanusiaan, 
dan 5 pelatihan kepemimpinan. Ini menunjukkan bahwa sistem pengembangan karakter 
dan soft skills mahasiswa telah berjalan baik. Strategi ini penting untuk memperkuat 
dimensi kepribadian dan jiwa kepemimpinan mahasiswa, yang menjadi faktor penting 
dalam dunia kerja. 

Melihat dari keseluruhan capaian, kekuatan Fakultas Teknik terletak pada 
tingginya partisipasi dosen di luar kampus, prestasi mahasiswa nasional dan 
internasional, serta pembinaan organisasi mahasiswa. Sementara kelemahan utama 
berkaitan dengan rendahnya realisasi bantuan finansial KIP-K, kurangnya prestasi di 
tingkat provinsi, dan belum optimalnya capaian lomba internasional. Ini menunjukkan 
perlunya kebijakan yang fokus pada pemerataan pembinaan dan penguatan sistem 
dukungan internal. 

Peluang pengembangan terbuka luas, terutama melalui jejaring dosen, kerja sama 
industri, serta kebijakan MBKM yang mendukung pembelajaran fleksibel dan lintas 
kampus. Program Kampus Mengajar dan Pertukaran Mahasiswa terbukti berhasil, dan 
harus dipertahankan serta diperluas. Di sisi lain, ancaman utama adalah jika 
keberhasilan ini tidak diiringi dengan sistem dokumentasi, evaluasi, dan perencanaan 
keberlanjutan yang baik. 

 
Tabel 2.13 Identifikasi SWOT 

Kuadran Strategi Penjelasan 
S–O  
(Strength–   
Opportunity!"

1. Memperkuat Teaching 
Factory (TEFA) melalui 
kolaborasi industri energi 
terbarukan nasional dan 
internasional. 
2. Mengembangkan 
platform digital 
pembelajaran berbasis 
metakognisi untuk 
mendukung peningkatan 
prestasi dan publikasi 
mahasiswa. 

Kekuatan seperti pengalaman 
dalam pengembangan model 
TEFA dan dukungan 
laboratorium dapat dimanfaatkan 
untuk merespons peluang 
peningkatan kolaborasi industri 
dan pengembangan teknologi 
pendidikan di era Revolusi 
Industri 4.0. 
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W–O  
(Weakness–   
Opportunity) 

1. Membangun sistem 
mentoring mahasiswa 
secara terpadu yang 
berbasis tracer study 
untuk mendorong IKU 1 
dan 2. 
2. Menyusun program 
peningkatan kemampuan 
riset mahasiswa melalui 
kerja sama dengan 
industri dan pelatihan 
intensif. 

Kelemahan seperti belum 
optimalnya ketercapaian IKU 
lulusan bekerja dan publikasi 
mahasiswa dapat diatasi dengan 
mengadopsi peluang eksternal 
berupa kemitraan industri dan 
insentif kompetisi riset nasional. 

S–T  
(Strength– Threat) 

1. Menyusun kurikulum 
adaptif dan fleksibel 
berbasis kebutuhan 
industri dan regulasi 
pendidikan tinggi terkini. 
2. Menjaga keberlanjutan 
dan diversifikasi sumber 
daya melalui penguatan 
sistem evaluasi kinerja 
berbasis data. 

Kekuatan seperti akreditasi prodi 
dan hubungan baik dengan dunia 
usaha dapat digunakan untuk 
mengantisipasi perubahan 
kebijakan nasional dan tekanan 
dari persaingan antarlembaga 
pendidikan tinggi. 

W–T  
(Weakness–  
Threat) 

1. Melakukan evaluasi 
menyeluruh terhadap 
kendala implementasi 
IKU 1, 2, 3, dan 8 secara 
berkala. 
2. Merancang sistem 
digitalisasi layanan 
akademik dan penguatan 
kapasitas dosen dalam 
pelatihan berbasis 
industri. 

Kelemahan internal seperti 
belum optimalnya integrasi 
pembelajaran dan pelayanan 
dapat memperparah dampak 
ancaman eksternal. Oleh karena 
itu, langkah strategis berbasis 
teknologi dan penguatan SDM 
menjadi sangat penting. 

Fakultas Teknik berada pada posisi kuadran I (Growth/Strategi Agresif), artinya 
memiliki kekuatan dan peluang yang besar. Maka strategi yang tepat adalah 
memperluas kemitraan internasional, memperkuat sistem pembinaan lomba, dan 
mendorong peningkatan kapasitas organisasi mahasiswa. Upaya ini dapat menjadikan 
Fakultas Teknik sebagai pusat keunggulan dalam pembinaan karakter, kepemimpinan, 
dan prestasi mahasiswa di tingkat global. 

Dengan mengintegrasikan seluruh elemen kekuatan yang ada serta mengatasi 
kelemahan secara terstruktur, Fakultas Teknik dapat membangun ekosistem 
kemahasiswaan yang unggul dan berkelanjutan. Peningkatan sistem tracer study alumni 
juga menjadi kunci dalam memperkuat hubungan antara lulusan dan institusi, sekaligus 
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sebagai umpan balik penting untuk perbaikan program pendidikan dan layanan karier 
mahasiswa. 

3. Rencana Kebijakan 
Rencana Kebijakan sebagai bagian dari upaya institusi dalam menjawab 

tantangan dan peluang di masa yang akan datang. Hal ini disusun berdasarkan 
Identifikasi SWOT yang komprehensif, mencakup kekuatan, kelemahan, peluang, dan 
ancaman yang dihadapi oleh institusi dalam hasil kinerja. Rencana Kebijakan yang 
dirumuskan menjadi landasan dalam merancang kebijakan yang adaptif, inovatif, dan 
berkelanjutan. Rencana Kebijakan tersebut diantaranya adalah:  
a. Kebijakan: Penguatan Kolaborasi dan Inovasi Teknologi Pendidikan 

1) Fokus Kebijakan: 
a) Mendorong Teaching Factory (TEFA) sebagai pusat unggulan 

kolaborasi industri, khususnya energi terbarukan. 
b) Mengintegrasikan platform pembelajaran digital berbasis metakognisi 

untuk mendukung capaian akademik dan publikasi mahasiswa. 
2) Implikasi Kebijakan: 

a) Perlu regulasi internal untuk memperluas jejaring industri nasional dan 
internasional. 

b) Investasi dalam pengembangan teknologi pembelajaran dan pelatihan 
dosen dalam pedagogi digital. 

c) Penetapan indikator kinerja untuk TEFA dan platform digital sebagai 
bagian dari evaluasi capaian institusi. 

b. Kebijakan: Transformasi Sistem Pembinaan Mahasiswa dan Riset Kolaboratif 
1) Fokus Kebijakan: 

a) Membangun sistem mentoring berbasis tracer study untuk meningkatkan 
IKU 1 (lulusan bekerja) dan IKU 2 (publikasi mahasiswa). 

b) Menyusun program riset mahasiswa berbasis kerja sama industri dan 
pelatihan intensif. 

2) Implikasi Kebijakan: 
a) Perlu kebijakan integrasi data alumni dan tracer study sebagai dasar 

pembinaan karier. 
b) Penguatan sinergi dengan industri melalui MoU riset dan kompetisi 

nasional. 
c) Alokasi anggaran khusus untuk pelatihan riset dan insentif publikasi 

mahasiswa. 
c. Kebijakan: Adaptasi Kurikulum dan Penguatan Evaluasi Kinerja 

1) Fokus Kebijakan: 
a) Menyusun kurikulum adaptif berbasis kebutuhan industri dan regulasi 

pendidikan tinggi. 
b) Diversifikasi sumber daya melalui sistem evaluasi kinerja berbasis data. 

2) Implikasi Kebijakan: 
a) Revisi kurikulum secara berkala dengan melibatkan industri dan 

pemangku kepentingan. 
b) Pengembangan dashboard evaluasi kinerja dosen, mahasiswa, dan unit 

kerja. 
c) Penyesuaian kebijakan internal untuk merespons perubahan regulasi 

nasional dan persaingan antarperguruan tinggi. 
d. Kebijakan: Digitalisasi Layanan Akademik dan Penguatan SDM 

1) Fokus Kebijakan: 
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a) Evaluasi berkala terhadap implementasi IKU 1, 2, 3, dan 8. 
b) Digitalisasi layanan akademik dan pelatihan dosen berbasis industri. 

2) Implikasi Kebijakan: 
a) Perlu audit internal terhadap hambatan pencapaian IKU dan rekomendasi 

perbaikan. 
b) Pengembangan sistem informasi akademik yang terintegrasi dan user-

friendly. 
c) Program pelatihan dosen dalam teaching industry dan teknologi digital 

sebagai bagian dari roadmap pengembangan SDM. 
 
Rekomendasi secara umum dapat di jabarkan sebagai berikut: 
1. Integrasi kebijakan lintas kuadran untuk menciptakan sinergi antara penguatan 

internal dan respons terhadap dinamika eksternal. 
2. Monitoring dan evaluasi berbasis data sebagai fondasi pengambilan keputusan 

strategis. 
3. Pendekatan partisipatif dengan melibatkan mahasiswa, dosen, industri, dan 

pemangku kepentingan dalam perumusan dan implementasi kebijakan. 
  
  
E. Kinerja Sarana dan Prasarana 

Fasilitas sarana dan prasarana yang ada di lingkangan Fakultas Teknik UNJ dinilai 
memadai untuk menunjang menunjang kebutuhan penyelenggaraan pembelajaran dan 
pelayanan akademik maupun non akademik bagi civitas akademika. Fakultas Teknik 
memiliki jumlah dan jenis peralatan pendidikan, media pembelajaran, alat laboratorium, 
bahan praktikum, buku referensi dan sumber belajar serta sarana pendukung lainnya. 
Ruang kelas dilengkapi dengan kursi kuliah, meja dosen, Papan Tulis, televisi LED dan 
LCD proyektor. Laboratorium dilengkapi dengan alat-alat laboratorium sesuai dengan 
kebutuhan pembelajaran praktik di setiap program studi. Perabot dan peralatan lain yang 
menunjang juga tersedia di setiap ruang pimpinan program studi, dan fakultas, ruang dosen 
dan ruang rapat dengan jumlah sesuai dengan jumlah pimpinan dan dosen. 
 

Tabel 2.14 Data Sarana Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta 
No Jenis Sarana Jumlah Total Kondisi 
1 Alat Besar 26 Baik 
2 Alat Angkutan Bermotor 6 Baik 
3 Mesin Peralatan Non TIK 20.038 Baik 
4 Mesin Peralatan Khusus TIK 1.576 Baik 
5 Instalasi dan Jaringan 5 Baik 
6 Aset Tetap Lainnya 1.059 Baik 
7 Aset Tak berwujud 165 Baik 

  
Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta (FT UNJ) memiliki beragam sarana 

yang lengkap dan berada dalam kondisi baik untuk mendukung kegiatan akademik, 
praktikum, penelitian, dan operasional kampus. Alat besar yang berjumlah 26 unit, 
mencakup peralatan konstruksi dan praktik berat seperti stamper, concrete mixer, concrete 
vibrator, dan electric breaker yang mendukung kegiatan praktikum teknik sipil dan mesin. 
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Alat angkutan bermotor, terdiri dari 6 unit kendaraan seperti minibus, sepeda motor, dan 
sepeda listrik. Sarana ini digunakan untuk mendukung mobilitas kegiatan kampus, 
termasuk operasional dan layanan lapangan. Mesin peralatan non-TIK, merupakan kategori 
dengan jumlah terbanyak, mencapai 20.038 unit. Jenis peralatan ini meliputi alat-alat 
praktik seperti converter, transducer, transformator, switch, dan berbagai alat kerja teknis 
lainnya yang sangat penting dalam pelaksanaan praktikum di laboratorium teknik. Mesin 
Peralatan Khusus TIK, sebanyak 1.576 unit, mencakup perangkat teknologi informasi 
seperti CPU, monitor, printer, scanner, digital camera, dan alat elektronik lainnya. Sarana 
ini menjadi tulang punggung dalam mendukung digitalisasi pembelajaran dan kegiatan 
administrasi. Instalasi dan jaringan, terdiri dari 5 unit yang mencakup instalasi komunikasi 
elektronik (KOMLEK) dan instalasi listrik. Keberadaan instalasi ini sangat krusial dalam 
menjamin konektivitas dan distribusi energi di lingkungan fakultas. Seluruh sarana tersebut 
berada dalam kondisi baik dan digunakan secara aktif untuk mendukung proses 
pembelajaran, penelitian, dan operasional kampus. Keberagaman dan kelengkapan sarana 
ini menunjukkan komitmen Fakultas Teknik UNJ dalam menyediakan fasilitas pendidikan 
tinggi yang berkualitas dan relevan dengan kebutuhan perkembangan teknologi dan 
industri. 
 

Tabel 2.15 Data Prasarana Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta 

No Nama Gedung Nomor 
 Lantai Peruntukan Luas  

(M2) 
1 Gedung L1 1 Lab. Instalasi listrik, gudang tangga, 

tangga, R. Dosen, Lab. Pengukuran, 
Lab. Bengkel Mekanik, Lab. PLP, Lab. 
PLC, Lab. Gambar, R. Kelas, Lorong, 
Toilet. 

422,84 

2 Gedung L1 2 R. Dosen, R. Koorprodi, R. Kelas, Lab. 
Komputer, Lab. Robotik, R. Admin, R. 
Rapat, Lorong, Tangga, Toilet, Dapur, 
Loket Admin, R. Tunggu Mahasiswa, 
HMJ, Gudang. 

513,99 

3 Gedung L1 3 R. Kelas, R. Laboran, Lab. Multimedia, 
Lorong, Tangga, Toilet 

375,82 

4 Gedung L1 4 R. Kelas, R. Telekomunikasi, Lab. 
Multimedia, Lab. PLP, R. Dosen, 
Lorong, Tangga, Toilet, Gudang PLP, 
Gudang 

382,14 

5 Gedung L2 1 Receptionis, Lobby, Gudang, Lab. Boga 
Teracce Café, Dapur Lab. Boga, Loket 
FT, TU Fire, Lab. CNC Fire, R. Dosen, 
Lab. Fire Alat, Gudang Arsip, R. Mesin 
Fire, Dapur, Toilet, Lab. Alat, R. SEM, 
Gudang FT. 

451,42 

6 Gedung L2 2 Dapur, Mushola, R. TU Fakultas, 
Tangga, Toilet, R. Akademik, R. Kabag, 
R. Dekan, R. WD 1, R. WD 2, R. WD 3, 
R. Tamu Dekan, R. Arsip, R. GPjM 

299,56 



36 
 

No Nama Gedung Nomor 
 Lantai Peruntukan Luas  

(M2) 
7 Gedung L2 3 R. Sidang, R. Kelas, R. P3MP, R. 

Microteaching, R. Operator, R. Lab. 
Komputer, Toilet, Lorong. 

321,68 

8 Gedung L2 4 Lab. Analisis dan Rekayasa Boga, R. 
Dosen PTK S2, Perpustakaan S2, R. 
Kelas, SLPP 1 S2 PTK, Lab Komputasi, 
Metodologi, Lorong. 

351,13 

9 Gedung L3 1 R. Ka. Lab, Lab. Uji Beton, Gudang, 
Lab. Bahan Batu Beton, Lab. Praktik 
Batu Beton, Toilet, Tangga, R. Laboran 
Kayu, Lab. Beton, R. Lab. Plumbing, R. 
Laboran, Gudang Alat, Lorong 

589,84 

10 Gedung L3 2 R. Kelas, Tangga, Lorong 295,69 
11 Gedung L4 1 Gudang Alat Kayu, R. Transportasi, 

Lab. Kayu, BEM Teknik Sipil, Lab. Uji 
Beton 

375,74 

12 Gedung L4 2 R. Kelas, Lorong 307,96 
13 Gedung L5 1 R. TU Sipil, Lobby/Tangga, Gudang 

Sipil/Tangga, Toilet, R. Ragum, Lab. 
CNC, Gudang CNC, Lab Praktik CNC, 
R. Dosen, R. Kelas, Gudang 

257,75 

14 Gedung L5 2 Perpustakaan, R. Baca, R. Rapat, Dapur, 
Toilet Laki-laki, Toilet Permpuan, 
Gudang, Mushola, Lorong, R. 
Koorprodi S1 PTB, R. Koorprodi D3 T. 
Sipil, R. Koorprodi D3 Transportasi, R. 
Dosen, R. Administrasi, R. Tunggu, 
Tangga, Lobby,  R. Dosen 1, R. Dosen 
2, R. Dosen 3, R. Arsip 1, R. Arsip 2, 
Gudang 

657,37 

15 Gedung L5 3 Ruang Kelas, Lab. Komputer, R. Kelas, 
Tangga, Coridor, Toilet Laki-laki, Toilet 
Perempuan, Lorong, Gudang 

  

16 Gedung L5 
Mekanika 

1 R. Dosen, Lab. Ukur Tanah, Lab. 
Mekanika Tanah, Lorong 

64,6 

17 Gedung H 1 R. Audio, R.Microteaching, R. Lab 
Mesin, R. Laboran, Dapur, R. Dosen, 
Lab. Pnematic, Lab. Perancangan, 
Toilet, Lab. Boga, Dapur Boga, Gudang, 
Lab Resto Beranda, Lab Rias, Lab. 
Busana, Lorong, Tangga, Selasar 

1070,6
2 

18 Gedung H 2 Lab. Produksi Busana, Lab. Salon, 
Tangga, Lorong, R. Admin Tata Busana, 
BEM Tata Boga, Toilet Salon, Toilet 
Dosen, Toilet Cewe, Toilet Cowo, Lab. 
Pengolahan Makanan A, Lab. 
Pengolahan Makanan B, R. Admin Tata 

897,76 
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No Nama Gedung Nomor 
 Lantai Peruntukan Luas  

(M2) 
Boga, R. Dosen Tata Boga, R. Kelas 
Busana, Lab. PAstri Bakri, Pantry 

19 Gedung H 3 R. Dosen, Pantry, Mushola, R. Dosen, 
R. Prodi D3, Ruang Prodi S1, R. Admin, 
Lab Komputer, Lab Gizi, Lobby, 
Tangga, R. Dosen, Lorong, Lab 
Produksi, Lan Rias Pengantin, Lab 
Perawatan Rambut, Toilet Laki-laki, 
Toilet Perempuan, Lab Rias, Tangga, 
Gudang, R. Praktik, R. Sidang, 
Mushola, R. Admin Tata Busana 

916,68 

20 Gedung H 4 R. Kelas, R. Sidang, Gudang, Lab. Gizi. 
Lorong. Tangga, Dapur, R. Dosen, R. 
Admin, Toilet, Perpustakaan, R. Baca, 
Mushola, Lab Textil, Lab Draping 

905,51 

21 Gedung H 5 R. Kuliah PKK, Tangga 102,18 
22 Lab. Otomotif 1 R. Alat Mesin, Lab Bengkel, Toilet, 

Tool Room, R. Dosen, R. Enginering 
457,14 

23 Lab. Otomotif 2 R. Kelas, Lab. Elektrikal, R. Kelas, 
Tangga 

283,8 

  
Gedung perkuliahan di Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta dirancang untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, modern, dan mendukung aktivitas 
akademik mahasiswa. Setiap ruang kuliah dilengkapi dengan fasilitas penunjang seperti 
proyektor, layar presentasi, AC, whiteboard, serta meja dan kursi ergonomis yang disusun 
rapi untuk menunjang interaksi antara dosen dan mahasiswa. Selain itu, gedung-gedung 
perkuliahan juga memiliki akses internet melalui jaringan Wi-Fi kampus, serta penerangan 
dan ventilasi yang baik, sehingga mendukung kegiatan pembelajaran berbasis teknologi 
dan diskusi yang efektif. Letaknya yang strategis di lingkungan kampus FT-UNJ juga 
memudahkan akses ke laboratorium, perpustakaan, dan fasilitas penunjang lainnya. 
Gedung-gedung ini tidak hanya digunakan untuk kuliah reguler, tetapi juga menjadi 
tempat penyelenggaraan seminar, pelatihan, dan kegiatan akademik lainnya yang 
mendukung pengembangan kompetensi mahasiswa. 

 Berdasarkan data dalam tabel rekap prasarana Fakultas Teknik Universitas Negeri 
Jakarta (FT UNJ), dapat diketahui bahwa fakultas ini memiliki infrastruktur gedung yang 
sangat memadai untuk mendukung kegiatan akademik dan praktikum mahasiswa. 
Keberagaman fungsi ruang ini mencerminkan komitmen FT UNJ dalam menyediakan 
sarana dan prasarana yang lengkap serta representatif, guna menunjang proses pendidikan, 
penelitian, dan pelayanan administrasi secara terintegrasi. Fakultas Teknik UNJ memiliki 
sejumlah gedung representatif dengan fungsi yang beragam untuk mendukung aktivitas 
tridarma perguruan tinggi. Gedung H merupakan salah satu yang terbesar dengan lima 
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lantai dan total luas mencapai sekitar 3.892,75 m². Gedung ini difungsikan untuk berbagai 
kebutuhan, seperti ruang audio, ruang microteaching, laboratorium mesin, laboratorium 
komputer, hingga ruang kelas dan ruang dosen, menjadikannya pusat aktivitas 
pembelajaran dan praktikum lintas program studi. Gedung L1 terdiri dari empat lantai 
dengan total luas 1.694,79 m². Setiap lantainya memiliki fungsi spesifik, mulai dari 
laboratorium instalasi listrik, ruang dosen dan koordinator program studi, ruang kelas, 
hingga laboratorium komputer dan multimedia. Fasilitas ini dirancang untuk menunjang 
kegiatan akademik berbasis teknologi. Gedung L2, yang juga memiliki empat lantai 
dengan luas 1.423,79 m², lebih berfokus pada praktik keahlian seperti laboratorium boga, 
area layanan administrasi seperti ruang resepsionis dan lobby, serta ruang kelas dan 
laboratorium komputer. Gedung ini mencerminkan sinergi antara layanan akademik dan 
praktik keahlian. Gedung L3 dan L4 masing-masing terdiri dari dua lantai. Gedung L3 
memiliki total luas 885,53 m² dan digunakan untuk kegiatan praktikum teknik sipil, seperti 
laboratorium uji beton, laboratorium bahan, serta ruang kepala laboratorium. Sedangkan 
Gedung L4 dengan luas 683,70 m² digunakan untuk laboratorium kayu, laboratorium 
transportasi, serta penyimpanan alat teknik sipil. Gedung L5, dengan tiga lantai dan total 
luas 915,12 m², berfungsi sebagai pusat administrasi Teknik Sipil yang mencakup ruang 
tata usaha, gudang, ruang kelas, dan laboratorium komputer. Di sisi lain, terdapat pula 
Gedung L5 Mekanika yang khusus digunakan untuk laboratorium mekanika tanah dan 
ukur tanah, meskipun hanya satu lantai dengan luas 64,60 m². Terakhir, Laboratorium 
Otomotif merupakan gedung dua lantai dengan total luas 740,94 m² yang dilengkapi ruang 
alat mesin, laboratorium bengkel, tool room, dan ruang pendukung lainnya. Fasilitas ini 
sangat penting untuk pengembangan keahlian praktis mahasiswa teknik mesin dan 
otomotif. Seluruh prasarana FT UNJ memiliki ekosistem fisik yang sangat mendukung 
pengembangan pendidikan vokasi dan akademik yang berbasis praktik, kolaborasi, dan 
teknologi modern.  

 
F. Kinerja Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Sebagai institusi pendidikan tinggi yang telah bertransformasi menjadi Perguruan 
Tinggi Negeri Berbadan Hukum (PTN-BH), Universitas Negeri Jakarta (UNJ) memikul 
tanggung jawab besar dalam menjalankan fungsi Tridharma Perguruan Tinggi, yang 
mencakup pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Status sebagai 
PTN-BH menempatkan UNJ dalam posisi strategis untuk terus memperkuat kontribusinya 
dalam menghasilkan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan inovasi yang tidak hanya 
unggul secara akademik, tetapi juga memiliki dampak nyata bagi masyarakat di tingkat 
lokal, nasional, dan global. Dalam rangka mendukung visi Fakultas Teknik UNJ untuk 
"Menjadi fakultas berkelas dunia yang unggul di bidang pendidikan teknologi kejuruan, 
vokasional, dan keteknikan yang inovatif berbasis technopreneurship," kegiatan penelitian 
dan pengabdian kepada masyarakat menjadi unsur penting dalam menghasilkan karya-
karya inovatif yang diakui secara internasional. Untuk mendukung hal tersebut, diperlukan 
suatu panduan yang menyeluruh agar pelaksanaan seluruh aktivitas penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat dapat berjalan secara terarah, terukur, serta sesuai dengan 
kebijakan nasional maupun internasional. 
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Sebagai bagian dari penguatan fondasi dalam bidang penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat, pada fase awal status UNJ sebagai PTN-BH, kebijakan dan program 
masih merujuk pada arah penelitian unggulan UNJ yang telah dituangkan dalam dokumen 
Rencana Induk Penelitian (RIP) UNJ Tahun 2021–2025.  

 
Gambar 2.14 Alur Pemikiran Penlitian UNJ 

 
Penelitian unggulan tersebut meliputi delapan bidang strategis, yaitu: 
1. Teknologi Pendidikan 
2. Pendidikan Kejuruan (Vokasional) 
3. Psikologi dan Neuropedagogik 
4. Sains dan Teknologi 
5. Sosial Humaniora dan Seni Budaya 
6. Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 
7. Olahraga, Kesehatan, dan Gizi 
8. Pendidikan Lingkungan 

Pada tahun 2025, seiring dengan penguatan posisi UNJ sebagai PTN-BH, 
universitas telah mengintegrasikan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable 
Development Goals / SDGs) ke dalam berbagai fokus penelitian unggulan yang tercantum 
dalam RIP 2021–2025. Integrasi ini bertujuan untuk menghasilkan luaran penelitian yang 
tidak hanya sesuai dengan kebutuhan nasional, tetapi juga mampu memperoleh pengakuan 
global melalui kontribusinya dalam mendukung pencapaian agenda pembangunan 
berkelanjutan. 

Sementara itu, dalam aspek kebijakan pengabdian kepada masyarakat (PPM) tahun 
2025, UNJ tetap mengacu pada Rencana Strategis Pengabdian kepada Masyarakat yang 
ditetapkan oleh LPPM UNJ. Pelaksanaan kegiatan PPM di lingkungan UNJ diarahkan 
sebagai wujud nyata implementasi ilmu pengetahuan dan hasil riset dosen, yang berfokus 
pada pemberdayaan masyarakat, pengembangan wilayah, dan penguatan kewirausahaan. 
Sesuai dengan Renstra PPM tahun 2021–2025, fokus utama kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat mencakup lima bidang berikut: 
1. Pendidikan 
2. Lingkungan 
3. Pengentasan kemiskinan 
4. Seni dan budaya 
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5. Industri kreatif 
Guna memperoleh rekognisi dari masyarakat serta mendukung kontribusi terhadap 

pencapaian tujuan SDGs, pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di UNJ dirancang 
melalui pendekatan sistematis, dimulai dari identifikasi potensi wilayah, penyusunan 
program yang relevan, hingga proses implementasi kegiatan. Kerangka berpikir dan 
tahapan kegiatan PPM di UNJ divisualisasikan dalam bentuk bagan yang disajikan pada 
Gambar 2. 

 
Gambar 2.15 Alur Pemikiran Renstra PPM UNJ 

 
Sebagai bagian dari pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi, kegiatan penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat merupakan unsur strategis yang tidak hanya 
mencerminkan kualitas akademik dosen, tetapi juga menjadi indikator kinerja 
kelembagaan yang penting dalam mewujudkan visi UNJ sebagai universitas berkelas 
dunia. Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta menempatkan penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat sebagai pilar utama dalam pengembangan keilmuan, 
inovasi, dan kontribusi nyata terhadap penyelesaian persoalan-persoalan di masyarakat 
maupun industri. 

Selama lima tahun terakhir, terutama menjelang tahun 2025, berbagai kebijakan dan 
program pendampingan telah dijalankan untuk mendorong peningkatan kuantitas maupun 
kualitas penelitian dan pengabdian dosen. Hal ini juga sejalan dengan arah kebijakan 
strategis UNJ sebagaimana tertuang dalam dokumen Rencana Strategis Universitas Negeri 
Jakarta 2025–2029, yang menekankan pada penguatan relevansi dan produktivitas riset 
serta inovasi dosen dalam mendukung transformasi pendidikan tinggi di era digital, serta 
pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan. 

Fakultas Teknik UNJ secara konsisten mendorong kolaborasi riset lintas prodi, 
lintas fakultas, hingga kerja sama internasional, sebagai bagian dari proses penguatan 
ekosistem riset yang berdaya saing. Dukungan terhadap pengabdian masyarakat juga 
dilakukan secara terstruktur melalui program berbasis wilayah binaan, transfer teknologi 
tepat guna, serta model pemberdayaan yang adaptif terhadap kebutuhan lokal. Dengan 
semangat transformatif dan kolaboratif ini, kinerja penelitian dan pengabdian FT UNJ 
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menunjukkan arah pertumbuhan yang positif khususnya pada tahun 2025 yang akan 
dijabarkan lebih lanjut pada bagian berikutnya. 

Hasil Monev 2024 juga menggarisbawahi pentingnya dukungan kelembagaan 
dalam bentuk fasilitasi pendanaan internal fakultas, pelatihan penyusunan proposal hibah 
eksternal, serta program pembinaan dan pendampingan pengembangan kapasitas riset 
dosen secara berjenjang yang telah mulai diterapkan di beberapa program studi. 
Pendekatan ini mendorong terciptanya ekosistem penelitian yang inklusif, di mana dosen 
dengan pengalaman penelitian lebih lanjut dapat berbagi pengetahuan, pengalaman, dan 
yang sedang mengembangkan portofolio risetnya. Fakta bahwa sebagian besar dosen telah 
menunjukkan konsistensi dalam berkontribusi pada skema-skema penelitian fakultas, 
institusi, hingga kolaboratif internasional, memberikan sinyal positif bahwa Fakultas 
Teknik siap memasuki fase akseleratif. Dengan menjadikan Monev sebagai dasar analisis 
empiris, maka Renstra ini tidak hanya bersifat normatif tetapi juga berbasis pada capaian 
nyata, menjadikan arah kebijakan dan sasaran strategis lima tahun ke depan bersifat 
adaptif, terukur, dan relevan terhadap kebutuhan pengembangan institusi serta kontribusi 
pada masyarakat luas. 

 
Gambar 2.16 Grafik Jumlah Penelitian Dosen Fakultas Teknik 5 Tahun Terakhir 
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Berdasarkan Gambar 2. rekapitulasi data kegiatan penelitian dosen Fakultas Teknik 
Universitas Negeri Jakarta (FT UNJ) selama periode 2020 hingga 2024, terlihat adanya 
tren pertumbuhan yang positif dan progresif, terutama pada tahun 2024. Tahun ini 
mencatatkan total 96 judul penelitian, menjadikannya sebagai tahun dengan capaian 
tertinggi kedua dalam enam tahun terakhir, setelah tahun 2021 yang mencatatkan 120 
judul. Namun demikian, jika ditinjau dari segi keragaman dan orientasi skema penelitian, 
maka capaian tahun 2024 dapat dikatakan lebih berkualitas dan strategis. Ini menandakan 
adanya pergeseran fokus riset dosen dari sekadar kuantitas menuju pada penguatan kualitas 
dan relevansi penelitian terhadap kebutuhan zaman. Pada tahun 2024, terdapat enam 
skema penelitian yang berhasil dilaksanakan oleh para dosen FT UNJ, yang terdiri dari: 
1. Penelitian Dasar Fakultas sebanyak 37 judul, 
2. Penelitian Terapan Fakultas sebanyak 20 judul, 
3. Penelitian Institusional Fakultas sebanyak 2 judul, 
4. Penelitian Kolaboratif Internasional sebanyak 4 judul, 
5. Penelitian Produk Kreatif FT sebanyak 4 judul, dan 
6. Penelitian Hibah Universitas sebanyak 21 judul 

 
Tabel 2.16 Penelitian Dosen FT 2020 -2024 

Tahun Skema Jumlah per skema Total per 
Tahun 

2020 Penelitian Kompetitif Fakultas 45  
94 Penelitian Muda Fakultas 49 

Penelitian Terapan Fakultas 0 
2021 Penelitian Dasar Fakultas 62  

120 Penelitian Terapan Fakultas 34 

Penelitian Hibah Universitas 18 

Penelitian Hibah Dikti 6 
2022 Penelitian Dasar Fakultas 49  

80 Penelitian Terapan 14 

Penelitian Hibah Universitas 17 
2023 Penelitian Dasar Fakultas 48  

 
87 Penelitian Terapan 17 

Penelitia Muda Fakultas 3 

Penelitian Penugasan Institusional 8 

Penelitian Hibah Universitas 11 
2024 Penelitian Dasar Fakultas 37  

 Penelitian Terapan 20 
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Tahun Skema Jumlah per skema Total per 
Tahun 

Penelitian KN FT 2 88 

Penelitian KI FT 4 

Penelitian Produk Kreatif FT 4 

Penelitian Hibah Universitas 21 
Data ini menunjukkan bahwa dosen FT UNJ tidak hanya aktif melakukan riset yang 

bersifat dasar dan internal, tetapi juga mulai membuka diri terhadap pengembangan 
penelitian yang lebih kolaboratif, inovatif, dan berdampak luas. Keterlibatan dalam 
Penelitian Kolaboratif Internasional misalnya, merupakan indikator bahwa kapasitas 
jejaring global dan kemampuan akademik dosen mulai diakui secara lebih luas, serta 
mampu bersaing di forum riset internasional. Hal serupa juga terlihat dari meningkatnya 
Penelitian Produk Kreatif, yang merupakan bentuk konkret kontribusi dosen dalam 
menghasilkan luaran inovatif berbasis teknologi, desain, atau model baru yang aplikatif, 
mendukung kebutuhan industri dan masyarakat. 

Selain itu, Penelitian Hibah Universitas yang konsisten tiap tahun juga 
menunjukkan adanya kesinambungan program dan dukungan internal kampus terhadap 
kegiatan riset dosen. Ini merupakan fondasi penting dalam membangun ekosistem riset 
yang berkelanjutan. Penambahan skema Penelitian Institusional Fakultas di tahun 2024 
juga menjadi sinyal kuat bahwa fakultas mulai aktif mengarahkan dosen untuk terlibat 
dalam program-program strategis yang selaras dengan visi kelembagaan dan agenda 
prioritas universitas. 

Tren ini menjadi indikator kesiapan strategis Fakultas Teknik UNJ dalam 
menghadapi periode Renstra 2025–2029. Dari sisi jumlah, capaian tahun 2024 
menunjukkan pemulihan dan pertumbuhan setelah fluktuasi selama beberapa tahun 
sebelumnya. Dari sisi skema, terlihat adanya pergeseran ke arah riset multidisiplin, 
kolaboratif, dan transformatif, sesuai dengan tuntutan revolusi industri 4.0 dan penguatan 
peran perguruan tinggi dalam pembangunan nasional. Keberagaman skema juga 
memberikan ruang yang lebih luas bagi dosen dengan berbagai latar keahlian untuk 
berkontribusi sesuai bidang masing-masing. Oleh karena itu, capaian ini patut dijadikan 
dasar pijakan dalam perumusan strategi penguatan riset ke depan, baik dari sisi pendanaan, 
kebijakan insentif, pengembangan kapasitas SDM, perluasan kemitraan, maupun target 
luaran publikasi dan HKI yang lebih terukur dan berdampak. 
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Gambar 2.17 Grafik Dana Hibah Penelitian Dosen Fakultas Teknik 5 Tahun Terakhir 

 
Data pendanaan kegiatan penelitian dosen dari tahun 2020 hingga 2024 

menunjukkan fluktuasi yang cukup mencolok baik dari sisi jumlah skema, besaran dana 
hibah, maupun total dana P2M yang dialokasikan setiap tahunnya. Pada tahun 2020, total 
dana penelitian mencapai Rp2.490.000.000, dengan dominasi dari skema Penelitian 
Kompetitif Fakultas sebesar Rp2.100.000.000, sedangkan Penelitian Muda Fakultas dan 
Penelitian Dasar Fakultas masing-masing menerima Rp390 juta dan Rp800 juta. Tahun ini 
menunjukkan ketergantungan yang kuat terhadap pendanaan internal fakultas. 
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Tabel 2.17 Dana Hibah Dosen FT 
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Tahun 2021 mengalami lonjakan drastis dalam total pendanaan, yaitu mencapai 
Rp4.231.155.000, tertinggi dalam periode enam tahun tersebut. Skema terbesar adalah 
Penelitian Dasar Fakultas (Rp1.535.000.000) dan Penelitian Muda Fakultas 
(Rp892.500.000). Di samping itu, skema Penelitian Hibah Universitas memperoleh 
alokasi Rp870.000.000, serta skema nasional Penelitian Hibah Dikti mendapat dana cukup 
besar, yakni Rp1.268.655.000. Kontribusi pendanaan dari pemberi hibah meningkat tajam, 
dengan total mencapai Rp2.138.655.000, menunjukkan keberhasilan dalam memperoleh 
dana eksternal baik dari universitas maupun Kemdikbud. 

Pada tahun 2022, total dana sedikit menurun menjadi Rp3.175.000.000. Skema 
yang paling menonjol adalah Penelitian Dasar Fakultas dengan dana Rp1.570.000.000, 
diikuti oleh Penelitian Penugasan Institusional (Rp250.000.000) dan Penelitian Terapan 
(Rp460.000.000). Sementara itu, Penelitian Hibah Universitas tetap eksis dengan dana 
Rp930.000.000. Kontribusi dari pemberi hibah tetap stabil di angka yang sama, 
mencerminkan kesinambungan dalam pendanaan dari universitas. 

Tahun 2023 mencatat total dana Rp3.107.500.000, sedikit lebih rendah dari tahun 
sebelumnya. Dana terbesar masih didominasi oleh Penelitian Dasar Fakultas sebesar 
Rp1.570.000.000, dengan tambahan dari Penelitian Terapan (Rp550.000.000), Penelitian 
Penugasan Institusional (Rp300.000.000), serta Penelitian Muda Fakultas (Rp37.500.000). 
Dana dari hibah universitas mengalami penurunan menjadi Rp650.000.000, yang 
mengindikasikan penyesuaian prioritas atau penurunan daya dukung dari sisi pendanaan 
eksternal. 

Pada tahun 2024, total dana menurun cukup signifikan menjadi Rp2.680.000.000. 
Skema Penelitian Dasar Fakultas dan Penelitian Terapan masing-masing menerima dana 
Rp800.000.000 dan Rp445.000.000, sementara muncul skema baru seperti Penelitian KN 
FT, KI FT, dan Produk Kreatif FT yang menyumbang dana tambahan meski tidak besar. 
Skema Penelitian Hibah Universitas kembali meningkat dengan dana Rp920.000.000, 
berperan penting dalam menjaga keberlanjutan kegiatan penelitian. 

Secara keseluruhan, Penelitian Dasar Fakultas menjadi skema paling konsisten dan 
dominan dalam alokasi dana penelitian selama enam tahun terakhir. Di sisi lain, Penelitian 
Hibah Universitas juga menunjukkan peran strategis sebagai sumber pendanaan tambahan 
dari institusi. Fluktuasi pendanaan dari pemberi hibah eksternal menunjukkan perlunya 
strategi berkelanjutan untuk menjaga stabilitas dan keberagaman sumber dana dalam 
mendukung kegiatan penelitian dosen. 

Berdasarkan Gambar 2. data kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) dari 
tahun 2020 hingga 2024, terlihat adanya dinamika yang signifikan dalam jumlah dan jenis 
skema yang dilaksanakan setiap tahunnya. Pada tahun 2020, tercatat 82 kegiatan P2M, 
yang hampir seluruhnya berasal dari skema P2M Hibah FT dengan 80 kegiatan. Dua skema 
lainnya, yaitu P2M Pengembangan Jurnal UNJ dan P2M KKN Terintegrasi UNJ, hanya 
menyumbang masing-masing 1 kegiatan, menunjukkan fokus utama pada hibah internal 
fakultas. 
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Gambar 2.18 Grafik Pengabdian Kepada Masyarakat Dosen Fakultas Teknik 5 Tahun Terakhir 
 

Memasuki tahun 2021, total kegiatan meningkat sedikit menjadi 83 kegiatan. 
Perubahan signifikan terlihat pada skema yang dominan, di mana P2M Kemitraan Fakultas 
menjadi skema utama dengan 71 kegiatan, menunjukkan adanya pergeseran ke arah kerja 
sama antar lembaga atau mitra. Skema lainnya seperti P2M DUDI Fakultas, P2M Hibah 
Universitas, dan P2M Hibah Dikti masing-masing berkontribusi lebih kecil (7, 5, dan 0 
kegiatan). 

 
Tabel 2.18 Pengabdian Kepada Masyarakat Dosen FT 2020 - 2024 

Tahun Skema Jumlah perskema Total Pertahun 
2020 P2M Hibah FT 80 82 

P2M Pengembangan Jurnal UNJ 1 

P2M KKN Terintergrasi UNJ 1 

2021 P2M Kemitraan Fakultas 71 83 
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Tahun Skema Jumlah perskema Total Pertahun 

P2M DUDI Fakultas 7 

P2M Hibah Universitas 5 

P2M Hibah Dikti 0 

2022 P2M Wilayah Binaan FT 58 86 

P2M Program Kemitraan Dunia 
Usaha, Pemda dan Institusi 
Pendidikan 

9 

P2M Hibah Universitas 19 

2023 P2M Wilayah Binaan FT 70 91 

P2M Penugasan Institusional 4 

P2M Hibah Universitas 17 

2024 P2M Wilayah Binaan FT 58 61 

P2M KI 2 

P2M Hibah Universitas 1 

Pada tahun 2022, jumlah kegiatan naik menjadi 86. Skema P2M Wilayah Binaan 
FT muncul dan langsung menjadi dominan dengan 58 kegiatan, menandakan peningkatan 
fokus pada kegiatan berbasis wilayah dan komunitas. Selain itu, terdapat 19 kegiatan dari 
skema P2M Hibah Universitas dan 9 dari P2M Kemitraan Dunia Usaha, Pemda dan 
Institusi Pendidikan, yang mencerminkan adanya kerjasama lintas sektor yang mulai 
berkembang. 

Puncak kegiatan terjadi pada tahun 2023 dengan 91 kegiatan. P2M Wilayah Binaan 
FT semakin mendominasi dengan 70 kegiatan, memperkuat tren dari tahun sebelumnya. 
Tambahan kegiatan berasal dari skema P2M Hibah Universitas (17 kegiatan) dan 
Penugasan Institusional (4 kegiatan), yang menunjukkan keterlibatan institusi dalam 
pengabdian yang lebih terarah dan berskala. 

Namun, pada tahun 2024 terjadi penurunan tajam dengan hanya 61 kegiatan. 
Meskipun demikian, P2M Wilayah Binaan FT tetap menjadi skema terbesar dengan 58 
kegiatan. Dua skema lain, yaitu P2M KI dan P2M Hibah Universitas, hanya menyumbang 
masing-masing 2 dan 1 kegiatan. Ini menunjukkan diversifikasi skema mulai terjadi, 
meskipun belum terlalu signifikan dalam jumlah 

Secara keseluruhan, selama enam tahun terakhir, skema P2M Wilayah Binaan FT 
menjadi tulang punggung kegiatan pengabdian sejak kemunculannya di tahun 2022. 
Jumlah kegiatan secara umum mengalami tren naik hingga 2023, sebelum kemudian 
menurun pada dua tahun terakhir. Skema lainnya hadir sebagai pelengkap dan inovasi, 
namun belum mampu melampaui dominasi Wilayah Binaan FT dan Hibah 
Fakultas/Universitas. Pola ini menunjukkan bahwa pengabdian masyarakat cenderung 
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terfokus pada wilayah binaan dengan konsentrasi kegiatan yang cukup besar dan berulang 
setiap tahun. 

 

 
Gambar 2.19 Grafik Dana Hibah P2M Dosen Fakultas Teknik 5 Tahun Terakhir 

 
Data pendanaan P2M dari tahun 2020 hingga 2024 menunjukkan variasi alokasi 

dana yang cukup signifikan setiap tahunnya, baik dari sisi jumlah total dana, jenis skema, 
maupun kontribusi dari pemberi hibah. Pada tahun 2020, total dana P2M mencapai 
Rp1.600.000.000, dengan alokasi terbesar berasal dari P2M FT sebesar Rp1.200.000.000, 
dan tambahan dari skema lain seperti Pengembangan Fakultas, Pengembangan Jurnal, 
KKN Terintegrasi UNJ, serta PPM UNJ. Dana dari pemberi hibah mencapai 
Rp1.550.000.000, yang menunjukkan kontribusi eksternal hampir mencakup seluruh 
kebutuhan dana P2M tahun tersebut. 

 
Tabel 2.19 Dana Hibah P2M Dosen FT 2020 - 2024 

Tahun Skema P2M Dana Hibah Dana P2M Per 
Pemberi Hibah Dana P2M Total 

2020 P2M FT Rp1.200.000.000 Rp1.550.000.00
0 

Rp1.600.000.000 
P2M Pengembangan 
Fakultas 

Rp200.000.000 

P2M Pengembangan 
Jurnal 

Rp150.000.000 

P2M KKN 
Terintergrasi UNJ 

Rp25.000.000 Rp50.000.000 



50 
 

Tahun Skema P2M Dana Hibah Dana P2M Per 
Pemberi Hibah Dana P2M Total 

P2M PPM UNJ Rp25.000.000 
2021 P2M Kemitraan 

Masyarakat FT 
Rp690.000.000 Rp786.000.000 Rp836.000.000 

P2M Dunia Usaha 
Dunia Industri 

Rp96.000.000 

P2M KKN 
Terintergrasi UNJ 

Rp20.000.000 Rp50.000.000 

P2M Kolaboratif 
Internasional UNJ 

Rp30.000.000 

2022 P2M Wilayah Binaan 
FT 

Rp58.000.000 Rp148.000.000 Rp670.000.000 

P2M Program 
Kemitraan Dunia 
Usaha, Pemda dan 
Institusi Pendidikan 

Rp90.000.000 

P2M Hibah 
Universitas 

Rp522.000.000 Rp522.000.000 

2023 P2M Wilayah Binaan 
FT 

Rp700.000.000 Rp780.000.000 Rp1.125.000.000 

P2M Penugasan 
Institusional 

Rp80.000.000 

P2M Hibah 
Universitas 

Rp345.000.000 Rp345.000.000 

2024 P2M Wilayah Binaan 
FT 

Rp755.000.000 Rp805.000.000 Rp1.113.500.000 

P2M KI Rp50.000.000 

P2M Hibah 
Universitas 

Rp308.500.000 Rp308.500.000 

 
Tahun 2021 menunjukkan penurunan total dana menjadi Rp836.000.000, dengan 

sumber dana terbesar berasal dari P2M Kemitraan Masyarakat FT sebesar Rp690.000.000, 
diikuti oleh P2M Dunia Usaha Dunia Industri sebesar Rp96.000.000. Beberapa skema 
seperti P2M KKN Terintegrasi UNJ dan P2M Kolaboratif Internasional UNJ mendapatkan 
dana yang relatif kecil, yaitu masing-masing Rp20.000.000 dan Rp30.000.000. Dana dari 
pemberi hibah tahun ini menurun cukup drastis menjadi Rp786.000.000, dengan beberapa 
kegiatan hanya didanai dari internal. 

Pada tahun 2022, total dana P2M lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya, 
yaitu Rp670.000.000. Mayoritas dana berasal dari P2M Wilayah Binaan FT sebesar 
Rp522.000.000, sedangkan dua skema lainnya masing-masing hanya menerima di bawah 
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Rp100.000.000. Dana dari pemberi hibah tahun ini tercatat Rp148.000.000, menandakan 
dominasi pendanaan internal universitas atau fakultas. 

Tahun 2023 mencatatkan peningkatan dana yang signifikan dengan total 
Rp1.125.000.000. Skema P2M Wilayah Binaan FT tetap menjadi penyumbang dana 
terbesar sebesar Rp700.000.000, diikuti oleh P2M Hibah Universitas sebesar 
Rp345.000.000, dan P2M Penugasan Institusional sebesar Rp80.000.000. Dana dari 
pemberi hibah juga mengalami peningkatan menjadi Rp780.000.000, menunjukkan 
adanya peningkatan kemitraan atau sumber dana eksternal. 

Tahun 2024 mempertahankan tren tinggi dengan total dana Rp1.113.500.000, 
dengan P2M Wilayah Binaan FT kembali menjadi skema dominan sebesar 
Rp755.000.000. Skema lain seperti P2M KI dan P2M Hibah Universitas juga 
menunjukkan kontribusi signifikan dengan total gabungan Rp358.500.000. yang 
menunjukkan peningkatan keberhasilan dalam menarik pendanaan eksternal. 

Secara keseluruhan, tren data menunjukkan bahwa P2M Wilayah Binaan FT 
merupakan skema yang secara konsisten menerima alokasi dana terbesar sejak 2022, 
bahkan menjadi tulang punggung pendanaan dalam tiga tahun terakhir. Sementara itu, 
kontribusi dari pemberi hibah eksternal cukup fluktuatif, namun secara umum meningkat 
signifikan dari tahun ke tahun, mencerminkan perbaikan dalam pengelolaan dan kemitraan 
program P2M. 

 
G. Kinerja Publikasi Ilmiah 

Kinerja publikasi ilmiah mencerminkan kualitas akademik dan penelitian di sebuah 
perguruan tinggi, serta berperan penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan, reputasi, 
dan kontribusi terhadap masyarakat. Melalui kinerja publikasi ilmiah, Universitas Negeri 
Jakarta tentunya dapat meningkatkan reputasi di tingkat nasional dan internasional, 
memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
meningkatkan peringkat perguruan tinggi dan akreditasi, meningkatkan profesionalisme 
dosen sesuai bidang keahliannya, menguatkan dasar keilmuan terhadap pengembangan 
suatu produk, menghasilkan data yang bermanfaat bagi pengambilan kebijakan.  

 

 
Gambar 2.20 Grafik Rekap Luaran Penelitian & P2M Dosen FT UNJ 
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Selama kurun waktu tiga tahun terakhir, dari tahun 2022 hingga 2024, Fakultas 

Teknik Universitas Negeri Jakarta menunjukkan dinamika capaian luaran penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat (P2M) yang mencerminkan transformasi arah dan fokus 
strategis lembaga. Rentang waktu ini dipilih sebagai basis analisis karena mencerminkan 
periode konsolidasi kebijakan pasca-transformasi kelembagaan UNJ sebagai Perguruan 
Tinggi Negeri Berbadan Hukum (PTN-BH). Di samping itu, periode ini juga menunjukkan 
hasil dari pelaksanaan kebijakan internal yang mengarahkan dosen untuk lebih produktif 
dan berdampak melalui luaran akademik. 

Salah satu indikator paling menonjol dalam periode ini adalah meningkatnya 
jumlah Hak Kekayaan Intelektual (HKI) yang didaftarkan dan diakui secara sah. Pada 
tahun 2022, tercatat 513 HKI dihasilkan oleh dosen-dosen Fakultas Teknik, dan jumlah ini 
meningkat menjadi 653 pada tahun 2024. Tren ini mengindikasikan pergeseran paradigma 
dosen dari sekadar menghasilkan publikasi ilmiah menjadi penciptaan karya inovatif yang 
memiliki potensi untuk dihilirisasi dan dimanfaatkan oleh masyarakat atau industri. Fakta 
ini sekaligus mencerminkan keberhasilan kebijakan insentif dan pendampingan HKI yang 
telah diterapkan fakultas dalam beberapa tahun terakhir. 

Di sisi lain, publikasi dalam jurnal internasional terindeks Scopus atau WoS 
mengalami penurunan dari 113 artikel pada tahun 2022 menjadi 74 dan 75 pada tahun 
2023 dan 2024. Penurunan ini mengisyaratkan adanya tantangan dalam mempertahankan 
keberlanjutan publikasi pada jurnal bereputasi tinggi, baik dari segi kualitas naskah, 
kemampuan penulisan akademik, maupun jejaring kolaborasi internasional. Meski 
demikian, penurunan ini dapat dipahami sebagai konsekuensi dari fokus sebagian besar 
dosen terhadap pengembangan HKI, serta masih terbatasnya program pelatihan penulisan 
dan proofreading naskah berstandar internasional yang terstruktur. 

Sementara itu, capaian jurnal nasional juga menunjukkan dinamika tersendiri. 
Jurnal nasional yang terindeks DOAJ mengalami lonjakan tajam pada tahun 2023 hingga 
mencapai 177 artikel, namun kembali turun drastis menjadi hanya 5 artikel pada tahun 
2024. Lonjakan tersebut mengindikasikan bahwa pada tahun 2023 terdapat kebijakan 
strategis atau program fakultas yang secara masif mendorong dosen untuk 
mempublikasikan hasil risetnya ke jurnal nasional bereputasi terbuka. Penurunan tajam 
pada tahun berikutnya bisa disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk perubahan 
kebijakan jurnal atau peralihan preferensi publikasi ke bentuk lain seperti HKI atau 
prosiding. 

Untuk jurnal nasional terakreditasi SINTA (non-DOAJ), tahun 2023 mencatat 
capaian sebesar 144 artikel, namun angka ini menurun menjadi 64 artikel pada tahun 2024. 
Meskipun demikian, kontribusi luaran ini masih signifikan dalam mendukung pencapaian 
Indikator Kinerja Utama (IKU) dan relevan untuk penguatan rekognisi akademik di tingkat 
nasional. 

Capaian prosiding internasional juga menunjukkan fluktuasi. Setelah mencapai 144 
artikel pada tahun 2022, terjadi penurunan menjadi 54 pada tahun 2023 dan naik kembali 
menjadi 76 pada tahun 2024. Kecenderungan ini memperlihatkan bahwa prosiding 
internasional tetap menjadi saluran strategis untuk diseminasi hasil riset dalam forum 
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global, meskipun harus diakui bahwa kualitas dan kontribusi ilmiah dari prosiding perlu 
terus ditingkatkan melalui seleksi dan penyusunan naskah yang lebih baik. 

Hasil dari total keseluruhan luaran, tahun 2022 tercatat sebagai tahun dengan 
capaian tertinggi, yakni 886 luaran, dan menurun menjadi 480 pada tahun 2023 serta belum 
sepenuhnya pulih pada tahun 2024. Penurunan ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk 
menyusun strategi yang lebih sistematis dan berkelanjutan dalam mendorong produktivitas 
riset dosen, tidak hanya melalui kebijakan insentif, tetapi juga melalui sistem monitoring 
dan evaluasi berkala serta peningkatan kapasitas SDM dalam bidang penulisan dan 
hilirisasi penelitian. Apabila dibandingkan dengan jumlah dosen yang relatif stabil selama 
tiga tahun terakhir (berkisar antara 169 hingga 175 dosen), maka tren penurunan luaran 
menunjukkan bahwa tantangan utama bukan terletak pada kuantitas sumber daya manusia, 
melainkan pada optimalisasi kapasitas, motivasi, dan dukungan struktural dalam 
menghasilkan luaran yang berkualitas, berdampak, dan dapat dihilirisasi. 

Oleh karena itu, capaian dan dinamika luaran penelitian dan P2M selama 2022–
2024 menjadi fondasi penting dalam penyusunan arah kebijakan strategis Fakultas Teknik 
UNJ ke depan, khususnya dalam Rencana Strategis 2025–2029. Fokus utama perlu 
diarahkan pada peningkatan mutu luaran melalui diversifikasi skema pembinaan publikasi, 
penguatan hilirisasi dan komersialisasi hasil penelitian, peningkatan kolaborasi riset lintas 
institusi dan industri, serta pelatihan penulisan ilmiah bertaraf internasional secara 
berkelanjutan. Selain itu, strategi pencapaian juga perlu menempatkan keseimbangan 
antara output kuantitatif dan kualitas, serta memperluas pengakuan ilmiah yang berdampak 
langsung bagi pengembangan keilmuan, teknologi, dan kesejahteraan masyarakat. 

 
H. Kinerja Kerja Sama 

Data menunjukkan bahwa kerjasama dalam bidang pendidikan, penelitian, 
pengabdian kepada masyarakat (PKM), dan kelembagaan terus mengalami dinamika yang 
menarik selama lima tahun terakhir. Dari sisi skala kerjasama, kerjasama internasional 
mulai tercatat sejak tahun 2022 dengan total 4 kerjasama, terdiri dari 2 kegiatan di bidang 
pendidikan dan 2 kegiatan di bidang penelitian. Tahun 2023 mencatat kenaikan menjadi 5 
kerjasama, dengan dominasi tetap di bidang pendidikan dan penelitian (masing-masing 2 
dan 3 kegiatan), sedangkan tahun 2024 mengalami penurunan kembali ke angka 4 
kegiatan, tanpa keterlibatan di bidang PKM maupun kelembagaan selama tiga tahun 
berturut-turut. 
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Gambar 2.21 Grafik Kerjasama Fakultas Teknik 

 
Sementara itu, kerjasama nasional menunjukkan pertumbuhan signifikan. Pada 

tahun 2020, terdapat 67 kegiatan, didominasi oleh bidang pendidikan (51 kegiatan) dan 
sisanya di bidang penelitian, PKM, dan kelembagaan. Tahun 2021 sempat menurun 
menjadi 35 kegiatan, tetapi melonjak tajam pada tahun 2022 hingga mencapai 211 
kegiatan, yang merupakan angka tertinggi selama periode ini. Tahun-tahun berikutnya, 
jumlah kerjasama nasional sedikit menurun namun tetap tinggi, yakni 176 kegiatan pada 
2023 dan 201 kegiatan pada 2024. Pola ini menunjukkan bahwa kerjasama nasional 
merupakan bentuk yang paling dominan dan stabil, terutama dalam bidang pendidikan dan 
penelitian. 

Pada sisi lain, kerjasama lokal juga cukup konsisten meskipun mengalami fluktuasi. 
Tahun 2020 mencatat 39 kegiatan, kemudian meningkat pesat pada 2021 dengan 179 
kegiatan, yang sebagian besar berada di bidang pendidikan (65 kegiatan) dan PKM (57 
kegiatan). Namun, jumlah ini menurun pada 2022 menjadi 154 kegiatan, dan terus 
berkurang hingga 116 kegiatan pada 2023 dan 112 kegiatan pada 2024. Menariknya, 
bidang PKM menunjukkan kestabilan, dengan angka yang tetap tinggi dari tahun 2021 
hingga 2024 (berkisar antara 48 hingga 57 kegiatan per tahun), menandakan bahwa 
pengabdian kepada masyarakat tetap menjadi prioritas utama dalam kemitraan lokal. 

Secara keseluruhan, data ini mencerminkan bahwa jenis kerjasama paling kuat dan 
dominan terjadi pada skala nasional, diikuti oleh lokal, sementara kerjasama internasional 
masih sangat terbatas. Bidang pendidikan dan penelitian menjadi dua area utama yang 
menjadi sasaran kerjasama lintas skala, sedangkan PKM secara konsisten tinggi pada skala 
lokal. Sementara itu, kerjasama kelembagaan belum menunjukkan perkembangan 
signifikan dan hanya tercatat pada tahun 2020 dan 2022 untuk skala nasional, tanpa adanya 
kerjasama internasional atau lokal di bidang ini. Hal ini memberikan gambaran bahwa 
strategi penguatan kemitraan masih dapat ditingkatkan, terutama pada aspek 
internasionalisasi dan kolaborasi kelembagaan. 
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BAB III 
ANALISIS SWOT 

 
A. Analisis SWOT 

Fakultas Teknik yang menjadi bagian dari Universitas Negeri Jakarta menghadapi 
berbagai tantangan dari berbagai sektor baik fundamental maupun sektor teknikal antara 
lain disebabkan oleh perkembangan globalisasi, digitalisasi yang menjadi bagian 
perkembangan teknonogi di seluruh dunia, disrupsi dan ilusi inovasi yang merubah tatanan 
yang ada dan membawa cara baru dalam berbagai bidang kehidupan sehari- hari, serta era 
Indonesia emas 2045 yang menjadi tantangan tersendiri dalam menciptakan SDM yang 
handal. Fakultas Teknik merupakan salah satu unit akademik yang ada di UNJ. Fakultas 
Teknik ini menyelenggarakan program vokasi dan sarjana baik sarjana kependidikan dan 
sarjana murni serta program magister kependidikan. Fakultas Teknik memiliki 20 program 
studi yang terdiri dari 9 program sarjana kependidikan, 3 sarjana murni, 7 sarjana terapan 
dan 1 program studi magister. FT UNJ dikenal dengan ciri pengembangan kemampuan 
teknis, kesiapan mengajar (banyak program kejuruan untuk calon guru), dan kemampuan 
aplikasi praktis di industri atau wirausaha. 

 FT UNJ merupakan fakultas yang ada di perguruan tinggi yang berada di pusat 
kota Jakarta, sebagai sebagai sebuah perguruan tinggi mantan LPTK harus memiliki 
pemetaan kekuatan terkait potensi perguruan tinggi guna bersaing di tingkat Nasional dan 
Internasional. Peta kekuatan dituangkan ke dalam analisi SWOT. Analisis SWOT dimana 
kekuatan (Strengths), kelemahan (Weaknesses), peluang (Opportunities), dan ancaman 
(Threats) sebagai sebuah kekuatan untuk penentuan starategi ke depan. Analisis SWOT 
didasarkan kepada kondisi internal dan eksternal. Analisis internal diposisikan secara 
mikro yang dapat diidentifikasi sebagai kekuatan dan kelemahan FT UNJ. Sedangkan 
analisis lingkungan eksternal secara makro didasarkan pada aspek-aspek di luar FT UNJ 
yang mempengaruhi pencapaian tujuan. Dengan melakukan analisis SWOT, FT UNJ dapat 
menyusun strategi yang lebih efektif dalam memaksimalkan kekuatan dan peluang, serta 
mengatasi kelemahan dan ancaman sehingga siap menuju Universitas berkelas dunia yang 
unggul dalam bidang kependidikan, sains, teknologi dan humaniora. Analisis SWOT 
dituangkan dalam analisis sebagai berikut : 
1. Layanan Akademik 

a. Strength 
1) Fakultas Teknik telah memiliki kekuatan internal seperti akreditasi prodi dan 

inovasi metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk merespons peluang 
globalisasi pendidikan dan kemitraan strategis 

2) Rencana Pembelajaran Semester pada mata kuliah program studi di 
lingkungan FT UNJ sebesar 90,81% berbasis case-based learning dan atau 
project-based learning 

3) Pemantauan proses pembelajaran tersistematis pada awal, tengah, dan akhir 
semester (Si Monev FT) 

4) Infrastruktur teknologi pembelajaran telah tersedia secara memadai (Learning 
Manajemen System UNJ) 

5) Sistem akademik terintegrasi melalui SiAkad 
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b. Weakness 
1) Rendahnya capaian lulusan bekerja yaitu kurang dari 6 bulan sebesar 35,61% 
2) Lulusan studi lanjut dan wirausaha masih rendah 
3) Pelaksanaan MBKM belum oprimal yaitu masih sebesar 26,16% berdasarkan 

IKU 2 
c. Opportunity 

1) Adanya dukungan kebijakan MBKM nasional 
2) Potensi kemitraan industri dan beasiswa studi lanjut 

d. Threat 
1) Persaingan antar Perguruan Tinggi dalam capaian IKU 
2) Perubahan regulasi nasional yang cepat sehingga mengharuskan bidang 

akademik untuk mensinergikan dengan perubahan regulasi 
2. Keuangan 

a. Strength 
1) Daya serap anggaran tinggi dengan rata-rata lebih dari 97% 
2) Beragamnya sumber daya keuangan yang berasal dari internal maupun 

eksternal 
b. Weakness 

1) Keterbatasan Sumber Daya Manusia dalam pengelolaan keuangan 
2) Masih rendahnya literasi keuangan internal 

c. Opportunity 
1) Potensi hibah eksternal dan kerja sama produktif 
2) Dukungan dari universitas untuk melakukan income generating unit 

d. Threat 
1) Ketergantungan pada kebijakan universitas dan Kemenkeu 
2) Keterlambatan realisasi anggaran dapat mengganggu kegiatan 

3. Sumber Daya Manusia 
a.! Strength 

1) Jumlah lektor meningkat secara signifikan pada tahun 2020 hingga 2024 
2) Kualifikasi S3 naik pesat hingga tahun 2022 

b.! Weakness 
1) Masih rendahnya Lektor Kepala dan Guru Besar 
2) Jumlah Dosen S3 menurun pada tahun 2023 dan masih didominasi oleh Dosen 

S2 
c.! Opportunity 

1) Adanya dukungan beasiswa studi lanjut seperti SFD, LPDP, BPI, dan lainnya 
2) Adanya program program percepatan jabatan fungsional 

d.! Threat 
1) Adanya regulasi pembatasan pegawai honorer yang mengakibatkan terjadinya 

over job 
2) Adanya kompetisi SDM antar perguruan tinggi negeri 

4. Kemahasiswaan 
a. Strength 

1) Prestasi nasional dan internasional telah melampaui target 
2) Tingginya capaian MBKM (Merdeka Belajar Kampus Merdeka) 
3) Aktifnya kegiatan organisasi kemahasiswaan di FT UNJ 
4) Ormawa dan Opmawa tersedia di setiap prodi 

b. Weakness 
1) Prestasi tingkat provinsi masih rendah 
2) Masih sedikitnya jumlah proposal pengabdian yang didanai 
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3) Belum optimalnya Mahasiswa penerima KIP-K 
c. Opportunity 

1) Adanya program MBKM nasional berkelanjutan 
2) Sinergi dengan alumni dan industri dalam pembinaan lomba 

d. Threat 
1) Prestasi mahasiswa tingkat internasional masih rendah 

5. Sarana dan Prasarana 
a. Strength 

1) Laboratorium dan ruang belajar tersedia sesuai kebutuhan 
2) Adanya penguatan Teaching Factory (TEFA) 

b. Weakness 
1) Sebagian peralatan laboratorium belum terbaharukan 
2) Keterbatasan ruang di beberapa prodi 

c. Opportunity 
1) Dukungan dana pembangunan universitas dan Kementerian 
2) Kerja sama TEFA dengan industri 

d. Threat 
1) Keterbatasan dana pembaruan sarana dan prasarana 
2) Ketatnya regulasi penggunaan aset negara 

6. Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 
a. Strength 

1) Tingginya Keterlibatan dosen di luar kampus sebesar 92% 
2) Adanya kolaborasi dengan masyarakat dan mitra 

b. Weakness 
1) Jumlah dosen dengan publikasi ilmiah internasional masih rendah 
2) Riset mahasiswa belum dilaksanakan secara optimal 

c. Opportunity 
1) Adanya hibah penelitian Dikti dan industri 
2) Potensi kolaborasi lintas program studi dan kampus 

d. Threat 
1) Persaingan dana hibah yang semakin ketat 
2) Tingginya beban tugas tambahan Dosen yang mengakibatkan menurunnya 

produktivitas dalam penelitian dan pengabdian 
7. Publikasi 

a. Strength 
1) Meningkatnya publikasi mahasiswa melalui lomba dan riset bersama dengan 

Dosen  
b. Weakness 

1) Belum aktifnya semua dosen dalam melakukan publikasi karena tingginya 
beban tugas tambahannya 

2) Publikasi pada jurnal bereputasi masih rendah 
c. Opportunity 

1) Adanya kebutuhan publikasi untuk akreditasi internasional 
2) Tingginya insentif publikasi dari universitas dan mitra 

d. Threat 
1) Tingginya syarat untuk standar publikasi internasional 
2) Kurangnya pelatihan penulisan ilmiah secara terstruktur 
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8. Kerja Sama 
a. Strength 

1) Berdasarkan IKU 6 seluruh program studi di lingkungan FT UNJ sudah 
memiliki mitra kerja sama industri yaitu sebesar 100% 

2) Adanya implementasi co-teaching dan kolaborasi proyek 
b. Weakness 

1) Belum semua kerja sama berorientasi pada outcome 
2) Tidak semua kerja sama berdampak langsung kepada mahasiswa 

c. Opportunity 
1) Adanya dukungan MBKM dan internasionalisasi program studi 
2) Adanya potensi kerja sama riset dan pengabdian 

d. Threat 
1) Pergantian rotasi pimpinan dapat mengakibatkan kerja sama tidak berlanjut 
2) Adanya persaingan kerja sama dengan perguruan tinggi lain 

  
B. Posisi dan Penentuan Strategi 

Mengacu pada hasil analisis lingkungan dengan metode SWOT, maka posisi FT 
UNJ disajikan pada jaring laba-laba pada gambar 3.1 berdasarkan delapan aspek kinerja 
FT. Dengan ketentuan bahwa :  
1. Setiap sumbu mewakili satu aspek: Layanan Akademik, Keuangan, SDM, 

Kemahasiswaan, Sarana & Prasarana, Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, 
Publikasi, dan Kerja Sama. 

2. Nilai total SWOT dihitung dari gabungan skor Strength, Opportunity, dan nilai 
terbalik dari Weakness dan Threat (semakin rendah kelemahan dan ancaman, 
semakin tinggi skor). 

3. Semakin menjulur ke luar, berarti aspek tersebut memiliki daya dorong strategis 
yang lebih kuat. 

  

 
Gambar 3.1 Jaring Laba-laba SWOT FT UNJ 
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Dari gambar 3.1. dapat diinterpretasikan bahwa : 
1. Kerja sama dan kemahasiswaan adalah dua aspek terkuat secara strategis 
2. Layanan akademik dan SDM juga unggul, namun masih bisa diperkuat dari sisi 

outcome lulusan dan kualifikasi. 
3. Publikasi masih memiliki ruang perbaikan karena beban kinerja dosen yang tinggi dan 

rendahnya kontribusi di jurnal bereputasi. 
4. Sarana dan prasarana dan penelitian dan pengabdian stabil akan tetapi perlu dukungan 

pembaruan alat dan manajemen beban kinerja dosen. 
  

C. Inisiatif Strategis FT UNJ 2025-2029 
FT UNJ merupakan salah satu Fakultas yang memiliki jumlah Program Studi 

terbanyak di UNJ, dihadapkan pada berbagai dinamika perubahan yang dipicu oleh 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, serta tren dan budaya masyarakat yang terus 
bergerak dalam bidang keteknikan dan vokasional. Dalam menghadapi tantangan tersebut 
sekaligus memanfaatkan berbagai peluang yang ada, FT UNJ dituntut untuk mampu 
beradaptasi secara strategis. Dalam menghadapi tantangan pendidikan tinggi di era global, 
Fakultas Teknik UNJ perlu mengarahkan langkah strategisnya secara terstruktur dan 
terintegrasi. 

Hasil analisis SWOT yang dilengkapi dengan jaring laba-laba delapan aspek 
kinerja utama menunjukkan bahwa fakultas memiliki modal strategis yang kuat pada aspek 
Kerja Sama, Kemahasiswaan, dan Layanan Akademik, namun masih terdapat ruang 
perbaikan signifikan dalam aspek Publikasi, Penelitian, dan Sumber Daya Manusia 
(SDM). Berdasarkan kondisi tersebut, FT UNJ menetapkan lima inisiatif strategis utama 
untuk mendukung transformasi kelembagaan dan peningkatan daya saing global: 
1. Transformasi Akademik 

Fakultas Teknik akan memprioritaskan penguatan sistem pembelajaran berbasis case-
based learning dan project-based learning secara menyeluruh melalui peningkatan 
kualitas RPS, rubrik penilaian digital, serta integrasi dengan kebutuhan industri. Melalui 
pemanfaatan Learning Management System (LMS) dan SiAkad UNJ, fakultas akan 
membangun pembelajaran yang adaptif dan transparan. Inisiatif ini juga akan dikaitkan 
dengan penguatan Tracer Study dan Career Center agar pembelajaran mampu 
menghasilkan lulusan yang siap kerja, berdaya saing, dan adaptif terhadap tantangan 
industri masa depan. 

2. Penguatan Kapasitas dan Profesionalisme Sumber Daya Manusia 
Dalam menghadapi dinamika SDM, FT UNJ berkomitmen untuk meningkatkan jumlah 
dosen bergelar doktor dan mendorong percepatan jabatan fungsional akademik, 
khususnya Lektor Kepala dan Guru Besar. Hal ini akan dilakukan melalui dukungan studi 
lanjut (S3), insentif publikasi, serta klinik penulisan akademik. Di sisi tenaga 
kependidikan, penguatan kapasitas akan dilakukan melalui pelatihan manajerial, 
digitalisasi pelayanan, dan pembinaan jenjang karier. Transformasi SDM ini bertujuan 
agar semua elemen institusi dapat mendukung pelaksanaan tridarma secara optimal dan 
profesional. 
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3. Optimalisasi Riset dan Pengabdian  
Untuk meningkatkan kualitas dan dampak riset, FT UNJ akan membangun skema riset 
kolaboratif berbasis kebutuhan industri dan masyarakat. Kolaborasi lintas prodi dan 
kampus, serta dukungan dari mitra eksternal, akan menjadi katalis dalam mendorong 
produktivitas publikasi ilmiah. Strategi ini mencakup insentif untuk publikasi terindeks, 
pendampingan penulisan artikel, serta integrasi riset mahasiswa ke dalam kegiatan dosen. 
Dalam hal pengabdian, FT UNJ akan memperkuat model community-based service 
learning yang berkelanjutan. 

4. Penguatan Tata Kelola Keuangan dan Sarana dan Prasarana  
Dengan tingkat serapan anggaran yang konsisten tinggi (>97%), FT UNJ akan 
mengembangkan sistem tata kelola keuangan berbasis kinerja melalui pelibatan aktif unit 
kerja dalam perencanaan, serta peningkatan literasi anggaran dan akuntabilitas internal. 
Selain itu, fakultas akan mendorong diversifikasi pendanaan dari hibah, kerja sama 
industri, dan unit usaha. Dalam aspek sarana dan prasarana, revitalisasi laboratorium, 
pengembangan Teaching Factory (TEFA), dan pemanfaatan aset berbasis teknologi akan 
menjadi prioritas utama untuk mendukung pembelajaran dan penelitian. 

5. Ekspansi Kerja Sama dan Internasionalisasi Program Studi 
Dengan capaian 100% prodi telah memiliki mitra kerja sama (IKU 6), FT UNJ memiliki 
potensi besar untuk mengembangkan kerja sama yang lebih implementatif melalui co-
teaching, joint research, dan magang internasional. Strategi internasionalisasi akan 
difokuskan pada peningkatan akreditasi internasional, mobilitas dosen dan mahasiswa, 
serta integrasi bahasa Inggris dalam kurikulum dan layanan. Selain itu, penguatan alumni 
sebagai mitra strategis akan dilakukan melalui sistem informasi alumni terintegrasi dan 
program mentoring lulusan.  
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BAB IV 
VISI, MISI, TUJUAN, STRATEGI, ARAH KEBIJAKAN DAN SASARAN STRATEGIS 

 
 

A. Visi 
Menjadi fakultas berkelas dunia yang unggul dalam bidang pendidikan teknologi 

kejuruan, vokasional, dan keteknikan yang inovatif dan berbasis technopreneurship. 
 
B. Misi 

1. Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan teknologi kejuruan, vokasional, 
dan keteknikan yang unggul dan berdaya saing internasional untuk meningkatkan 
kualitas hidup masyarakat dan lingkungan secara berkelanjutan. 

2. Melaksanakan penelitian dasar dan terapan pada tingkat nasional dan internasional di 
bidang pendidikan teknologi kejuruan, vokasional, dan keteknikan yang berdampak 
positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan kesejahteraan 
masyarakat. 

3. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat yang berdampak berbasis hasil 
penelitian yang aplikatif,  inovatif, dan relevan di bidang teknologi kejuruan, 
vokasional, dan keteknikan untuk menjawab kebutuhan masyarakat lokal, nasional, 
dan global. 

4. Mengembangkan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya melalui tata kelola 
yang akuntabel dan profesional dalam bidang teknologi kejuruan, vokasional, dan 
keteknikan, serta mampu bersinergi dengan dunia pendidikan dan dunia industri 
(DUDI) secara nasional dan internasional. 

5. Menjalin dan mengembangkan kerja sama nasional dan internasional yang bermutu, 
berkelanjutan, dan berdampak nyata terhadap penguatan pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat. 

6. Membina dan memperkuat budaya technopreneurship di lingkungan fakultas serta 
menjalin kolaborasi dengan berbagai lembaga dalam dan luar negeri dalam 
pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi. 

 
C. Tujuan 

1. Meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan teknologi kejuruan, vokasional, dan 
keteknikan yang unggul, adaptif terhadap perkembangan global, serta mampu 
menghasilkan lulusan yang kompeten dan berdaya saing internasional. 

2. Menghasilkan penelitian dasar dan terapan yang inovatif dan bereputasi pada tingkat 
nasional dan internasional, untuk mendukung pengembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, dan kesejahteraan masyarakat. 

3. Terwujudnya pengabdian kepada masyarakat berbasis hasil penelitian yang aplikatif, 
solutif, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat lokal, nasional, dan global, 
khususnya di bidang teknologi kejuruan, vokasional, dan keteknikan. 

4. Terwujudnya sumber daya manusia dan tata kelola fakultas yang profesional, adaptif, 
dan akuntabel, guna mendukung peningkatan kinerja tridarma dan membangun sinergi 
yang kuat. 

5. Terwujudnya jejaring kerja sama strategis dengan institusi nasional dan internasional 
dalam bidang pendidikan, riset, dan pengabdian masyarakat yang bermutu, 
berkelanjutan, dan berdampak nyata. 

6. Terwujudnya budaya technopreneurship di lingkungan fakultas melalui kolaborasi 
lintas sektor, baik dengan lembaga dalam negeri maupun luar negeri, untuk 
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mendukung pengembangan inovasi dan kemandirian dalam pelaksanaan Tridharma 
Perguruan Tinggi. 

 
D. Strategi 

Pencapaian visi, misi dan tujuan FT UNJ dilakukan melalui beberapa strategi berikut: 
1. Mendorong mahasiswa untuk mengikuti sertifikasi kompetensi (BNSP) 
2. Mendorong alumni melanjutkan S2 melalui program fast track hasil kerja sama 

dengan universitas mitra 
3. Mengoptimalkan peran Teaching Factory (TeFa) 
4. Menjalin kerja sama industri guna meningkatkan serapan lulusan 
5. Mengoptimalkan peran tracer study 
6. Melakukan rintisan kerja sama magang mahasiswa 
7. Kolaboraasi program sertifikasi dan microcredentials mahasiswa 
8. Kolaborasi antar program studi dalam kegiatan kemahasiswaan, penelitian dan 

pengabdian 
9. Pendampingan kegiatan lomba untuk mahasiswa 
10. Pengalokasian dana pembinaan mahasiswa 
11. Mengembangkan penguasaan teknologi AI dan Deep Learning dalam kurikulum, riset, 

dan pengabdian melalui integrasi lintas program studi serta kerja sama dengan industri 
dan sekolah mitra 

12. Menyelenggarakan pelatihan untuk dosen 
13. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi pembelajaran secara berkelajutan 
14. Melakukan monitoring dan evaluasi standar pemenuhan akreditasi internasional 
15. Pendampingan program studi untuk memperoleh akreditasi internasional 
16. Pendampingan penyusunan SER dan SAR 
17. Menyelenggarakan workshop penulisan artikel jurnal internasional 
18. Mendorong dosen melakukan publikasi internasional terindeks scopus untuk 

mendapatkan ID Scopus 
19. Membangun jejaring kerja sama riset dengan PT lain dan BRIN 
20. Menyelenggarakan workshop penulisan buku 
21. Pembuatan roadmap atau peta jalan penelitian berdasarkan keilmuan masing-masing 

rumpun di lingkungan Fakultas Teknik yang mengacu pada 17 tujuan global (SDGs). 
22. Penjaminan mutu penelitian. 
23. Pendanaan Penelitian dosen di lingkungan FT yang berkaitan dengan yang mengacu 

pada 17 tujuan global (SDGs). 
24. Meningkatkan hilirisasi hasil riset melalui pendampingan inovasi, pembentukan unit 

inkubasi bisnis berbasis laboratorium, serta sinergi dengan mitra industri dan 
pemerintah untuk meningkatkan capaian KATSINOV 

25. Evaluasi kualitas luaran pengabdian kepada masyarakat 
26. Pembuatan roadmap atau peta jalan pengabdian kepada masyarakat berdasarkan 

keilmuan masing-masing rumpun di lingkungan Fakultas Teknik yang mengacu pada 
17 tujuan global (SDGs). 

27. Penjaminan mutu pengabdian kepada masyarakat. 
28. Pendanaan Pengabdian Kepada masyarakat oleh dosen di lingkungan FT yang 

berkaitan dengan yang mengacu pada 17 tujuan global (SDGs). 
29. Membangun kolaborasi tridharma dengan perguruan tinggi lain 
30. Membangun jejaring kerjasama tri dharma dengan perguruan tinggi yang masuk pada 

QS 100 untuk mendukung World Class University 
31. Memfasilitasi keikutsertaan dosen dalam forum ilmiah dan organisasi profesi 
32. Mendorong dosen melakukan publikasi capaian prestasi dosen 
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33. Melibatkan dosen sebagai praktisi di industri 
34. Mendorong dosen untuk mengikuti magang industri 
35. Peningkatan partisipasi  dan prestasi mahasiswa 
36. Pemetaan dan identifikasi kebutuhan sertifikasi 
37. Memfasilitasi dosen untuk mengikuti sertifikasi kompetensi 
38. Membangun jejaring dengan berbagai mitra dunia usaha dan dunia industri untuk 

menjadi praktisi 
39. Digitalisasi dan monitoring aktivitas dosen 
40. Melakukan pemantauan dan pendampingan agar dosen aktif mengupdate data 

publikasi dan HKI di sinta & Sister 
41. Penyusunan buku pedoman akademik FT oleh tim 
42. Melakukan evaluasi terhadap RPS yang disusun oleh Dosen 
43. Penertiban administrasi prodi melalui PDDikti 
44. Memfasilitasi mahasiswa untuk memperoleh beasiswa 
45. Memfasilitasi kegiatan mahasiswa untuk SKPI 
46. Pelatihan penulisan proposal penelitian untuk Dosen 
47. Pelaksanaan program zona integritas pada tingkat fakultas 
48. Pembentukan tim RBZI tingkat Fakultas 
49. Pengisian self assessment LKE ZI oleh Fakultas Teknik melalui aplikasi Inspirasi 

Dikti pada 6 pengungkit zona integritas 
50. Optimalisasi data dukung sesuai LKE pada setiap pengungkit zona integritas 
51. Dokumentasi bukti dukung 6 Area zona Integritas 
52. Monitoring evaluasi dan pelaporan kegiatan zona integritas 
53. Membangun jejaring kerjasama dengan perusahaan multinasional 
54. Melakukan monitoring evaluasi MOU/PKS secara berkelanjutan 
55. Membangun jejaring kerjasama dengan mitra baru 
56. Membangun peluang pendanaan eksternal melalui perluasan jejaring kemitraan 

strategis dengan pihak eksternal seperti pemerintah daerah, BUMN, perusahaan 
swasta, serta LSM 

57. Membuat prospectus mahasiswa asing 
58. Melaksanakan kegiatan seminar internasional 
59. Membuka kesempatan program student exchange 
60. Melaksanakan kegiatan adjunct profesor, visiting professor 
61. Melaksanakan promosi melalui website dan social media fakultas 
62. Menjadikan mata kuliah technopreneurship sebagai mata kuliah wajib di Fakultas 

Teknik untuk menghasilkan produk luaran mata kuliah 
 

E. Jati Diri 
Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta (FT-UNJ) merupakan institusi 

pendidikan tinggi yang unggul dalam bidang pendidikan teknologi kejuruan, vokasional, 
dan keteknikan serta berorientasi pada inovasi dan technopreneurship. FT UNJ 
menjunjung tinggi nilai-nilai integritas, keunggulan akademik, kolaborasi lintas disiplin, 
serta komitmen terhadap pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan teknologi dan 
seni. 

Sebagai wujud komitmen dalam mencetak lulusan yang adaptif terhadap 
perkembangan zaman, mahasiswa FT-UNJ didorong untuk tidak hanya menguasai teori, 
tetapi juga mampu menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam menciptakan solusi 
inovatif dan berdampak. 

Melalui pendekatan pembelajaran interdisipliner yang menggabungkan keilmuan, 
kreativitas, dan orientasi pada hasil nyata, mahasiswa dibina untuk"Berpikir Kritis, 
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Berkarya Nyata, Berdampak Luas", sebagai prinsip dasar dalam menghasilkan produk 
dan jasa yang tidak hanya bernilai guna dan ekonomis tetapi juga menjadi embrio 
technopreneurship yang relevan dengan kebutuhan masyarakat dan industri. 

 
F. Moto 

"Berpikir Kritis, Berkarya Nyata, Berdampak Luas” 
 

G. Nilai-Nilai Dasar Penyelenggaraan Universitas 
Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta menyelenggarakan pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat dengan menjunjung tinggi nilai-nilai dasar 
berikut: 
1. Keimanan dan Ketakwaan 

Sebagai fondasi moral dan spiritual dalam berpikir, bersikap, dan bertindak. 
2. Kejujuran dan Integritas 

Menjaga kepercayaan, menjunjung etika, dan tanggung jawab dalam setiap aktivitas 
akademik dan profesional. 

3. Profesionalisme 
Menampilkan sikap dan kompetensi kerja yang unggul, terukur, dan berorientasi hasil. 

4. Tanggung Jawab Sosial 
Berkontribusi aktif terhadap pengembangan masyarakat dan lingkungan secara 
berkelanjutan. 

5. Kebersamaan dan Kolaborasi 
Mengutamakan semangat gotong royong, keterbukaan, dan sinergi lintas disiplin serta 
sektor. 

6. Inovasi dan Kewirausahaan 
Mendorong kreativitas dan semangat berwirausaha yang adaptif terhadap 
perkembangan zaman. 

7. Technopreneurship 
Mewujudkan wirausaha berbasis teknologi sebagai identitas dan keunggulan khas FT 
UNJ dalam menjawab tantangan industri dan masyarakat 

 
H. Budaya Kerja  

Budaya kerja yang dikembangkan di lingkungan Fakultas Teknik UNJ meliputi: 
1. Disiplin dan tanggung jawab dalam pelaksanaan tugas 
2. Kreativitas dan inovasi dalam menyelesaikan permasalahan 
3. Etika akademik dan profesionalisme dalam bekerja 
4. Kerja tim dan semangat kolaboratif lintas program studi 
5. Orientasi pada hasil dan mutu layanan 

 
I. Arah Kebijakan dan Sasaran Strategis 

Rencana Strategis Lima Tahun FT UNJ ditetapkan berdasarkan analisis isu-isu 
strategis, tujuan, arah kebijakan dan sasaran strategis. Seluruh analisis ini sejalan dengan 
sasaran strategis UNJ dan Kemdikbud 2025-2029. Arah kebijakan strategis Fakultas 
Teknik UNJ tahun 2025–2029 meliputi: 
1. Peningkatan kualitas pembelajaran vokasional dan keteknikan.  
2. Penguatan kapasitas riset dan publikasi ilmiah.  
3. Pemantapan sinergi Tridharma Perguruan Tinggi.  
4. Pengembangan technopreneurship berbasis IPTEKS.  
5. Ekspansi jejaring kerja sama nasional dan internasional.  
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6. Penguatan tata kelola yang akuntabel, transparan, dan berbasis data.  
7. Pengembangan kapasitas SDM dosen dan tenaga kependidikan.  
8. Digitalisasi proses akademik dan manajemen fakultas.  

 

Sinkronisasi ini dapat dilihat pada penetapan Sasaran Strategis Rencana Strategis Lima 
Tahun di bawah ini: 
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Tabel 4.1 Sinkronisasi Sasaran Strategis RSB UNJ 
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BAB V 
PROGRAM KERJA DAN STRATEGI 

 
A. Program Prioritas 

Renstra FT UNJ merupakan turunan dari Renstra Universitas Negeri Jakarta sekaligus 
mandat dalam rangka menuju Fakultas Teknik berkelas dunia. Upaya dalam mewujudkan 
komitmen tersebut dilakukan melalui penyelenggaraan program kerja dan strategi yang 
bersinergi dalam mendukung visi, misi, tujuan dan strategi Fakultas Teknik yang tentunya 
mendukung pada peningkatan mutu indikator kinerja utama (IKU).  Program kerja dan 
strategi ini diturunkan dari misi dan tujuan Fakultas Teknik yang tersinkronisasi dengan 
IKU.  Program-program ini dirancang tidak hanya sebagai bentuk implementasi dari arah 
kebijakan strategis, tetapi juga sebagai upaya nyata untuk menjawab kebutuhan serta 
tantangan di masa depan. 

Dalam pelaksanaan program kerja FT UNJ menetapkan 9 program prioritas sebagai 
pedoman utama dalam pelaksanaan program kerja. Penetapan program prioritas ini 
merupakan bentuk komitmen FT UNJ untuk meningkatkan kualitas tata kelola, 
pengembangan sumber daya, serta pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi secara 
berkelanjutan. Setiap program dirancang untuk menjawab tantangan zaman, memperkuat 
daya saing fakultas, serta mendorong terciptanya budaya akademik yang inovatif, 
kolaboratif, dan berorientasi pada technopreneurship. Kesembilan program ini menjadi 
kerangka strategis dalam mengarahkan seluruh unit di lingkungan FT UNJ untuk bergerak 
secara sinergis, terukur, dan berorientasi pada hasil yang berdampak nyata bagi sivitas 
akademika dan masyarakat luas. 

Program kerja dan strategi yang ditetapkan oleh FT UNJ tidak hanya dirancang untuk 
mendukung pencapaian visi dan misi fakultas, tetapi juga selaras dengan agenda global 
Sustainable Development Goals (SDGs). Dalam pelaksanaannya, FT UNJ secara khusus 
memfokuskan kontribusi terhadap empat tujuan SDGs utama, yaitu SDGs ke-3 Kehidupan 
Sehat dan Sejahtera, SDGs ke-4 Pendidikan Berkualitas, SDGs ke-8 Pekerjaan Layak dan 
Pertumbuhan Ekonomi, dan SDGs ke-10 Berkurangnya Kesenjangan. 

Melalui integrasi nilai-nilai SDGs ke dalam program kerja dan strateginya, FT UNJ 
menunjukkan komitmen konkret untuk tidak hanya membangun fakultas yang unggul secara 
akademik, tetapi juga bertanggung jawab secara sosial dan global. Adapun penjabaran 
kontribusi FT UNJ terhadap masing-masing tujuan SDGs adalah sebagai berikut: 
1. SDGs ke-3 Kehidupan Sehat dan Sejahtera (Good Health and Well-being) melalui 

pengembangan lingkungan kampus yang sehat, penerapan program kesehatan dan 
keselamatan kerja di laboratorium dan bengkel, serta penguatan kesadaran hidup sehat 
di kalangan sivitas akademika, FT UNJ mendukung terciptanya kualitas hidup dan 
kesejahteraan seluruh warganya. 

2. SDGs ke-4 Pendidikan Berkualitas (Quality Education): FT UNJ berkomitmen 
meningkatkan mutu pendidikan melalui pembaruan kurikulum yang adaptif, penguatan 
pembelajaran berbasis teknologi AI dan deep learning, peningkatan kompetensi dosen, 
dan kolaborasi global, untuk menjamin pendidikan tinggi yang unggul dan berdaya 
saing. 
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3. SDGs ke-8 Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi (Decent Work and Economic 
Growth): dengan membangun budaya technopreneurship, memperkuat keterampilan 
pendidikan teknologi kejuruan, vokasional, dan keteknikan, serta menjalin kemitraan 
dengan dunia industri, FT UNJ menciptakan lulusan yang siap kerja, mampu 
menciptakan lapangan kerja, dan mendorong pertumbuhan ekonomi berkelanjutan. 

4. SDGs ke-10 – Berkurangnya Kesenjangan (Reduced Inequalities): melalui program 
inklusif yang memberikan akses pendidikan bagi seluruh lapisan masyarakat, penguatan 
kapasitas bagi kelompok rentan, serta pelibatan masyarakat dalam kegiatan pengabdian, 
FT UNJ turut berperan dalam mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi. 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5.1 Sembilan Program Prioritas FT UNJ
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B. Program Kerja dan Strategi 
Untuk mewujudkan visi Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta (FT UNJ), yaitu 

"Menjadi fakultas berkelas dunia yang unggul dalam bidang pendidikan teknologi kejuruan, 
vokasional, dan keteknikan yang inovatif dan berbasis technopreneurship", maka 
ditetapkanlah misi dan tujuan sebagai panduan dalam menyusun kebijakan, program, dan 
arah pengembangan. Visi ini mencerminkan komitmen FT UNJ untuk tidak hanya menjadi 
lembaga pendidikan tinggi yang unggul secara nasional, tetapi juga berdaya saing global 
dengan penekanan pada inovasi dan technopreneurship sebagai fondasi utama dalam 
pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi. 

Dalam rangka mewujudkan visi FT UNJ diperlukan langkah-langkah nyata dan 
terukur yang dapat diimplementasikan secara sistematis dan berkelanjutan. Oleh karena itu, 
disusunlah program kerja dan strategi yang mengacu langsung pada misi dan tujuan fakultas 
serta selaras dengan Indikator Kinerja Utama (IKU) dan juga Sustainable Development 
Goals (SDGs). Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh kegiatan FT UNJ 
berorientasi pada hasil (outcome-based), terukur, dan berdampak nyata terhadap 
peningkatan mutu pendidikan tinggi. FT UNJ mengintegrasikan 11 IKU ke dalam program 
kerja untuk memastikan tercapainya sasaran strategis dalam bidang pendidikan, penelitian, 
pengabdian kepada masyarakat, dan tata kelola kelembagaan yang berbasis SDGs.  

 

 
Gambar 5.2 Keterkaitan Visi, Misi, Tujuan dan IKU FT UNJ 

 
Berdasarkan Gambar 5.2 dapat dijabarkan bahwa visi, misi dan tujuan FT UNJ 

dilaksanakan untuk mendukung pencapaian IKU. Masing-masing misi dan tujuan memiliki 
konstribusi dalam pencapaian IKU. Hal ini menunjukkan bahwa FT UNJ berkomitmen kuat 
dalam pencapaian 11 IKU. Adapun 11 IKU tersebut adalah sebagai berikut : 
1. IKU 1 : Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki 

pekerjaan;melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta 
2. IKU 2 : Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan 

pembelajaran di luar program studi atau meraih prestasi 
3. IKU 3 : Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja 

sebagai praktisi di dunia industri, atau membimbing mahasiswa berkegiatan di luar 
program studi 

4. IKU 4 : Persentase dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh 
dunia usaha dan dunia industri atau persentase pengajar yang berasal dari kalangan 
praktisi profesional, dunia usaha, atau dunia industri 
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5. IKU 5 : Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan rekognisi internasional atau 
diterapkan oleh masyarakat/industri/pemerintah per jumlah dosen 

6. IKU 6 : Program Studi Bekerjasama dengan Mitra Kelas Dunia 
7. IKU 7 : Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menggunakan metode 

pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis 
project (team-based project) sebagai bagian dari bobot evaluasi 

8. IKU 8 : Program Studi Berstandar Internasional 
9. IKU 9 : Peningkatan kualitas tata kelola lembaga 
10. IKU 10 : Persentase fakultas yang membangun zona integritas 
11. IKU 11 : Terwujudnya internasionalisasi lembaga 
 

Bentuk operasional dari upaya-upaya pencapaian visi, misi dan tujuan FT UNJ 
dijabarkan dalam program kerja (PK) dan strategi program kerja (SPK) yang disajikan dalam 
Tabel 5.1. Pada Tabel 5.1 masing-masing misi dan tujuan memiliki PK dan SPK untuk 
mencapainya. PK dan SPK yang disusun juga selaras dengan upaya pencapaian IKU dan 
SDGs. FT UNJ menjadikan SDGs sebagai kerangka rujukan dalam perencanaan dan 
pelaksanaan program-program kerja serta strateginya, hal ini dikarenakan FT UNJ 
berkomitmen untuk tidak hanya mencetak lulusan yang kompeten dan adaptif terhadap 
perubahan global, tetapi juga berperan aktif dalam pembangunan nasional dan global yang 
berkelanjutan melalui kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi. 

 

Tabel 5.1 Program Kerja dan Strategi FT UNJ 
Misi 1 Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan teknologi kejuruan, vokasional, 

dan keteknikan yang unggul dan berdaya saing internasional untuk meningkatkan 
kualitas hidup masyarakat dan lingkungan secara berkelanjutan 
Tujuan Meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan teknologi kejuruan, 

vokasional, dan keteknikan yang unggul, adaptif terhadap perkembangan 
global, serta mampu menghasilkan lulusan yang kompeten dan berdaya saing 
internasional 

PK 1 Peningkatan kompetensi dan sertifikasi 
mahasiswa 

IKU 1: Persentase lulusan S1 dan 
D4/D3/D2/D1 yang berhasil 
memiliki pekerjaan;melanjutkan 
studi; atau menjadi wiraswasta 

SPK 1 Mewajibkan calon lulusan memiliki 
sertifikat keahlian 

PK 2 Pendampingan Rencana Studi Lanjut 
SPK 2 Menawarkan mahasiswa semester 7 

untuk mengambil program fast track 
(S2) 

PK 3 Penguatan Kewirausahaan berbasis 
Teaching Factory (TeFa) 

SPK 3 Mengoptimalkan peran Teaching 
Factory (TeFa) 

PK 4 Networking dan alumni engagement 
SPK 4 Menjalin kerja sama industri guna 

meningkatkan serapan lulusan 
PK 5 Monitorng & evaluasi lulusan 
SPK 5 Mengoptimalkan peran tracer study 
PK 6 Program Magang dan Studi Independen 
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SPK 6 Melakukan rintisan kerja sama magang 
mahasiswa 

IKU 2: Persentase mahasiswa S1 
dan D4/D3/D2/D1 yang 
menjalankan kegiatan 
pembelajaran di luar program 
studi atau meraih prestasi 

PK 7 Program sertifikasi dan microcredentials 
SPK 7 Kolaboraasi program sertifikasi dan 

microcredentials mahasiswa 
PK 8 Proyek kolaboratif antar program studi 
SPK 8 Kolaborasi antar program studi dalam 

kegiatan kemahasiswaan, penelitian dan 
pengabdian  

PK 9 Pembinaan dan mentoring prestasi 
SPK 9 Pendampingan kegiatan lomba untuk 

mahasiswa  
PK 10 Pendanaan dan dukungan kompetisi 
SPK 10 Pengalokasian dana pembinaan 

mahasiswa 
PK 11 Revitalisasi kurikulum   IKU 7: Persentase mata kuliah S1 

dan D4/D3/D2/D1 yang 
menggunakan metode 
pembelajaran pemecahan kasus 
(case method) atau pembelajaran 
kelompok berbasis project (team-
based project) sebagai bagian dari 
bobot evaluasi 

SPK 11 Mengembangkan penguasaan teknologi 
AI dan Deep Learning dalam 
kurikulum, riset, dan pengabdian 
melalui integrasi lintas program studi 
serta kerja sama dengan industri dan 
sekolah mitra 

PK 12 Pelatihan mengenai CBL, PjBL bagi 
dosen dan team teaching 

SPK 12 Menyelenggarakan pelatihan untuk 
dosen 

PK 13 Monitoring dan evaluasi pembelajaran 
SPK 13 Pelaksanaan monitoring dan evaluasi 

pembelajaran secara berkelajutan 
PK 14 Mempertahankan akreditasi  

internasional yang sudah diimiliki 
program studi saat ini 

IKU 8: Program Studi Berstandar 
Internasional 

SPK 14 Melakukan monitoring dan evaluasi 
standar pemenuhan akreditasi 
internasional 

PK 15 Melakukan peningkatan kualitas prodi 
untuk mendukung akreditasi 
internasional prodi di lingkungan 
Fakultas Teknik 

SPK 15 Pendampingan program studi untuk 
memperoleh akreditasi internasional 

PK 16 Melakukan perbaikan SER dan SAR 
SPK 16 Pendampingan penyusunan SER dan 

SAR 
Misi 2 Melaksanakan penelitian dasar dan terapan pada tingkat nasional dan internasional di 

bidang pendidikan teknologi kejuruan, vokasional, dan keteknikan yang berdampak 
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positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan kesejahteraan 
masyarakat 
Tujuan Menghasilkan penelitian dasar dan terapan yang inovatif dan bereputasi pada 

tingkat nasional dan internasional, untuk mendukung pengembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, dan kesejahteraan masyarakat 

PK 17 Peningkatan kompetensi penulisan 
artikel jurnal internasional 

IKU 5: Jumlah keluaran dosen 
yang berhasil mendapatkan 
rekognisi internasional atau 
diterapkan oleh 
masyarakat/industri/pemerintah 
per jumlah dosen 

SPK 17 1. Menyelenggarakan workshop 
penulisan artikel jurnal internasional 

2. Mendorong dosen melakukan 
publikasi internasional terindeks 
scopus untuk mendapatkan ID 
Scopus 

PK 18 Peningkatan Kolaborasi Riset dan 
Publikasi dengan PT lain dan BRIN 

SPK 18 Membangun jejaring kerja sama riset 
dengan PT lain dan BRIN 

PK 19 Peningkatan kompetensi dalam 
penulisan buku yang berasal dari hasil 
penelitian 

SPK 19 Menyelenggarakan workshop penulisan 
buku  

PK 20 Penguatan kualitas penelitian 
berdasarkan 17 tujuan global (SDGs) 

SPK 20 1. Pembuatan Roadmap atau peta jalan 
penelitian berdasarkan keilmuan 
masing-masing rumpun di 
lingkungan Fakultas Teknik yang 
mengacu pada 17 tujuan global 
(SDGs). 

2. Penjaminan mutu penelitian. 
3. Pendanaan Penelitian dosen di 

lingkungan FT yang berkaitan 
dengan yang mengacu pada 17 
tujuan global (SDGs).  

PK 21 Peningkatan hilirisasi riset 
SPK 21 Meningkatkan hilirisasi hasil riset 

melalui pendampingan inovasi, 
pembentukan unit inkubasi bisnis 
berbasis laboratorium, serta sinergi 
dengan mitra industri dan pemerintah 
untuk meningkatkan capaian 
KATSINOV 

Misi 3 Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat yang berdampak berbasis hasil 
penelitian yang aplikatif,  inovatif, dan relevan di bidang teknologi kejuruan, 
vokasional, dan keteknikan untuk menjawab kebutuhan masyarakat lokal, nasional, dan 
global 
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Tujuan Terwujudnya pengabdian kepada masyarakat berbasis hasil penelitian yang 
aplikatif, solutif, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat lokal, nasional, 
dan global, khususnya di bidang teknologi kejuruan, vokasional, dan 
keteknikan 

PK 22 Meningkatkan penerapan hasil 
pengabdian kepada masyarakat guna 
menyelesaikan permasalahan di 
masyarakat 

IKU 5: Jumlah keluaran dosen 
yang berhasil mendapatkan 
rekognisi internasional atau 
diterapkan oleh 
masyarakat/industri/pemerintah 
per jumlah dosen 

SPK 22 Evaluasi kualitas luaran pengabdian 
kepada masyarakat 

PK 23 Penguatan kualitas pengabdian kepada 
masyarakat berdasarkan 17 tujuan 
global (SDGs) 

SPK 23 1. Pembuatan Roadmap atau peta jalan 
pengabdian kepada masyarakat 
berdasarkan keilmuan masing-
masing rumpun di lingkungan 
Fakultas Teknik yang mengacu pada 
17 tujuan global (SDGs). 

2. Penjaminan mutu pengabdian 
kepada masyarakat. 

3. Pendanaan Pengabdian Kepada 
masyarakat oleh dosen di lingkungan 
FT yang berkaitan dengan yang 
mengacu pada 17 tujuan global 
(SDGs).  

Misi 4 Mengembangkan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya  melalui tata kelola 
yang akuntabel dan profesional, dalam bidang teknologi kejuruan, vokasional, dan 
keteknikan, serta mampu bersinergi dengan dunia pendidikan dan dunia industri 
(DUDI) secara nasional dan internasional. 
Tujuan Terwujudnya sumber daya manusia dan tata kelola fakultas yang akuntabel 

dan profesional, guna mendukung peningkatan kinerja tridarma dan 
membangun sinergi yang kuat 

PK 24 Peningkatan kegiatan Tridharma dosen 
di perguruan tinggi lain 

IKU 3: Persentase dosen yang 
berkegiatan tridharma di 
perguruan tinggi lain, bekerja 
sebagai praktisi di dunia industri, 
atau membimbing mahasiswa 
berkegiatan di luar program studi 

SPK 24 Membangun kolaborasi tridharma 
dengan perguruan tinggi lain 

PK 25 Peningkatan kerjasama dengan 
perguruan tinggi QS 100 

SPK 25 Membangun jejaring kerjasama tri 
dharma dengan perguruan tinggi yang 
masuk pada QS 100 untuk mendukung 
World Class University 

PK 26 Peningkatan keterlibatan dosen dalam 
forum ilmiah dan organisasi profesi 

SPK 26 Memfasilitasi keikutsertaan dosen 
dalam forum ilmiah dan organisasi 
profesi 
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PK 27 Peningkatan publikasi capaian prestasi 
dosen di media kampus dan media 
eksternal 

SPK 27 Mendorong dosen melakukan publikasi 
capaian prestasi dosen 

PK 28 Peningkatan kerjasama dengan dunia 
industri 

SPK 28 Melibatkan dosen sebagai praktisi di 
industri 

PK 29 Magang industri untuk dosen 

SPK 29 Mendorong dosen untuk mengikuti 
magang industri 

PK 30 Keterlibatan Dosen yang memiliki 
bidang keahlian sama dengan kegiatan 
lomba mahasiswa 

SPK 30 Peningkatan partisipasi dan prestasi 
mahasiswa 

PK 31 Analisis kebutuhan sertifikasi dosen  IKU 4: Persentase dosen yang 
memiliki sertifikat 
kompetensi/profesi yang diakui 
oleh dunia usaha dan dunia 
industri atau persentase pengajar 
yang berasal dari kalangan praktisi 
profesional, dunia usaha, atau 
dunia industri 

SPK 31 Pemetaan dan identifikasi kebutuhan 
sertifikasi 

PK 32 Peningkatan kepemilikan sertifikasi 
kompetensi dosen 

SPK 32 Memfasilitasi dosen untuk mengikuti 
sertifikasi kompetensi 

PK 34 Praktisi goes to campus  
SPK 34 Membangun jejaring dengan berbagai 

mitra dunia usaha dan dunia industri 
untuk menjadi praktisi 

PK 35 Peningkatan layanan digital IKU 9: Peningkatan kualitas tata 
kelola lembaga 

SPK 35 1. Digitalisasi dan monitoring aktivitas 
dosen 

2. Melakukan pemantauan dan 
pendampingan agar dosen aktif 
mengupdate data publikasi dan HKI 
di sinta & Sister 

PK 36 Menyusunan buku pedoman akademik 
FT 

SPK 36 Penyusunan buku pedoman akademik 
FT oleh tim 

PK 37 Evaluasi dokumen RPS berdasarkan 
ketentuan IKU 7 
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SPK 37 Melakukan evaluasi terhadap RPS yang 
disusun oleh Dosen 

PK 38 Peningkatan kualitas data prodi melalui 
PDDikti 

SPK 38 Penertiban administrasi prodi melalui 
PDDikti 

PK 39 Peningkatan mahasiswa aktif yang 
menerima beasiswa 

SPK 39 Memfasilitasi mahasiswa untuk 
memperoleh beasiswa 

PK 40 Peningkatan persentase mahasiswa yang 
memiliki SKPI 

SPK 40 Memfasilitasi kegiatan mahasiswa 
untuk SKPI 

PK 41 Peningkatan jumlah penelitian melalui 
pendanaan Fakultas, Universitas, 
Nasional dan Internasional 

SPK 41 Pelatihan penulisan proposal penelitian 
untuk Dosen 

PK 42 Implementasi zona integritas IKU 10: Persentase fakultas yang 
membangun zona integritas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

SPK 42 1. Pelaksanaan program zona integritas 
pada tingkat fakultas 

2. Pembentukan tim RBZI tingkat 
Fakultas 

3. Pengisian self assessment LKE ZI 
oleh Fakultas Teknik melalui 
aplikasi Inspirasi Dikti pada 6 
pengungkit zona integritas 

4. Optimalisasi data dukung sesuai 
LKE pada setiap pengungkit zona 
integritas 

5. Dokumentasi bukti dukung 6 Area 
zona Integritas 

6. Monitoring evaluasi dan pelaporan 
kegiatan zona integritas 

Misi 5 Menjalin dan mengembangkan kerja sama nasional dan internasional yang bermutu, 
berkelanjutan, dan berdampak nyata terhadap penguatan pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat 
Tujuan Terwujudnya jejaring kerja sama strategis dengan institusi nasional dan 

internasional dalam bidang pendidikan, riset, dan pengabdian masyarakat 
yang bermutu, berkelanjutan, dan berdampak nyata 

PK 43 Penjajakan kerjasama dengan 
perusahaan multinasional 

IKU 6: Program Studi 
Bekerjasama dengan Mitra Kelas 
Dunia SPK 43 Membangun jejaring kerjasama dengan 

perusahaan multinasional 
PK 44 FGD, monitoring dan evaluasi berkala 

mengenai MOU/PKS 
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SPK 44 Melakukan monitoring evaluasi 
MOU/PKS secara berkelanjutan 

PK 45 FGD potensi kerjasama dengan mitra 
baru 

SPK 45 Membangun jejaring kerjasama dengan 
mitra baru 

PK 46 Pemanfaatan kerjasama dalam rangka 
peningkatan pendapatan 

SPK 46 Membangun peluang pendanaan 
eksternal melalui perluasan jejaring 
kemitraan strategis dengan pihak 
eksternal seperti pemerintah daerah, 
BUMN, perusahaan swasta, serta LSM 

PK 47 Penerimaan mahasiswa internasional IKU 11: Terwujudnya 
internasionalisasi lembaga SPK 47 Membuat prospectus mahasiswa asing 

PK 48 Meningkatkan kerja sama internasional 
dengan lembaga pendidikan dan non 
pendidikan 

SPK 48 Melaksanakan kegiatan seminar 
internasional 

PK 49 Melaksanakan student exchange 
SPK 49 Membuka kesempatan program student 

exchange 
PK 50 Merealisasikan program visiting 

professor 
SPK 50 Melaksanakan kegiatan adjunct 

profesor, visiting professor 
PK 51 Meningkatkan promosi fakultas 
SPK 51 Melaksanakan promosi melalui website 

dan social media fakultas 
Misi 6 Membina dan memperkuat budaya technopreneurship di lingkungan fakultas serta 

menjalin kolaborasi dengan berbagai lembaga dalam dan luar negeri dalam pelaksanaan 
Tridharma Perguruan Tinggi 
Tujuan Terwujudnya budaya technopreneurship di lingkungan fakultas melalui 

kolaborasi lintas sektor, baik dengan lembaga dalam negeri maupun luar 
negeri, untuk mendukung pengembangan inovasi dan kemandirian dalam 
pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi 

PK 52 Mewujudkan wirausaha berbasis 
teknologi 

IKU 1: Persentase lulusan S1 dan 
D4/D3/D2/D1 yang berhasil 
memiliki pekerjaan;melanjutkan 
studi; atau menjadi wiraswasta 

SPK 52 Menjadikan mata kuliah 
technopreneurship sebagai mata kuliah 
wajib di Fakultas Teknik untuk 
menghasilkan produk luaran mata 
kuliah 

Keterangan : 
PK : Program Kerja 
SPK  : Strategi Program Kerja 
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BAB VI 
KERANGKA IMPLEMENTASI 

 
A. Target Indikator Kinerja Utama (IKU) 

Target Indikator Kinerja Utama (biasa disingkat sebagai IKU) adalah sasaran strategis yang ditetapkan oleh pemerintah, khususnya 
Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi (Kemendiktisaintek), yang digunakan untuk Mengukur kualitas dan kinerja perguruan 
tinggi, Mendorong transformasi pendidikan tinggi agar lebih relevan dengan kebutuhan dunia kerja, masyarakat, dan perkembangan zaman, 
dan Meningkatkan daya saing lulusan dan institusi di tingkat nasional maupun internasional. Setiap IKU memiliki target kuantitatif yang 
harus dicapai setiap tahunnya, sebagai dasar perencanaan, evaluasi, dan pelaporan program kerja universitas kepada kementerian.  

Untuk mencapai target-target strategis yang telah ditetapkan, berbagai program di UNJ disusun berdasarkan 8 Indikator Kinerja Utama 
(IKU) dari Kemendikbud, sesuai dengan Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 210/M/2023. Selain itu, 
UNJ juga menambahkan dua IKU lainnya, yaitu terkait tata kelola (IKU 9) dan internasionalisasi (IKU 10). Selanjutnya, akan dijelaskan 
bagaimana keterkaitan antara Tujuan Universitas Negeri Jakarta, IKU, Indikator Kinerja Kegiatan (IKK), serta Indikator Kinerja Kegiatan 
Tambahan (IKKT). 

 
Tabel 6.1 Indikator Kinerja 

Indikator 
Kinerja 

Indikator Kinerja Kegiatan 
UNJ 

Target 
Kementerian 

Target UNJ Target Fakultas Teknik 

2025 2026 2027 2028 2029 2025 2026 2027 2028 2029  

Meningkatnya 
kualitas lulusan 
pendidikan tinggi 

[IKU 1] Lulusan Mendapat 
Pekerjaan Layak : 
Persentase lulusan S1 dan 
D4/D3/D2/D1 yang berhasil 
memiliki pekerjaan, 
melanjutkan studi, atau 
menjadi wiraswasta. 

61% 80% 81% 82% 83% 84% 81% 82% 83% 84% 85%  
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Indikator 
Kinerja 

Indikator Kinerja Kegiatan 
UNJ 

Target 
Kementerian 

Target UNJ Target Fakultas Teknik 

2025 2026 2027 2028 2029 2025 2026 2027 2028 2029  

Meningkatnya 
kualitas lulusan 
pendidikan tinggi 

[IKU 2] Mahasiswa 
berkegiatan/meraih prestasi 
di luar program studi : 
Persentase mahasiswa S1 dan 
D4/D3/D2/D1 yang 
menjalankan kegiatan 
pembelajaran di luar program 
studi atau meraih prestasi. 

31% 40% 41% 42% 43% 44% 41% 42% 43% 44% 45%  

Meningkatnya 
kualitas dosen 
pendidikan tinggi 

[IKU 3] Dosen di luar 
kampus: Persentase dosen 
NIDN yang berkegiatan 
tridharma di perguruan tinggi 
lain, bekerja sebagai praktisi di 
dunia industri, atau 
membimbing mahasiswa 
berkegiatan di luar program 
studi. 

40% 41% 42% 43% 44% 45% 42% 43% 44% 45% 46%  

Meningkatnya 
kualitas dosen 
pendidikan tinggi 

[IKU 4] Kualifikasi 
dosen/pengajar: Persentase 
dosen yang memiliki sertifikat 
kompetensi/profesi yang diakui 
oleh dunia usaha/industri atau 
pengajar yang berasal dari 
kalangan praktisi profesional, 
dunia usaha/industri. 

31% 32% 33% 34% 35% 36% 33% 34% 35% 36% 37%  
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Indikator 
Kinerja 

Indikator Kinerja Kegiatan 
UNJ 

Target 
Kementerian 

Target UNJ Target Fakultas Teknik 

2025 2026 2027 2028 2029 2025 2026 2027 2028 2029  

Meningkatnya 
kualitas dosen 
pendidikan tinggi 

[IKU 5] Penerapan karya 
dosen: Jumlah keluaran dosen 
yang berhasil mendapat 
rekognisi internasional atau 
diterapkan oleh 
masyarakat/industri/pemerintah 
per jumlah dosen. 

1,00 1,1 1,2 1,3 1,4 1,5 1,2 1,3 1,4 1,5 1,6  

Meningkatnya 
kualitas 
pembelajaran 
pendidikan tinggi 

[IKU 6] Kemitraan program 
studi: Jumlah kerjasama per 
program studi S1 dan 
D4/D3/D2/D1. 

0,8 0,82 0,84 0,86 0,88 0,9 0,83 0,85 0,87 0,89 1,0  

Meningkatnya 
kualitas 
kurikulum dan 
pembelajaran 

[IKU 7] Pembelajaran dalam 
kelas: Persentase mata kuliah 
S1 dan D4/D3/D2/D1 yang 
menggunakan metode 
pembelajaran pemecahan kasus 
(case method) atau 
pembelajaran kelompok 
berbasis project (team-based 
project) sebagai sebagian bobot 
evaluasi. 

50% 55% 60% 65% 70% 75% 56% 61% 66% 71% 76%  
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Indikator 
Kinerja 

Indikator Kinerja Kegiatan 
UNJ 

Target 
Kementerian 

Target UNJ Target Fakultas Teknik 

2025 2026 2027 2028 2029 2025 2026 2027 2028 2029  

Meningkatnya 
kualitas 
kurikulum dan 
pembelajaran 

[IKU 8] Akreditasi 
Internasional : Persentase 
program studi S1 dan D4/D3 
yang memiliki akreditasi atau 
sertifikasi internasional yang 
diakui pemerintah. 

10 % 11% 12% 13% 14% 15% 12% 13% 14% 15% 16%  

Meningkatnya 
tata kelola 
Perguruan Tinggi 
Negeri 

[IKU 9] Presentase Fakultas 
yang memiliki zona integritas 

50% 80% 81% 82% 83% 84% 81% 82% 83% 84% 85%  

Meningkatnya 
tata kelola 
Perguruan Tinggi 
Negeri 

[IKU 10] Persentase Fakultas 
yang Membangun Zona 
Integritas 

50% 60% 61% 62% 63% 64% 61% 62% 63% 64% 65%  

Terwujudnya 
Internasionalisasi 
Lembaga 

[IKU 11] Terwujudnya 
internasionalisasi lembaga 

15% 16% 17% 18% 19% 20% 17% 18% 19% 20% 21%  
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B. Target Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) 
Dalam rangka mewujudkan visi dan misi Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta serta mendukung pencapaian Rencana Strategis 

(Renstra) Universitas, disusunlah Target Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) Fakultas Teknik UNJ tahun 2025–2029. Target ini mencerminkan 
komitmen fakultas dalam meningkatkan mutu tridarma perguruan tinggi, tata kelola kelembagaan, serta pengembangan sumber daya secara 
berkelanjutan. Adapun rincian target IKK Fakultas Teknik UNJ tahun 2025–2029 disajikan dalam Tabel 6.2.  

 
Tabel 6.2 Indikator Kinerja Utama dan Indikator Kegiatan 

Sasaran Strategis Definisi Operasional 
Target 

Keterangan 
2025 2026 2027 2028 2029 

IKU 1 Prosentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi 
wiraswasta Fakultas 
SK 1 . 1 Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi 

IKK 

1.1.1 Persentase lulusan yang 
langsung bekerja 

Lulusan yang langsung bekerja dengan masa tunggu 12 
(dua belas) bulan setelah tanggal terbit ijazah (sumber 
data dari !"#$%"&'!()*) 

38% 40% 70% 73% 75% Kumulatif 

1.1.2 Persentase lulusan yang 
memiliki gaji 1.2 UMP 

Lulusan yang langsung bekerja dengan masa tunggu 12 
(dua belas) bulan setelah tanggal terbit ijazah yang 
memiliki gaji 1,2 UMP 

25% 30% 40% 50% 61% Kumulatif 

1.1.3 Persentase lulusan yang 
melanjutkan studi 

Lulusan dengan masa tunggu 12 (dua belas) bulan 
setelah tanggal terbit ijazah yang melanjutkan studi 3% 4% 5% 6% 7% Komulatif 

SK 1 . 2 Pengembangan kegiatan Kewirausahaan Fakultas 

IKK 1 .2 .1 Persentase lulusan yang 
berwiraswata 

Lulusan dengan masa tunggu 12 (dua belas) bulan 
setelah tanggal terbit ijazah yang menjadi wiraswasta 9% 11% 15% 17% 20% Kumulatif 

IKU 2 Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program studi 
atau meraih prestasi Fakultas 

SK 2 . 1 Pengembangan prestasi mahasiswa Fakultas 

IKK 2 .1 .1 
Persentase mahasiswa 
berprestasi tingkat 
provinsi 

Mahasiswa aktif dari program studi yang meraih juara 
1,2,3 tingkat provinsi 0,7% 0,9% 1,1% 1,3% 1,5% Komulatif 
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Sasaran Strategis Definisi Operasional 
Target 

Keterangan 
2025 2026 2027 2028 2029 

2 .1 .2 
Persentase mahasiswa 
berprestasi tingkat 
nasional 

Mahasiswa aktif dari program studi yang meraih juara 
1,2,3 tingkat nasional 7% 9% 12% 13% 15% Kumulatif 

2 .1 .3 
Persentase mahasiswa 
berprestasi tingkat 
internasional 

Mahasiswa aktif dari program studi yang meraih juara 
1,2,3 dan menjadi peserta tingkat internasional 0,6% 0,7% 0,8% 0,9% 1% Kumulatif 

SK 2 . 2 Peningkatan kegiatan di luar program studi Fakultas 

IKK 

2 .2 .1 
Persentase mahasiswa 
yang berkegiatan di luar 
prodi kurang dari 20 sks 

Persentase mahasiswa aktif yang melaksanakan 
pembelajaran di luar program studi 8% 12% 16% 18% 20% Kumulatif 

2 .2 .2 
Persentase mahasiswa 
yang berkegiatan di luar 
prodi minimal 20 sks 

Persentase mahasiswa aktif yang melaksanakan 
pembelajaran di luar program studi 24% 28% 32% 36% 40% Kumulatif 

2 .2 .3 
Persentase mahasiswa 
inbound yang diterima 

Persentase mahasiswa yang melaksanakan kegiatan 
MBKM dari perguruan tinggi yang diterima 8% 12% 15% 18% 20% Kumulatif 

SK 2 . 3 Peningkatan Hasil Karya Inovasi dan Kompetensi Mahasiswa Fakultas 

IKK 

2 .3 .1 

Jumlah karya inovasi 
mahasiswa yang 
digunakan dunia usaha, 
industri dan masyarakat 
yang bukan hasil dari 
kompetisi 

Jumlah karya inovasi mahasiswa yang digunakan dunia 
usaha, industri dan masyarakat yang bukan hasil dari 
kompetisi, karya disertai dengan SK karya dari UNJ 7% 9% 11% 13% 15% Prosentase 

2 .3 .2 
Jumlah mahasiswa yang 
mendapatkan sertifikasi 
kompetensi internasional 

Jumlah mahasiswa yang mendapatkan sertifikasi 
kompetensi internasional yang diakui Dirjen Dikti 
Ristek 

2% 3% 5% 6% 7% Komulatif 

IKU 3 Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membimbing 
mahasiswa berkegiatan di luar program studi Fakultas 
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Sasaran Strategis Definisi Operasional 
Target 

Keterangan 
2025 2026 2027 2028 2029 

SK 3.1 Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi   

IKK 

3.1.1 Persentase dosen yang 
berkegiatan tridharma di 
perguruan tinggi lain 

Jumlah Dosen NIDN yang Melakukan Kegiatan 
Tridharma Di Perguruan Tinggi Lain, Baik Di Dalam 
Maupun Di Luar Negeri Dalam Kurun Waktu 5 (Lima) 
Tahun Terakhir / Jumlah Total Dosen Tahun Berjalan 

25% 30% 35% 40% 45% Kumulatif 

3.1.2 Jumlah dosen berprestasi 
(rekognisi dosen) 

Jumlah Dosen NIDN yang Berprestasi (Rekognisi 
Dosen), Baik Di Dalam Maupun Di Luar Negeri Dalam 
Kurun Waktu 5 (Lima) Tahun Terakhir 

12% 18% 14% 18% 20% Kumulatif 

SK 3.2 Keterlibatan dosen sebagai praktisi Fakultas 

IKK 
3.2.1 Persentase dosen yang 

bekerja sebagai praktisi di 
dunia industri 

Jumlah Dosen NIDN yang Bekerja Sebagai Praktisi Di 
Dunia Industri, Baik Di Dalam Maupun Di Luar Negeri 
Dalam Kurun Waktu 5 (Lima) Tahun Terakhir / Jumlah 
Total Dosen Tahun Berjalan 

8% 12% 14% 18% 20% Kumulatif 

SK 3.3 Keterlibatan dosen dalam pembinaan prestasi mahasiswa Fakultas 

IKK 

3.3.1 Persentase dosen yang 
membina mahasiswa 
meraih prestasi minimal 
tingkat nasional dalam 
lima tahun terakhir 

Jumlah Dosen NIDN yang membina mahasiswa meraih 
prestasi minimal tingkat nasional dalam lima tahun 
terakhir / Jumlah Total Dosen Tahun Berjalan 10% 15% 20% 25% 30% Kumulatif 

IKU 4 Persentase dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia usaha dan dunia industri atau persentase pengajar 
yang berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia usaha, atau dunia industri Fakultas 

SK 4.1 : Peningkatan kompetensi dosen   

IKK 
4.1.1 Persentase dosen yang 

memiliki sertifikasi 
profesi yang diakui 
industri dan dunia kerja 

Dosen yang memiliki NIDN/NIDK atau NUP yang 
memiliki sertifikat kompetensi atau profesi 22% 24% 26% 28% 30% Kumulatif 

SK 4.2 : Peningkatan keterlibatan praktisi sebagai dosen Fakultas 
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Sasaran Strategis Definisi Operasional 
Target 

Keterangan 
2025 2026 2027 2028 2029 

IKK 

4.2.1 Persentase dosen yang 
berasal dari kalangan 
praktisi profesional, dunia 
industri, atau dunia 
 kerja 

Dosen yang memiliki pengalaman sebagai karyawan 
swasta/tenaga ahli/professional hired, menjadi 
wiraswasta pendiri, konsultan atau tenaga ahli 
independen 

7% 9% 11% 13% 15% Kumulatif 

IKU 5 Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan rekognisi internasional atau diterapkan oleh 
 masyarakat/industri/pemerintah per jumlah dosen Fakultas 

SK 5.1 Peningkatan Kualitas Luaran Penelitian   

IKK 

5.1.1 Jumlah artikel pada 
publikasi internasional 
(terindeks Scopus/WoS) 

Jumlah artikel Publikasi Internasional Bereputasi 
Scopus/ Web Of Science 10 12 15 18 20 Nominal 

5.1.2 Jumlah artikel dalam 
bentuk buku referensi 

Jumlah Buku hasil penelitian atau hasil pemikiran 
dalam buku yang dipublikasikan dan berisi berbagai 
tulisan dari berbagai penulis dan memenuhi kaidah 
buku teks serta diterbitkan secara resmi (mempunyai 
ISBN) dan disebarluaskan. 

5 7 9 11 13 Nominal 

5.1.3 Jumlah artikel pada 
publikasi nasional 

Jumlah artikel Publikasi Ilmiah yang diterbitakan Pada 
Jurnal skala Nasional ber ISSN 10 15 20 25 30 Nominal 

5.1.4 Jumlah book chapter 
internasional 

Jumlah +,,-& $.#/!%" internasional yang diterbitkan 
oleh penerbit internasional 4 5 6 7 8 Nominal 

5.1.5 Jumlah artikel pada jurnal 
nasional berbahasa 
inggris atau bahasa resmi 
PBB terindeks pada 
DOAJ 

Jumlah artikel pada jurnal nasional berbahasa inggris 
atau bahasa resmi PBB terindeks pada DOAJ 

10 12 14 16 18 Nominal 

5.1.6 Jumlah artikel pada 
prosiding internasional 
dalam seminar 
internasional 

Jumlah artikel prosiding internasional dalam seminar 
internasional 

5 7 9 11 13 Nominal 
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Sasaran Strategis Definisi Operasional 
Target 

Keterangan 
2025 2026 2027 2028 2029 

5.1.7 Jumlah luaran dalam 
bentuk monograf 

Jumlah luaran dalam bentuk monograf 3 5 7 9 11 Nominal 

5.1.8 Jumlah hasil penelitian 
kerjasama industri 
termasuk penugasan dari 
kementerian atau LPNK 
yang tidak dipublikasikan 

Jumlah hasil penelitian kerjasama industri termasuk 
penugasan dari kementerian atau LPNK yang tidak 
dipublikasikan 3 4 5 6 7 Nominal 

5.1.9 Jumlah Hak Kekayaan 
Intelektual yang 
didaftarkan dalam bentuk 
(Hak Cipta, Paten, Paten 
Sederhana, Merek, dll) 
pada level internasional 

Karya Terapan yang diterapkan/digunakan/di 
aplikasikan pada Dunia Usaha dan Dunia Industri atau 
Masyarakat pada tingkat internasional atau Nasional; 
atau Hasil Rancangan Teknologi/Seni yang dipatenkan 
secara internasional 

0 1 1 1 1 Nominal 

5.1.10 Jumlah Hak Kekayaan 
Intelektual yang 
didaftarkan dalam bentuk 
( Paten, Paten Sederhana, 
Merek,) pada level 
nasional yang didaftarkan 

Karya Terapan yang belum diterapkan tetapi sudah 
mendapatkan ijin edar atau sudah terstandarisasi;Hasil 
Rancangan Teknologi/Seni yang dipatenkan secara 
Nasional; atau melaksanakan pengembangan hasil 
pendidikan dan penelitian 

2 3 4 5 6 Nominal 

5.1.11 Jumlah Hak Kekayaan 
Intelektual yang 
didaftarkan dalam bentuk 
(Hak Cipta, Paten, Paten 
Sederhana, Merek, dll) 
pada level nasional yang 
granted 

Karya Terapan yang belum diterapkan tetapi sudah 
mendapatkan ijin edar atau sudah terstandarisasi;Hasil 
Rancangan Teknologi/Seni yang dipatenkan secara 
Nasional; atau melaksanakan pengembangan hasil 
pendidikan dan penelitian 

250 260 270 280 300 Nominal 
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Sasaran Strategis Definisi Operasional 
Target 

Keterangan 
2025 2026 2027 2028 2029 

5.1.12 Jumlah kegiatan karya 
seni atau kegiatan seni 
pada tingkat internasional 

Jumlah kegiatan yang melaksanakan dan/atau 
menghasilkan karya seni atau kegiatan seni pada 
tingkat internasional 

1 1 1 2 2 Nominal 

5.1.13 Jumlah kegiatan yang 
melaksanakan dan/atau 
menghasilkan karya seni 
atau kegiatan seni pada 
tingkat Nasional 

Jumlah kegiatan yang melaksanakan dan/atau 
menghasilkan karya seni atau kegiatan seni pada 
tingkat Nasional, membuat rancangan karya seni atau 
kegiatan seni tingkat internasional, atau melaksanakan 
penelitian di bidang seni yang dipatenkan atau 
dipublikasikan dalam seminar nasional 

2 3 4 5 6 Nominal 

5.1.14 Jumlah kegiatan yang 
melaksanakan dan/atau 
menghasilkan karya seni 
atau kegiatan seni pada 
tingkat lokal 

Jumlah kegiatan yang melaksanakan dan/atau 
menghasilkan karya seni atau kegiatan seni pada 
tingkat lokal, membuat rancangan karya seni atau 
kegiatan seni tingkat nasional; atau melaksanakan 
penelitian di bidang seni yang tidak dipatenkan atau 
dipublikasikan 

2 3 4 5 6 Nominal 

IKU 6 Jumlah Kerjasama Per Program Studi S1 Dan D4/D3/D2/D1 Fakultas 
SK 6.1 Pengembangan kuantitas dan kualitas Kerjasama   

IKK 

6 .1 .1 Peningkatan Jumlah 
Kerjasama dengan 
perusahaan multinasional 

Peningkatan Jumlah Kerjasama dengan perusahaan 
multinasional dalam bentuk PKS atau IA 5 5 8 8 11 Kumulatif 

6 .1 .2 Peningkatan Jumlah 
Kerjasama dengan 
perusahaan nasional 
berstandar tinggi, 
BUMN, dan/atau BUMD 

Peningkatan Jumlah Kerjasama dengan perusahaan 
nasional berstandar tinggi, BUMN, dan/atau BUMD 
dalam bentuk PKS atau IA 10 15 20 25 30 Kumulatif 

6 .1 .3 Peningkatan Jumlah 
Kerjasama dengan 
perusahaan teknologi 
global 

Peningkatan Jumlah Kerjasama dengan perusahaan 
teknologi global dalam bentuk PKS atau IA 

2 2 3 3 4 Kumulatif 



93 
 

Sasaran Strategis Definisi Operasional 
Target 

Keterangan 
2025 2026 2027 2028 2029 

6 .1 .4 Peningkatan Jumlah 
Kerjasama dengan 
perusahaan perusahaan 
rintisan ('!#"!(/&
$,0/#1* ) 

Peningkatan Jumlah Kerjasama dengan perusahaan 
perusahaan rintisan ('!#"!(/& $,0/#1* ) dalam bentuk 
PKS atau IA 5 5 6 6 7 Kumulatif 

6 .1 .5 Peningkatan Jumlah 
Kerjasama dengan 
organisasi nirlaba kelas 
dunia 

Peningkatan Jumlah Kerjasama dengan organisasi 
nirlaba kelas dunia dalam bentuk PKS atau IA 1 1 2 2 3 Kumulatif 

6 .1 .6 Peningkatan Jumlah 
Kerjasama dengan 
institusi/organisasi 
multilateral 

Peningkatan Jumlah Kerjasama dengan 
institusi/organisasi multilateral dalam bentuk PKS atau 
IA 1 1 2 2 3 Kumulatif 

6 .1 .7 Peningkatan Jumlah 
Kerjasama dengan 
perguruan tinggi yang 
masuk dalam daftar 
QS200 berdasarkan 
bidang ilmu (QS200 +*&
'(+2%$!) perguruan tinggi 
luar negeri 

Peningkatan Jumlah Kerjasama dengan perguruan 
tinggi yang masuk dalam daftar QS200 berdasarkan 
bidang ilmu (QS200 +*&'(+2%$!3 perguruan tinggi luar 
negeri dalam bentuk PKS atau IA 1 1 2 2 3 Kumulatif 

6 .1 .8 Peningkatan Jumlah 
Kerjasama dengan 
perguruan tinggi yang 
masuk dalam daftar 
QS200 berdasarkan 
bidang ilmu (QS200 +*&
'(+2%$t) perguruan tinggi 
dalam negeri 

Peningkatan Jumlah Kerjasama dengan perguruan 
tinggi yang masuk dalam daftar QS200 berdasarkan 
bidang ilmu (QS200 +*& '(+2%$!) perguruan tinggi 
dalam negeri dalam bentuk PKS atau IA 2 2 3 3 4 Kumulatif 
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Sasaran Strategis Definisi Operasional 
Target 

Keterangan 
2025 2026 2027 2028 2029 

6 .1 .9 Peningkatan Jumlah 
Kerjasama dengan 
instansi pemerintah 

Peningkatan Jumlah Kerjasama dengan instansi 
pemerintah dalam bentuk PKS atau IA 3 3 4 4 5 Kumulatif 

6 .1 .10 Peningkatan Jumlah 
Kerjasama dengan rumah 
sakit 

Peningkatan Jumlah Kerjasama dengan rumah sakit 
dalam bentuk PKS atau IA 1 1 2 2 3 Kumulatif 

6 .1 .11 Peningkatan Jumlah 
Kerjasama dengan 
lembaga riset pemerintah, 
swasta, nasional, maupun 
internasional 

Peningkatan Jumlah Kerjasama dengan lembaga riset 
pemerintah, swasta, nasional, maupun internasional 
dalam bentuk PKS atau IA 1 1 2 2 3 Kumulatif 

6 .1 .12 Peningkatan jumlah 
kerjasama lembaga 
kebudayaan berskala 
nasional/bereputasi 

Peningkatan jumlah kerjasama lembaga kebudayaan 
berskala nasional/bereputasi dalam bentuk PKS atau IA 1 1 1 2 2 Kumulatif 

IKU 7 Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus (!"#$%&$'()*) atau pembelajaran 
kelompok berbasis project ('$"& +,"#$*% -.)/$!' ) sebagai bagian dari bobot 
 evaluasi 

Fakultas 

SK 7.1 Peningkatan inovasi mata kuliah yang inovatif dan adaptif dengan menerapkan case method dan project- based learning sebagai bobot 
evaluasi   

IKK 

7.1.1 Persentase jumlah mata 
kuliah yang menerapkan 
$#'%&0%!.,)&dan /",2%$!4&
+#'%)& 5%#"1617&sebagai 
bobot evaluasi 

Rencana Pembelajaran Semester (RPS) tiap mata 
kuliah (mencakup rencana evaluasi) yang sudah 
dijalankan; atau Rincian laporan hasil penilaian 
dan/atau rancangan atau modul tugas $#'%&
&0%!.,)8!%#04+#'%)&/",2%$!9 Minimal 50% bobot nilai 
akhir harus berdasarkan evaluasi $#'%&0%!.,) dan/atau 
!%#04+#'%)&/",2%$! 

74% 78% 82% 84% 88% Nominal 

IKU 8 Persentase program studi S1 dan D4/D3 yang memiliki akreditasi atau sertifikasi internasional yang diakui 
 pemerintah Fakultas 

SK 8.1 Peningkatan ranking Internasional   
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Sasaran Strategis Definisi Operasional 
Target 

Keterangan 
2025 2026 2027 2028 2029 

IKK 8.1.1 Persentase prodi 
terakreditasi internasional 

persentase program studi yang memiliki akreditasi atau 
sertifikat internasional yang dilakukan oleh lembaga 
akreditasi atau sertifikasi internasional yang diakui 
oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi pada jenjang S1 

16% 17% 18% 19% 20% Komulatif 

IKU 9 Peningkatan kualitas tata kelola lembaga   
SK 9 . 1 Peningkatan kualitas pembelajaran dan lulusan Fakultas 

IKK 

9 .1 .1 Persentase program studi 
yang memiliki dokumen 
kurikulum berbasis 
kompetensi 

Tersedia program studi yang memiliki dokumen 
kurikulum berbasis kompetensi mencakup profil 
lulusan, capaian pembelajaran, bahan kajian dan mata 
kuliah, metode pembelajaran dan penilaian, serta 
sarana pembelajaran 

80% 85% 90% 95% 100% Kumulatif 

9 .1 .2 Persentase ketersediaan 
Rencana Pembelajaran 
Semester (RPS) 

Jumlah RPS dibandingkan jumlah mata kuliah di 
program studi 84% 88% 90% 94% 98% Kumulatif 

9 .1 .3 Persentase dosen yang 
menyusun bahan ajar 

Persentase dosen yang menyusun bahan ajar 8% 10% 15% 20% 30% Kumulatif 

9 .1 .4 Ketersediaan Buku 
Pedoman Akademik 

Ketersediaan Buku Pedoman Akademik 1 1 1 1 1 Nominal 

9 .1 .5 Ketersediaan sistem 
pembelajaran yang 
terintegrasi teknologi 
informasi 

Persentase Mata Kuliah pada Program Studi yang 
terintegrasi Teknologi Informasi dan Komunikasi 
(:5%1)%);&<56//%)&=5#''",,0; dll) 10% 12% 14% 16% 18% Prosentase 

9 .1 .6 Jumlah Laboratorium 
Pembelajaran (Fakultas 
dan Pascasarjana) 

Jumlah laboratorium yang mendukung mata muliah 
program studi dan dapat digunakan oleh mahasiswa 
dan dosen 

39 39 40 40 41 Nominal 

9 .1 .7 Pengembangan ruang 
kelas pintar (smart 
classroom) 

Jumlah ruang kelas pintar (smart classroom) yang 
dimiliki oleh program studi 1 2 2 3 3 Nominal 
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Sasaran Strategis Definisi Operasional 
Target 

Keterangan 
2025 2026 2027 2028 2029 

9 .1 .8 Pengembangan bahan 
ajar berbasis 06$",&
5%#"1617 

Jumlah dokumen bahan ajar berbasis 06$",&5%#"1617 
40% 60% 70% 80% 90% Kumulatif 

9 .1 .9 Persentase mahasiswa 
yang lulus tepat waktu 
pada program studi 

Persentase kelulusan mahasiswa pada program studi 
45% 50% 55% 60% 65% Kumulatif 

9 .1 .10 Persentase kelulusan 
mahasiswa pada program 
studi 

Persentase kelulusan mahasiswa pada program studi 
12% 14% 16% 18% 20% Kumulatif 

9 .1 .11 Persentase mahasiswa 
yang mengikuti kegiatan 
pengembangan 
kompetensi lulusan dan 
karir mahasiswa 

Jumlah mahasiswa yang mengikuti kegiatan 
pengembangan kompetensi dibagi dengan jumlah 
mahasiswa aktif dari S1/D4 6% 7% 10% 15% 20% Kumulatif 

9 .1 .12 Persentase fakultas yang 
melaksanakan fungsi 
karir 

Jumlah fakultas yang melaksanakan fungsi karir 
6% 7% 10% 15% 20% Kumulatif 

9 .1 .13 Persentase lulusan 
program sarjana 
pendidikan yang diterima 
di pendidikan profesi 

Lulusan dengan masa tunggu 12 (dua belas) bulan 
setelah tanggal terbit ijazah yang melanjutkan studi 
profesi 3% 4% 5% 6% 7% Prosentase 

9 .1 .14 Persentase mahasiswa 
yang lulus PPG 

Jumlah mahasiswa PPG yang lulus uji kompetensi per 
angkatan (Sumber data dari unit Program PPG) 1% 1% 2% 2% 3% Prosentase 

9 .1 .15 Persentase mahasiswa 
yang lulus uji kompetensi 

Persentase mahasiswa yang lulus uji kompetensi pada 
lembaga profesi 5% 10% 15% 20% 25% Prosentase 
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Sasaran Strategis Definisi Operasional 
Target 

Keterangan 
2025 2026 2027 2028 2029 

9 .1 .16 Persentase responden 
tracer study yang berhasil 
dikumpulkan 

Lulusan yang mengisi data !"#$%"&'!()* 
10% 20% 30% 40% 50% Kumulatif 

9 .1 .17 Persentase tingkat 
kepuasan pengguna 
lulusan 

Persentase tingkat kepuasan pengguna lulusan 
25% 30% 35% 40% 45% Kumulatif 

9 .1 .18 Jumlah mahasiswa yang 
berpartisipasi dalam 
kegiatan pengembangan 
karir 

Jumlah mahasiswa yang berpartisipasi dalam kegiatan 
pengembangan karir yang diselenggarakan Pusat Karir 
UNJ 10% 15% 20% 25% 30% Prosentase 

9 .1 .19 Jumlah mahasiswa yang 
berpartisipasi dalam 
kegiatan pengembangan 
karakter mahasiswa 

Jumlah mahasiswa yang berpartisipasi dalam kegiatan 
pengembangan karir yang diselenggarakan Pusat Karir 
UNJ 5% 10% 15% 20% 25% Prosentase 

9 .1 .20 Jumlah persentase 
mahasiswa yang memiliki 
Surat Keterangan 
Pendamping Ijazah 
(SKPI) 

Jumlah persentase mahasiswa yang memiliki SKPI 

2% 3% 4% 5% 6% Prosentase 

9 .1 .21 Persentase lulusan yang 
relevan dengan bidang 
kerja 

Data lulusan yang memiliki pekerjaan sesuai dengan 
bidangnya 20% 25% 30% 35% 40% Prosentase 

9 .1 .22 Persentase lulusan yang 
bersertifikat kompetensi 

Data lulusan yang memiliki sertifikat kompetensi 
dibagi dengan mahasiswa aktif 20% 25% 30% 35% 40% Prosentase 

9 .1 .23 
Persentase mahasiswa 
yang berprestasi di bidang 
kewirausahaan 

Persentase mahasiswa aktif yang memiliki prestasi di 
bidang kewirausahaan 5% 10% 15% 20% 25% Prosentase 

SK 9.2 Peningkatan kualitas layanan mahasiswa Fakultas 
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Sasaran Strategis Definisi Operasional 
Target 

Keterangan 
2025 2026 2027 2028 2029 

IKK 

9 .2 .1 Persentase kelengkapan 
data PDDikti 

Persentase kelengkapan data PDDikti 25% 30% 35% 40% 45% Prosentase 

9 .2 .2 Ketersediaan dokumen 
panduan dan sistem 
aplikasi layanan 
akademik 

Ketersediaan dokumen panduan dan sistem aplikasi 
layanan akademik 20% 30% 40% 50% 60% Prosentase 

9 .2 .3 Persentase mahasiswa 
afirmasi 

Jumlah mahasiswa aktif yang menerima afirmasi 5% 10% 15% 20% 25% Prosentase 

9 .2 .4 Jumlah mahasiswa yang 
mendapat pelayanan 
beasiswa 

Jumlah mahasiswa yang mendapat pelayanan beasiswa 
(mahasiswa yang mendaftar beasiswa) 20% 25% 30% 35% 40% Prosentase 

9 .2 .5 Jumlah mahasiswa yang 
menerima beasiswa 

Jumlah mahasiswa aktif yang menerima beasiswa 5% 8% 11% 14% 17% Prosentase 

9 .2 .6 Jumlah mahasiswa yang 
mendapat pelayanan 
bahasa 

Jumlah mahasiswa yang di layani pada UPT Bahasa 
20% 25% 30% 35% 40% Prosentase 

9 .2 .7 Jumlah mahasiswa yang 
melaksanakan Program 
Kreativitas Mahasiswa 

Jumlah mahasiswa yang melaksanakan Program 
Kreativitas Mahasiswa (jumlah usulan PKM) 30 35 40 45 50 Nominal 

9 .2 .8 Jumlah mahasiswa yang 
memperoleh pendanaan 
pada Program Kreativitas 
Mahasiswa 

Jumlah mahasiswa yang memperoleh hibah pendanaan 
Program Kreativitas Mahasiswa 1 2 2 3 3 Nominal 

9 .2 .9 Jumlah mahasiswa yang 
memperoleh prestasi pada 
Program Kreativitas 
Mahasiswa level nasional 

Jumlah mahasiswa yang memperoleh prestasi pada 
Program Kreativitas Mahasiswa level nasional 

1 2 2 3 3 Nominal 
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Sasaran Strategis Definisi Operasional 
Target 

Keterangan 
2025 2026 2027 2028 2029 

9 .2 .10 Jumlah mahasiswa yang 
mendapat pelayanan 
konseling 

Jumlah mahasiswa yang di layani pada UPT Layanan 
Konseling 5 10 15 20 25 Nominal 

9 .2 .11 Jumlah kunjungan 
mahasiswa yang 
mendapat pelayanan 
perpustakaan 

Jumlah mahasiswa yang di layani pada UPT 
Perpustakaan 30% 40% 50% 60% 70% Nominal 

9 .2 .12 Jumlah mahasiswa yang 
mendapat pelayanan 
Teknologi Informasi 

Kapasitas bandwith untuk mahasiswa 
20% 30% 40% 50% 60% Prosentase 

9 .2 .13 Jumlah mahasiswa 
disabilitas yang 
mendapatkan pelayanan 
disabilitas 

Jumlah mahasiswa disabilitas yang dilayani oleh Pusat 
Pengembangan Pembelajaran, Sumber Belajar dan 
Layanan Disabilitas (PPSDLB) 5% 5% 10% 10% 15% Prosentase 

9 .2 .14 Jumlah calon mahasiswa 
baru yang memperoleh 
layanan admisi 

Jumlah calon mahasiswa yang memperoleh layanan 
adminisi 10% 15% 20% 25% 40% Prosentase 

9 .2 .15 Jumlah mahasiswa yang 
memanfaatkan sistem 
layanan kegiatan 
mahasiswa di luar 
kampus 

Jumlah mahasiswa yang menggunakan sistem 
informasi layanan kegiatan mahasiswa di luar kampus 

5% 10% 15% 20% 25% Prosentase 

9 .2 .16 Jumlah organisasi 
mahasiswa yang 
melaksanakan kegiatan 
pemberdayaan 

Jumlah organisasi mahasiswa yang melaksanakan 
kegiatan pemberdayaan 5% 10% 15% 20% 25% Prosentase 

SK 9.3 Peningkatan kualitas Sumber Daya Fakultas 

IKK 9 .3 .1 Persentase dosen 
berkualifikasi S3 

Dosen tetap yang memiliki NIDN dan berpendidikan 
S3 39% 40% 41% 42% 43% Kumulatif 
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Sasaran Strategis Definisi Operasional 
Target 

Keterangan 
2025 2026 2027 2028 2029 

9 .3 .2 Persentase guru besar Dosen tetap memiliki jabatan fungsional guru besar 5% 6% 7% 8% 10% Kumulatif 

9 .3 .3 Persentase dosen dengan 
jabatan lektor kepala 

Dosen tetap memiliki jabatan fungsional lektor kepala 25% 27% 29% 31% 35% Kumulatif 

9 .3 .4 Jumlah dosen yang 
menjadi mitra bestari 
pada jurnal terindeks 
nasional 

Jumlah dosen yang menjadi mitra bestari pada jurnal 
terindeks nasional 10 15 20 25 30 Kumulatif 

9 .3 .5 Jumlah dosen yang 
menjadi mitra bestari 
pada jurnal terindeks 
internasional 

Jumlah dosen yang menjadi mitra bestari pada jurnal 
terindeks internasional 

5 8 11 14 17 Kumulatif 

9 .3 .6 Jumlah dosen yang 
mengikuti kegiatan 
pengembangan 
kompetensi 

Jumlah dosen yang mengikuti kegiatan pengembangan 
kompetensi 

20 25 30 35 40 Nominal 

9 .3 .7 Jumlah dosen yang 
berkolaborasi dengan 
mitra 

Jumlah Dosen NIDN yang Berkolaborasi Dengan 
Mitra, Baik Di Dalam Maupun Di Luar Negeri Dalam 
Kurun Waktu 5 (Lima) Tahun Terakhir 

10 10 15 15 20 Nominal 

9 .3 .8 Persentase tenaga 
kependidikan 
berkualifikasi S1 

Tenaga kependidikan yang berpendidikan sarjana / 
Total Tenaga Kependidikan Tahun Berjalan 45% 47% 49% 51% 53% Kumulatif 

9 .3 .9 Persentase tenaga 
kependidikan 
berkualifikasi S2 

Tenaga kependidikan yang berpendidikan magister / 
Total Tenaga Kependidikan Tahun Berjalan 4% 5% 5% 6% 6% Kumulatif 
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Sasaran Strategis Definisi Operasional 
Target 

Keterangan 
2025 2026 2027 2028 2029 

9 .3 .10 Persentase tenaga 
kependidikan yang 
memiliki sertifikasi 
kompetensi yang relevan 

Tenaga kependidikan yang memiliki sertifikat 
kompetensi 10% 12% 14% 16% 18% Kumulatif 

9 .3 .11 Jumlah tenaga 
kependidikan yang 
berprestasi 

Jumlah tenaga kependidikan yang berprestasi di tingkat 
nasional 3% 4% 5% 6% 7% Kumulatif 

9 .3 .12 Ketersediaan dokumen 
penilaian kinerja dosen 

Ketersediaan dokumen pengembangan karir dosen di 
setiap unit 85% 90% 90% 95% 100% Kumulatif 

9 .3 .13 Ketersediaan dokumen 
pengembangan karir 
dosen 

Ketersediaan dokumen pengembangan karir dosen 
45% 50% 55% 60% 65% Kumulatif 

SK 9.4 Peningkatan kualitas penelitian dan pengabdian kepada masyarakat Fakultas 

IKK 

9 .4 .1 Jumlah penelitian yang 
didanai pada level 
Fakultas 

Jumlah penelitian kompetitif maupun penugasan yang 
didanai pada oleh Fakultas dan pascasarjana 82 85 88 91 94 Nominal 

9 .4 .2 Jumlah penelitian yang 
didanai pada level 
universitas 

Jumlah penelitian kompetitif maupun penugasan yang 
didanai pada oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat 

4 6 8 10 12 Nominal 

9 .4 .3 Jumlah penelitian yang 
didanai pada level 
nasional 

Jumlah penelitian kompetitif maupun Penelitian hasil 
kerjasama yang didanai pada oleh 
Kementerian/Pemerintah daerah/CSR dan Atau 
Lembaga berbadan Hukum di tingkat Nasional 

5 8 11 14 17 Nominal 

9 .4 .4 Jumlah penelitian yang 
didanai pada level 
internasional 

Jumlah penelitian yang bersifat kolaborasi 
Internasional dan atau hasil kerjasama yang didanai 
pada oleh Lembaga berbadan Hukum di tingkat 
Internasional 

1 1 2 2 3 Nominal 
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Sasaran Strategis Definisi Operasional 
Target 

Keterangan 
2025 2026 2027 2028 2029 

9 .4 .5 Jumlah kolaborasi 
penelitian sekolah 
laboratorium dan 
universitas 

Jumlah penelitian hasil kerjasama maupun yang 
bersifat kolaborasi yang terkait Sekolah Laboratorium 

1 1 2 2 3 Nominal 

9 .4 .6 Jumlah kolaborasi 
penelitian internasional 
bidang pendidikan 

Jumlah penelitian yang bersifat kolaborasi 
Internasional dan tau hasil kerjasama yang didanai 
pada oleh Lembaga berbadan Hukum di tingkat 
Internasional dalam bidang Pendidikan 

3 4 5 6 7 Nominal 

9 .4 .7 Jumlah publikasi bidang 
pendidikan 

Jumlah Publikasi dalam Bidang pendidikan 5 10 15 20 25 Nominal 

9 .4 .8 Jumlah jurnal terindeks 
nasional 

Jumlah Jurnal Nasional yang terkareditasi SINTA 20 23 26 29 31 Kumulatif 

9 .4 .9 Jumlah jurnal terindeks 
global (DOAJ, 
Copernicus, dll) 

Jumlah Jurnal yang Terindeks DOAJ, Copernicus,dll 
10 15 20 25 30 Kumulatif 

9 .4 .10 Jumlah jurnal terindeks 
global (Scopus dan WOS) 

Jurnal yang sudah memperoleh indeksasi Dari Scopus 
dan Web of Science 1 1 2 2 3 Kumulatif 

9 .4 .11 Jumlah sitasi dosen Jumlah Kutipan dari Artikel ilmiah (Scopus) 17,2 18,2 19,2 20,2 21,2 Kumulatif 

9 .4 .12 Jumlah sitasi per dosen 
(Scopus) 

Jumlah Kutipan dari Artikel ilmiah (Scopus) dibagi 
jumlah dosen Aktif 15,6 16,5 17,4 18,3 19,2 Kumulatif 

9 .4 .13 Jumlah produk inovasi Jumlah Produk Inovasi Yang Telah dihasilkan dari 
Penelitian Terapan dan Pengembangan 10 15 20 25 30 Nominal 
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Sasaran Strategis Definisi Operasional 
Target 

Keterangan 
2025 2026 2027 2028 2029 

9 .4 .14 Jumlah prototipe industri Jumlah Prototipe industri adalah jumlah produk atau 
sistem yang dirancang untuk diuji dan dievaluasi 
sebelum produksi massal dilakukan. 

2 2 2 3 3 Nominal 

9 .4 .15 Jumlah Produk Inovasi 
yang telah diproduksi dan 
dimanfaatkan pengguna 

Jumlah produk Inovasi Yang Telah Diproduksi Dan 
Dimanfaatkan Pengguna 1 1 2 2 3 Nominal 

9 .4 .16 Jumlah Pengabdian 
Kepada Masyarakat Yang 
Didanai Fakultas dan 
Pascasarjana 

Jumlah Pengabdian Kepada Masyarakat kompetitif 
maupun penugasan yang didanai pada oleh Fakultas 
dan Pascasarjana 55 55 58 58 60 Nominal 

9 .4 .17 Jumlah Pengabdian 
Kepada Masyarakat Yang 
Didanai Universitas 

Jumlah Pengabdian Kepada Masyarakat kompetitif 
maupun penugasan yang didanai pada oleh Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 
Universitas 

5 7 9 11 13 Nominal 

9 .4 .18 Jumlah Pengabdian 
Kepada Masyarakat Yang 
Didanai Skala Nasional 

Jumlah Pengabdian Kepada Masyarakat kompetitif 
maupun Penelitian hasil kerjasama yang didanai pada 
oleh Kementerian/Pemerintah Daerah/ CSR pada skala 
nasional 

3 4 5 7 10 Nominal 

9 .4 .19 Jumlah produk 
pengabdian masyarakat 
yang dihasilkan dan 
dimanfaatkan masyarakat 

Jumlah Pengabdian Kepada Masyarakat yang 
menghasilkan / menerapkan Produk dan dimanfaatkan 
Masyarakat 10 13 16 19 22 Nominal 
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Sasaran Strategis Definisi Operasional 
Target 

Keterangan 
2025 2026 2027 2028 2029 

9 .4 .20 Jumlah Pengabdian 
Masyarakat yang 
berkolaborasi Sekolah 
Laboratorium Pada 
Bidang Inovasi 
Pendidikan 

Jumlah Pengabdian kepada Masyarakat Yang 
berkolaborasi dengan Sekolah Laboratorium Pada 
Bidang Inovasi Pendidikan 

1 1 2 2 3 Nominal 

9 .4 .21 Jumlah Pengabdian 
Masyarakat Bidang 
Pendidikan 

Jumlah Pengabdian kepada Masyarakat yang berfokus 
pada Renstra Pengabdian dalam Bidang Pendidikan 10 15 20 25 30 Nominal 

9 .4 .22 Jumlah Pengabdian 
kepada Masyarakat yang 
terkait dengan 
pengembangan UMKM 

Jumlah Pengabdian kepada Masyarakat yang terkait 
dengan pengembangan UMKM 

7 9 11 13 15 Kumulatif 

9 .4 .23 Ketersedian laboratorium 
penelitian 

Jumlah Laboratorium Penelitian yang memenuhi 
Standar 1 1 2 2 2 Nominal 

9 .4 .24 Jumlah Taman Sains dan 
Teknologi 

Jumlah Taman pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi 1 1 1 2 2 Nominal 

9 .4 .25 Jumlah Pusat Unggulan 
Iptek 

Jumlah Pusat Unggulan IPTEK yang dibentuk dan 
ditetapkan oleh Universitas 1 1 2 2 3 Nominal 

9 .4 .26 Terwujudnya Pusat 
Keunggulan Bidang 
Pendidikan Dan 
Keguruan 

Jumlah Pusat Unggulan Dibidang Pendidikan dan 
Keguruan 

1 1 2 2 3 Nominal 

SK 9.5 Peningkatan kualitas dan reputasi Lembaga Fakultas 

IKK 9 .5 .1 Ranking nasional Kluster ranking universitas yang ditetapkan oleh 
kementerian 23 22 21 20 19 Nominal 
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Sasaran Strategis Definisi Operasional 
Target 

Keterangan 
2025 2026 2027 2028 2029 

9 .5 .2 Akreditasi institusi Akreditasi institusi pada level nasional dan 
internasional yang ditetapkan Lembaga akreditasi yang 
diakui 

Unggul Unggul Unggu
l 

Unggu 
l 

Ungg 
ul Nominal 

9 .5 .3 Jumlah Prodi 
terakreditasi A/Unggul 

Program studi (prodi) terakreditasi unggul merupakan 
indikator untuk mengukur kinerja prodi yang telah 
terakreditasi unggul sesuai dengan standar mutu yang 
ditetapkan oleh BAN PT dan Lembaga Akreditasi 
Mandiri lainnya dengan merujuk pada Standar 
Nasional Pendidikan Tinggi 

16 18 20 22 24 Nominal 

9 .5 .4 Ranking LPTK Nasional 
(dari 12 eks IKIP) 

Ranking LPTK berdasarkan urutan ranking universitas 
yang ditetapkan oleh kementerian 8 7 6 5 4 Nominal 

9 .5 .5 Ranking internasional 
(Webometric) 

Peringkat Universitas yang memberikan penilaian 
terhadap seluruh perguruan tinggi di dunia melalui 
website perguruan tinggi dengan empat kriteria atau 
indikator yang digunakan Webometric dalam menilai 
kinerja Perguruan Tinggi yaitu presence, >6'6+656!*&
60/#$!;&,/%11%'';&dan %?$%55%1$%9 

3530 3330 3030 2630 2130 Nominal 

9 .5 .6 Ranking internasional 
(QS Asia) 

Peringkat PT QS Asia University Rankings 
berdasarkan 11 indikator (reputasi akademik, reputasi 
pemberi kerja, rasio fakultas/mahasiswa, jaringan 
penelitian internasional, kutipan per makalah dan 
makalah per fakultas, Staf dengan gelar PhD, proporsi 
fakultas internasional dan proporsi mahasiswa 
internasional, proporsi siswa pertukaran masuk dan 
proporsi siswa pertukaran keluar) 

701-
750 

701-
750- 

651- 
700 

601- 
650 

551- 
600 Nominal 

SK 9.6 Peningkatan kualitas penjaminan mutu Fakultas 

IKK 

9 .6 .1 Ketersediaan dokumen 
dan sistem penjaminan 
mutu yang terintegrasi 

Tersedianya dokumen kebijakan SPMI, manual SPMI, 
standar SPMI, dan formulir SPMI; 2. Tersedianya 
sistem penjaminan mutu untuk membantu program 
studi mengkases dokumen pendukung akreditasi 

70% 80% 90% 95% 100% Komulatif 
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Sasaran Strategis Definisi Operasional 
Target 

Keterangan 
2025 2026 2027 2028 2029 

9 .6 .2 Program Studi yang 
mendapat fasilitasi dan 
bimbingan teknis menjadi 
Akreditasi AA atau 
Unggul 

Presentasi program studi yang mendapatkan bimbingan 
dari SMP untuk mendapatkan peringkat akreditasi AA 
atau unggul 100% 100% 100% 100% 100% Komulatif 

9 .6 .3 Program Studi yang 
mendapat fasilitasi dan 
bimbingan teknis menjadi 
Akreditasi Internasional 

Jumlah program studi yang mendapat pendampingan 
akreditasi internasional oleh SPM 5 5 7 7 10 Kumulatif 

9 .6 .4 Opini penilaian laporan 
keuangan oleh KAP 

Opini laporan keuangan universitas berdasarkan 
penilaian KAP WTP WTP WTP WTP WTP Nominal 

9 .6 .5 Program Studi yang 
mendapatkan fasilitasi 
dan bimbingan teknik 
untuk pemeringkatan QS 
World Ranking 

Jumlah program studi yang mendapatkan 
pendampingan pemeringkatan QS @,"5)&A#17-617 

1 1 2 2 3 Nominal 

9 .6 .6 Jumlah auditor 
bersertifikat 

Jumlah auditor bersertifikat 2 3 4 5 6 Nominal 

9 .6 .7 Jumlah auditor 
penjaminan mutu internal 

Persentase auditor penjaminan mutu internal 17 18 19 20 22 Nominal 

SK 9.7 Peningkatan kualitas tata kelola Fakultas 

IKK 

9 .7 .1 Ketersediaan dokumen 
layanan seluruh unit 

Jumlah dokumen yang digunakan oleh seluruh unit 
(layanan keuangan, kerjasama, kepegawaian, 
persuratan, sarana prasarana, dll) 

60% 70% 80% 90% 100% Prosentase 

9 .7 .2 Kesesuaian rasio dosen 
dan mahasiswa 

Perbandingan jumlah dosen dan mahasiswa 01.29 01.28 01.27 01.26 01.25 Nominal 

9 .7 .3 Predikat SAKIP Predikat penilaian SAKIP oleh Irjen dan Kemendikbud A A A A AA Nominal 
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Sasaran Strategis Definisi Operasional 
Target 

Keterangan 
2025 2026 2027 2028 2029 

9 .7 .4 Nilai Kinerja Anggaran 
atas Pelaksanaan RKA-
K/L 

Penilaian nilai kinerja anggaran dari dirjen anggaran 
dan perbendaharaan 95 95,2 95,4 95,6 95,8 Kumulatif 

9 .7 .5 Persentase Pemanfaatan 
Sistem Informasi 
Perencanaan dan 
Anggaran (SIRENA) 

Persentase pemanfaatan data kinerja di SIRENA untuk 
evaluasi kinerja unit yang mengalami peningkatan 
pencapaian 100% 100% 100% 100% 100% Nominal 

9 .7 .6 Kelengkapan data pada 
sistem informasi sarana 
dan prasarana 

Persentase kelengkatan data sarana dan prasarana 
dalam sistem informasi 65% 70% 75% 80% 85% Kumulatif 

9 .7 .7 Penilaian kinerja unit 
Reformasi Birokrasi 

Pencapaian terbentuknya unit yang berzona integritas 
(ZI) di lingkungan UNJ 1 1 1 1 1 Komulatif 

9 .7 .8 Peningkatan Indeks 
Kepuasan Masyarakat 
(IKM) 

Peningkatan Indeks Kepuasan Masyarakat dilakukan 
oleh SPM Sangat 

baik 
Sangat 
baik 

Sangat 
baik 

Sangat 
baik 

Sangat 
baik Nominal 

9 .7 .9 Peningkatan Persentase 
Kepuasan Layanan 

Persentase kepuasan layanan yang dilakukan oleh 
setiap unit kerja melalui pengumpulan data kepada 
'!#-%.,5)%"/masyarakat 

Sangat 
baik 

Sangat 
baik 

Sangat 
baik 

Sangat 
baik 

Sangat 
baik Nominal 

9 .7 .10 Persentase optimalisasi 
penggunaan sarana 
prasarana untuk 
menghasilkan pendapatan 

Persentase pemanfaatan sarana-prasarana dan layanan 
umum berbanding sarana prasarana yang memiliki 
potensi menghasilkan pendapatan 60% 65% 65% 70% 70% Nominal 

9 .7 .11 Peningkatan penilaian 
kategori layanan 
keterbukaan informasi 
publik 

Penilaian kategori unit pelayanan publik 
Inform 

atif 
Inform 

atif 
Inform 

atif 
Inform 

atif 
Infor 
matif Nominal 
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Sasaran Strategis Definisi Operasional 
Target 

Keterangan 
2025 2026 2027 2028 2029 

9 .7 .12 Tersedianya sistem back 
up dan restore sistem 
jaringan teknologi 
informasi dan komunikasi 

Tersedianya sistem +#$-&(/ dan restore sistem jaringan 
teknologi informasi dan komunikasi 1 1 1 1 1 Nominal 

9 .7 .13 Tersedianya dokumen 
penunjang kerjasama non 
akademik 

Tersedianya dokumen penunjang kerjasama non 
akademik (tarif, kerjasama, humas, hukum, protokoler, 
dll) 

10 15 20 25 30 Nominal 

9 .7 .14 Jumlah lulusan pada 
pelaksanaan wisuda 

Jumlah lulusan pada pelaksanaan wisuda 
250 250 280 280 300 Nominal 

SK 9 . 8 Pengembangan kelembagaan Fakultas 

IKK 

9 .8 .1 Ketersediaan dokumen 
perencanaan strategis 
(Renstra) 

Jumlah dokumen perencanaan strategis per unit di 
universitas (Fakultas dan Pascasarjana) 1 1 1 1 1 Nominal 

9 .8 .2 Jumlah Pembukaan Prodi 
Baru 

Jumlah Prodi baru yang dibuka 1 1 2 2 2 Nominal 

9 .8 .3 Jumlah perubahan 
dan/atau penambahan 
fakultas 

Jumlah perubahan dan/atau penambahan fakultas 
- - - - - Nominal 

9 .8 .4 Pusat sertifikasi profesi 
yang memperoleh 
pengakuan 
internasionalisasi 

Pusat sertifikasi profesi yang memperoleh pengakuan 
internasionalisasi - - 1 1 1 Nominal 

9 .8 .5 Jumlah sarana prasarana 
yang direvitalisasi 

Jumlah sarana prasarana yang direvitalisasi 2 2 2 2 2 Nominal 

9 .8 .6 Pengembangan =%1!"%&,B&
C?$%55%1$% 

Pengembangan =%1!"%&,B&C?$%55%1$% 1 1 1 1 1 Nominal 

IKU 10  Persentase Fakultas yang Membangun Zona Integritas Fakultas 
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Sasaran Strategis Definisi Operasional 
Target 

Keterangan 
2025 2026 2027 2028 2029 

SK 10.1 Terwujudnya fakultas dengan zona integritas menuju wilayah bebas korupsi   

IKK 

10 .1 .1 Jumlah fakultas yang 
melakukan pencanangan 
zona integritas 

Persentase fakultas yang melakukan pencanangan zona 
integritas 1 1 1 1 1 Nominal 

10 .1 .2 Jumlah fakultas yang 
melaksanakan self 
assessment dengan 
mengisi LKE ZI 

Jumlah fakultas yang melaksanakan self assessment 
dengan mengisi LKE ZI 1 1 1 1 1 Nominal 

10 .1 .3 Jumlah fakultas yang 
lulus penilaian evaluasi 
zona integritas 

Persentase fakultas yang lulus penilaian evaluasi zona 
integritas 1 1 1 1 1 Nominal 

IKU 11 Terwujudnya internasionalisasi lembaga Fakultas 
SK 11 . 1 Terwujudnya internasionalisasi lembaga   

IKK 

11 .1 .1 Jumlah program )(#5&
)%7"%% 

Jumlah program perkuliahan pada program studi yang 
bekerjasama dengan program studi luar negeri dalam 
bentuk 2,61!&)%7"%% atau double degree 

1 1 2 2 3 Kumulatif 

11 .1 .2 Jumlah kelas 
internasional 

Jumlah program yang menyelenggarakan pendidikan 
dengan menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa 
pengantar dan mewajibkan mahasiswa mengikuti 
kegiatan internasional sekurang-kurangnya satu kali 
selama masa studi (61!%"1'.6/;& %?$.#17%, dan '.,"!&
/",7"#039 

1 1 2 2 3 Nominal 

11 .1 .3 Jumlah short program Jumlah short program yang dapat yang diikuti oleh 
mahasiswa dengan kewarganegaaran asing selama 
kurang dari atau lebih dari 6 bulan 

5 10 15 20 25 Nominal 

11 .1 .4 Jumlah program '!()%1!'D&
%?$.#17% 

Jumlah program C?$.#17% yang dapat diikuti oleh 
mahasiswa dengan kewarganegaraan asing selama 
kurang dari atau lebih dari 6 bulan 

1 2 3 4 5 Nominal 
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Sasaran Strategis Definisi Operasional 
Target 

Keterangan 
2025 2026 2027 2028 2029 

11 .1 .5 Jumlah dosen asing Jumlah dosen dengan kewarganegaraan asing yang 
beraktivitas tridharma di UNJ baik kurang maupun 
lebih dari 6 bulan (%?$.#17%;&#)2(1$!) 

0 1 1 2 2 Nominal 

11 .1 .6 Jumlah mahasiswa asing Mahasiswa dengan kewarganegaraan asing yang 
menempuh pendidikan di UNJ baik program degree 
maupun non degree (kurang dari dan lebih dari 6 bulan) 

3 5 7 9 11 Kumulatif 

11 .1 .7 Jumlah mahasiswa yang 
mengikuti kegiatan 
Internasional internship 

Jumlah mahasiswa UNJ yang mengikuti program 
internship di mitra internasional (kurang dari dan lebih 
dari 6 bulan) 

2 3 4 5 6 Nominal 

11 .1 .8 Jumlah staf asing Jumlah staf dengan kewarganegaraan asing bekerja di 
UNJ 0 0 0 0 1 Nominal 

11 .1 .9 Jumlah program staf 
exchange 

Jumlah program staf exchange yang dapat diikuti oleh 
staf dengan kewarganegaraan asing dari universitas 
lain di luar negeri 

0 0 0 0 1 Nominal 

11 .1 .10 Jumlah lulusan yang 
bekerja di lembaga atau 
badan usaha tingkat 
internasional 

Jumlah lulusan yang bekerja di lembaga atau badan 
usaha tingkat internasional 1 2 3 4 5 Nominal 

11 .1 .11 Jumlah organisasi 
mahasiswa yang 
melaksanakan kegiatan 
tingkat internasional 

Jumlah organisasi mahasiswa yang melaksanakan 
kegiatan tingkat internasional 1 2 3 4 5 Nominal 

11 .1 .12 Persentase prodi 
terakreditasi internasional 

persentase program studi yang memiliki akreditasi atau 
sertifikat internasional yang dilakukan oleh lembaga 
akreditasi atau sertifikasi internasional yang diakui 
oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi pada seluruh jenjang 

4% 5% 6 7% 8% Komulatif 
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BAB VII 
PENDANAAN 

 
Universitas Negeri Jakarta sebagai Perguruan Tinggi Negeri Berbadan Hukum (PTNBH), 

Fakultas Teknik harus merancang strategi pendanaan yang berorientasi pada kemandirian 
finansial, akuntabilitas tinggi, serta diversifikasi sumber daya. Oleh karena itu, sejumlah asumsi 
dasar dalam pendanaan perlu ditetapkan sebagai pijakan dalam perencanaan strategis fakultas 
lima tahun ke depan. 
 
A. Asumsi-Asumsi Dasar Pendanaan 

1. PNBP sebagai Sumber Pendanaan Utama 
Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) adalah seluruh penerimaan pemerintah pusat 
yang bukan berasal dari pajak, melainkan dari layanan yang diberikan oleh pemerintah 
kepada masyarakat, pengelolaan sumber daya alam, atau pengelolaan kekayaan negara 
lainnya. PNBP akan menjadi sumber utama pembiayaan operasional dan 
pengembangan yang didapatkan dari: 
a. UKT mahasiswa (program sarjana dan pascasarjana), 
b. Jasa layanan pendidikan dan pelatihan, 
c. Kegiatan short course, sertifikasi, serta pengujian laboratorium. 

2. Peningkatan Kemandirian Keuangan melalui Unit Usaha 
Dengan otonomi yang lebih besar, Fakultas Teknik diarahkan untuk mengembangkan 
unit-unit usaha berbasis laboratorium, teaching factory, dan pusat pelatihan. 

3. Peran Strategis Dana Hibah dan Program Kompetitif 
Fakultas Teknik mengandalkan pendanaan dari program kompetitif nasional seperti: 
a. Kedaireka Matching Fund, 
b. Program Riset Nasional (PRN), 
c. Hibah Kemitraan Dunia Usaha dan Dunia Industri (IDUKA), 
d. Dana inovasi dan pengembangan dari Kementrian, mitra internasional, dan lain-lain. 

4. Sinergi dengan Dunia Industri dan Alumni 
Dunia industri dan alumni teknik diposisikan sebagai mitra strategis dalam pembiayaan: 
a. Pendanaan proyek kolaboratif, 
b. Sponsorship kegiatan akademik/non-akademik, 
c. Pengembangan dana abadi dan beasiswa. 

 
B. Proyeksi Sumber Anggaran Belanja Tahun 2025-2029 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta (FT UNJ) menyusun proyeksi sumber 
anggaran belanja untuk periode tahun 2025 hingga 2029. Proyeksi ini bertujuan untuk 
memastikan kesinambungan pendanaan guna mendukung pelaksanaan Tridharma 
Perguruan Tinggi, peningkatan kualitas akademik, pengembangan infrastruktur, serta 
transformasi digital yang berkelanjutan. 
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Tabel 7.1 Proyeksi Sumber Anggaran Belanja Tahun 2025 – 2029 
71./3)E1.F5J545.)

P185J/4:;53/)E12)<5B:.)
*+*N) *+*O) *+*Q) *+*R) *+*S)

7"#3'.'('#*3'2$*B7QS * >96>AT6UVF65AF* *
>96AU9695T6?55**

*
>96UT?6A;F6AFU**

*
>;655F65FU6VA5**

*>;6;9?6A?T6;F?**

7"#3'.'('#*3'2$*!'<'-$-='*
JI",'$#*B7QSL*

;;6A?F6?FF6FFF* ;>6;9;6?5F6FFF* ;?6FFT6TUF69FF* ;?6V5F65VT6UF>* ;A6>9>6;U;6>FF*

7(#TAU ) VA659F6;VF65AF) VV6FF?6V9T6?55) VV6TF?6A5F6UFU) VU6U9F69UU6?A?) VT6V?F6F>96VF?)

 
Tabel 7.2 Pendistribusian PAGU Sub Output Layanan Tahun 2025 – 2029 

7:H;5B)E1.F5J545.)
F52/)AE'$G)F;;)

P185J/4:;53/)E12)<5B:.)
*+*N) *+*O) *+*Q) *+*R) *+*S)

I'2'#'*7"#3+&+#%*
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C. Proyeksi Belanja Tahun 2025-2029 

Perencanaan anggaran belanja Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta (UNJ) 
disusun sebagai bagian dari upaya strategis dalam mendukung pelaksanaan Tridharma 
Perguruan Tinggi serta peningkatan mutu akademik, pelayanan, dan tata kelola 
kelembagaan. Anggaran disusun secara terarah, efektif, dan efisien berdasarkan hasil 
evaluasi program tahun sebelumnya, proyeksi kebutuhan tahun berjalan, serta kebijakan 
strategis universitas.  

 
Tabel 7.3 Proyeksi Belanja Tahun 2025 – 2029 
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Rencana anggaran belanja mencakup alokasi dana untuk kegiatan pendidikan dan 

pengajaran, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, pengembangan sarana dan 
prasarana, serta penguatan kapasitas kelembagaan. Setiap unit di lingkungan Fakultas 
Teknik, seperti program studi, laboratorium, dan unit layanan, turut dilibatkan secara aktif 
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dalam proses penyusunan anggaran agar tercipta sinergi antara kebutuhan teknis dan 
kebijakan fakultas. 

Dalam menyusun anggaran, Fakultas Teknik mengedepankan prinsip transparansi, 
akuntabilitas, dan partisipasi. Prioritas anggaran diarahkan untuk mendukung kegiatan 
pembelajaran berbasis teknologi, pengembangan kompetensi mahasiswa dan dosen, 
peremajaan peralatan laboratorium, peningkatan kualitas riset, serta digitalisasi layanan 
akademik dan administrasi. 

Sumber pendanaan utama berasal dari alokasi dana rutin universitas, PNBP 
(Penerimaan Negara Bukan Pajak), serta sumber lainnya yang sah dan tidak mengikat. 
Penggunaan anggaran akan diawasi secara ketat melalui sistem monitoring dan evaluasi 
berkala untuk memastikan bahwa setiap belanja memberi kontribusi nyata terhadap 
pencapaian indikator kinerja fakultas. 

Dengan perencanaan anggaran yang matang dan terukur, Fakultas Teknik UNJ 
berkomitmen untuk terus berinovasi dan menjadi pusat unggulan dalam bidang teknologi 
dan rekayasa yang relevan dengan perkembangan zaman dan kebutuhan industri.  
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BAB VIII 
PENUTUP 

 
Rencana Strategis Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta Tahun 2025–2029 disusun 

sebagai pedoman arah kebijakan dan pengembangan institusi dalam lima tahun ke depan. 
Dokumen ini merupakan hasil refleksi menyeluruh atas capaian, tantangan, dan peluang yang 
dihadapi oleh Fakultas Teknik dalam melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi, sekaligus 
menjadi wujud komitmen untuk terus berinovasi dan berkontribusi dalam pembangunan 
pendidikan vokasional dan keteknikan yang unggul dan berkelanjutan. 

Berlandaskan visi Fakultas Teknik, yaitu “Menjadi fakultas berkelas dunia yang unggul 
dalam bidang pendidikan teknologi kejuruan, vokasional, dan keteknikan yang inovatif dan 
berbasis technopreneurship”, maka diperlukan strategi pengembangan yang dirancang secara 
sistematis melalui Rencana Strategis (Renstra) yang bersifat SMART (Specific, Measurable, 
Achievable, Relevant, dan Time-bound). Program-program dalam Renstra ini disusun secara 
terukur, relevan, dan dapat diimplementasikan untuk menjawab kebutuhan internal maupun 
tantangan eksternal yang dihadapi Fakultas Teknik. 

Semangat “Berpikir Kritis, Berkarya Nyata, Berdampak Luas” menjadi landasan bagi 
Fakultas Teknik untuk terus memadukan proses refleksi akademik, aksi nyata, serta kontribusi 
yang berdampak luas melalui pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi yang bermutu dan 
akuntabel. Nilai-nilai dasar institusi turut menjadi fondasi dalam mengembangkan budaya 
akademik yang unggul serta memperkuat peran Fakultas Teknik dalam ekosistem pendidikan 
tinggi nasional. 

Kami menyadari bahwa penyusunan Renstra ini merupakan hasil sinergi seluruh unsur 
sivitas akademika, masukan para pemangku kepentingan, serta komitmen bersama terhadap 
penguatan tata kelola institusi. Oleh karena itu, Renstra ini tidak hanya menjadi dokumen 
perencanaan semata, melainkan juga menjadi representasi semangat kolektif Fakultas Teknik 
dalam mendukung visi-misi Universitas Negeri Jakarta sebagai Perguruan Tinggi Negeri Berbadan 
Hukum (PTNBH). 

Rencana Strategis Fakultas Teknik UNJ Tahun 2025–2029 ini diharapkan dapat menjadi 
pedoman yang strategis dalam perumusan kebijakan, inspiratif dalam mendorong inovasi, serta 
operasional dalam pelaksanaannya di seluruh unit kerja. Melalui dokumen ini, Fakultas Teknik 
berkomitmen untuk terus bergerak maju, membangun keunggulan institusi, dan memperkuat daya 
saing di tingkat nasional maupun global.


